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MOTTO 
 
Giving opportunities for family with disabilities children to participate in 
inclusive education is not only important for them but also for family 
without disabilities children, the benefit is they will be 
more understanding by people of human diversity. 
(Memberikan peluang kepada keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
untuk berpartisipasi dalam pendidikan inklusif tidak hanya penting untuk 
mereka tetapi juga penting bagi keluarga yang memiliki anak normal, 
manfaatnya adalah mereka akan lebih memahami 
seseorang dari perbedaannya) 
(Conona Petrescu) 
 
Success is when you do something that must even though you didn’t love it. 
(Sukses adalah ketika kamu mau melakukan yang harus dilakukan 
Sekalipun kamu tidak menyukainya) 
(Mayora Putriyani) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
1. Bapak Mujiyono dan Ibu Sakirah yang telah memberikan dukungan dan doa 
restu dalam menyelesaikan skripsi ini. 
2. Almamaterku Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Agama, Nusa, dan Bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
 
LAYANAN PROGRAM PARENTING DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA NGAGLIK SLEMAN 
YOGYAKARTA 
 
Oleh 
Mayora Putriyani 
NIM 12111244017 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam 
mengenai: (1) Penerapan layanan program parenting; (2) Media komunikasi yang 
digunakan dalam layanan program parenting; (3) Peran guru dan orang tua dalam 
layanan program parenting; (4) Faktor penghambat dalam layanan program 
parenting; dan (5) Manfaat layanan program parenting. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan jenis 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Analisis keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Jumlah subjek penelitian ini adalah 
delapan orang yang meliputi dua guru kelas, satu guru pendamping, empat orang 
tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, dan satu kepala sekolah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan program parenting yang 
telah dilaksanakan adalah seminar parenting, pertemuan orang tua dengan guru, 
dan home visits. (1) Seminar parenting dilaksanakan dengan mendatangkan 
narasumber seperti dokter dan psikiater dengan tema yang berbeda setiap 
tahunnya seperti kesehatan dan gizi anak, serta mengenai Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK). Pertemuan formal orang tua dengan guru dilaksanakan dua kali 
dalam setahun, dilakukan secara face to face dengan guru pendamping bagi ABK, 
dan disertai dengan pemberian hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan 
anak. Home visits dilaksanakan secara insidental dengan mengunjungi rumah 
orang tua; (2) media komunikasi yang digunakan yaitu pertukaran informal, buku 
penghubung, media sosial, telepon, dokumentasi video dan foto (3) guru dan 
orang tua memiliki peran untuk berpartisipasi, guru menyampaikan hasil evaluasi 
perkembangan dan kemampuan anak, dan menjadi pendengar yang baik, 
sedangkan orang tua harus mampu memberikan penanganan kepada anak; (4) 
faktor penghambat meliputi kesibukan orang tua, pemanfaatan waktu yang kurang 
baik, dan kondisi kesehatan orang tua; dan (5) manfaat yang diperoleh yaitu 
menambah wawasan orang tua mengenai perkembangan anak, menciptakan 
hubungan yang baik antara orang tua dengan guru, dan meningkatkan rasa 
percaya diri orang tua dalam menerima kekurangan ABK. 
 
Kata kunci: program parenting, pendidikan inklusif, layanan program 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia yang unggul dan kompetitif dalam upaya menghadapi tantangan 
perubahan dan perkembangan zaman yang semakin meningkat tajam. Seiring 
terus bergulirnya arus globalisasi dan memasukinya dunia pembangunan jangka 
panjang, kualitas sumber daya manusia mendapat perhatian dalam kaitannya 
dengan upaya meningkatkan kualitas hidup bangsa. Dalam hal ini pemerintah 
secara tegas telah menekankan dalam mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat ditempuh melalui pendidikan. Ki Hajar Dewantara (Arif 
Rohman, 2011: 8) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha menuntun 
segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat dapat mencapai kesempurnaan hidup, 
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Dalam pernyataan tersebut 
dikatakan sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat tanpa 
membedakan kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. 
Mialaret (1993: 5) mengungkapkan bahwa suatu pendidikan sudah 
disepakati masyarakat di dunia tanpa memandang perbedaan ras, tingkat 
kemodernan dan sosio kulturalnya, bahwa setiap anak harus memiliki hak untuk 
mendapatkan pendidikan. UNESCO dalam hal ini merasa bertanggungjawab 
untuk mengatur kerja sama antarbangsa guna memajukan kesamaan kesempatan 
dalam pendidikan. Berbagai kerumitan memang melingkupi pendidikan baik dari 
segi internal anak itu sendiri, misalnya, adanya hambatan fisik dan mental, dari 
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segi eksternalnya seperti masalah ekonomi keluarga yang pada gilirannya 
memunculkan kelaparan, kekurangan gizi, dan berbagai masalah lainnya. 
Senada dengan pernyataan Mialaret, Mohammad Takdir Ilahi (2013: 16) 
mengatakan permasalahan ketidakadilan dalam memperoleh pendidikan yang 
layak, sejatinya juga menjadi persoalan yang cukup krusial dalam dunia 
pendidikan kita. Sebab, akibat kesempatan memperoleh pendidikan yang 
semestinya mereka dapatkan tidak terpenuhi. Ketika banyak anak bangsa yang 
putus sekolah, tentu saja jumlah pengangguran dalam setiap jenjang pendidikan 
akan semakin bertambah. Kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi setiap 
anak Indonesia merupakan hak dasar yang harus dipenuhi negara sebagai 
pemegang kendali segala kebijkan dan berkewajiban untuk merangkul semua 
anak dari berbagai kalangan, tidak terkecuali bagi anak yang memiliki kebutuhan 
khusus. 
Langkah pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan di 
atas yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan bagi semua anak tanpa 
diskriminasi yang diwujudkan dalam suatu pendidikan inklusif. Reid (Hery 
Kurnia Sulistyadi, 2014: 4) mengatakan bahwa istilah inklusi memiliki makna 
yang sangat luas. Inklusi dapat dikaitkan dengan adanya persamaan atau 
kesetaraan hak individual dalam pembagian sumber-sumber tertentu, seperti 
politik, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Aspek-aspek tersebut tidaklah berdiri 
sendiri-sendiri, melainkan berkaitan satu sama lainnya. Dapat dilihat bahwa istilah 
inklusi berkaitan dengan berbagai aspek hidup manusia yang didasarkan atas 
prinsip persamaan, keadilan, dan pengakuan atas hak individu. Sementara apabila 
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dikaitkan dengan ranah pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi peserta 
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah 
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
Yogyakarta sebagai salah satu kota yang sudah menetapkan pendidikan 
inklusif juga sudah membuat keputusan dengan menetapkan beberapa sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif, menurut Dinas Pendidikan Pemerintah Kota 
Yogyakarta dalam surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Nomor: 188//661 mengenai penetapan sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 
kota Yogyakarta tahun 2014 terdapat 57 sekolah yang ditetapkan sebagai 
penyelenggara pendidikan inklusif, yang terdiri dari lima PAUD, tiga TK, 20 SD, 
delapan SMP, dan lima SMA. Jika dilihat, hal ini tidak sebanding dengan jumlah 
PAUD dan TK yang ada di kota Yogyakarta yaitu sebanyak 218 TK. 
Sumber permasalahan ketidakadilan dalam memperoleh pendidikan yang 
layak bagi anak tidak hanya berasal dari pemerintah maupun sekolah tetapi juga 
berasal dari orang tua yang belum memahami sepenuhnya akan makna pendidikan 
inklusif. Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Menag PP 
dan PA) Linda Amalia Sari Gumelar (Ayu Rachamningtyas: 2013) mengatakan 
bahwa peran orang tua dalam melakukan pola asuh Anak Berkebutuhan Khusus 
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(ABK) dinilai masih sangat minim. Deteksi dini kepada ABK masih menjadi 
kendala besar karena kurangnya pendidikan yang didapat. Peran keluarga 
sangatlah penting untuk dapat mengetahui ABK secara dini. Jika hal itu 
dilakukan, para orang tua dapat melakukan intervensi dalam penanganannya. 
Fakta lainnya bagi orang tua yang memiliki ABK, banyak dari mereka 
yang belum mampu sepenuhnya dalam menangani dan melakukan pendampingan 
bagi anak-anaknya. Angga Purnama (2015) menyampaikan bahwa meskipun 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sleman telah membuka akses pendidikan 
inklusi, namun hingga saat ini belum banyak orang tua ABK yang mengarahkan 
anaknya untuk menempuh pendidikan di sekolah inklusi. Sebagian besar orang 
tua ABK lebih memilih Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai solusi pendidikan 
tanpa melihat potensi dari buah hatinya. EY adalah salah satu orang tua ABK 
yang mengaku pernah berpikir bahwa SLB merupakan solusi bagi anaknya yang 
menyandang tuna grahita ringan, namun setelah diobservasi lebih jauh ternyata 
sang anak dianggap mampu untuk menempuh pendidikan di sekolah inklusi. 
Menurutnya memindahkan anaknya di sekolah inklusi membuat keluarganya 
harus mau lebih terbuka dengan kondisi anaknya.  
Suparno (2010: 1-2) mengatakan bahwa pemahaman dan persepsi 
masyarakat mengenai ABK di Indonesia memang sudah terbangun sejak lama, 
bahwa anak-anak berkebutuhan khusus memang berbeda dengan anak-anak 
normal sehingga belajarnyapun pasti juga berbeda dan seharusnya mendapatkan 
pendidikan dan bersosialisasi dengan teman-teman yang senasib. Persepsi 
masyarakat yang demikian ini merupakan kondisi yang sulit, jauh lebih sulit 
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daripada mendidik anak-anak berkebutuhan khusus itu sendiri, apabila hal ini 
dikaitkan dengan penyelenggaraan pendidikan inklusif secara sungguh-sungguh. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Laksmi Puspitowardhani (2014) yang 
mengatakan bahwa tantangan pendidikan ABK secara garis besar berasal dari tiga 
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu orang tua, penyelenggara pendidikan 
(dalam hal ini sekolah dan pemerintah), serta masyarakat. Dilihat dari segi orang 
tua masih banyak orang tua yang menganggap bahwa mempunyai ABK adalah 
sebuah aib atau hal yang memalukan bagi keluarga. Alih-alih memberikan 
pendidikan (intervensi) yang membuat ABK hidup mandiri dan bersosialisasi 
dengan baik di masyarakat, orang tua lebih senang mengucilkan mereka dari 
dunia luar. Kenyataannya masih banyak dari orang tua yang mengalami kendala 
dalam mengakses informasi yang tepat, sehingga tidak tahu pasti apa yang harus 
dilakukan. 
Dari pernyataan di atas dapat kita pahami bahwa salah satu permasalahan 
pokok yang berasal dari orang tua adalah adanya kekhawatiran dan kurangnya 
pemahaman memiliki anak berkebutuhan khusus atau inklusif. Pendidikan 
inklusif juga berperan dalam mendidik orang tua agar anak-anak mereka tidak 
hanya memperoleh pendidikan di sekolah tetapi juga melalui orang tuanya sendiri, 
pendidikan untuk orang tua biasa disebut dengan program parenting. Citra 
Monikasari (2013: 283) menjelaskan bahwa program parenting adalah program 
pendidikan yang diberikan kepada orang tua agar pengetahuan yang dimiliki 
orang tua menjadi bertambah tentang tumbuh kembang anak serta agar pendidikan 
yang diperoleh anak selaras antara di rumah dan di sekolah. 
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PAUD Inklusi Ahsanu Amala adalah salah satu sekolah yang menerapkan 
pendidikan inklusif dan memberikan layanan program parenting di dalamnya. 
Sekolah ini terletak di Jalan Lempongsari 4F, Ngaglik Sleman, Yogyakarta. 
PAUD Inklusi Ahsanu Amala memiliki suasana sekolah yang cukup kondusif dan 
nyaman karena berada di daerah sekitar kompleks perumahan yang masih 
tergolong sepi. Sekolah ini terdiri dari tiga kelas yaitu small group, kindy A, dan 
kindy B. Berada di bawah naungan seorang dosen salah satu Universitas Swasta di 
Yogyakarta dengan latar belakang psikologi, PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
menerapkan pendidikan inklusif sejak tahun 2009 sampai dengan sekarang tahun 
2016. Pada tahun 2009 terdapat satu murid berkebutuhan khusus autis, dan terus 
mengalami kenaikan hingga pada tahun 2016 ini terdapat empat anak 
berkebutuhan khusus di antaranya downsyndrom, autis, dan tuna rungu. 
Pemberian pengetahuan dan informasi mengenai perkembangan anak dari 
guru kepada orang tua khususnya bagi orang tua yang memiliki ABK dalam 
lingkup pendidikan inklusif dirasa penting. Salah satu upaya pemberian 
pengetahuan dan informasi mengenai perkembangan anak dapat dilaksanakan 
melalui pemberian layanan program parenting. Sekolah mencoba untuk terus 
mengupayakan layanan program parenting agar orang tua mampu membangun 
pengetahuan mereka mengenai perkembangan anak khususnya bagi ABK. Namun 
dalam penerapannya terdapat berbagai hambatan dan faktor yang mempengaruhi. 
Sekolah perlu mengetahui berbagai faktor penyebab agar layanan program 
parenting yang diberikan mampu mendapatkan hasil yang maksimal. Layanan 
program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 
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selama ini belum pernah diteliti lebih lanjut. Jika layanan program parenting ini 
dievaluasi dan dideskripsikan, maka akan diketahui layanan program parenting 
apa saja yang pernah diberikan, bagaimana penerapannya, masalah yang 
menghambat, dan manfaat yang didapatkan. Dari uraian tersebut, membuat 
penulis ingin melakukan penelitian mengenai layanan program parenting di 
PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian 
ini adalah: 
1. Masih sedikitnya sekolah khususnya Taman Kanak-kanak (TK) yang 
memberikan layanan pendidikan inklusif. 
2. Minimnya pengetahuan yang dimiliki orang tua tentang anak berkebutuhan 
khusus dalam pendidikan inklusif. 
3. Kekhawatiran orang tua mengenai kemampuan yang dimiliki dalam 
memberikan pelayanan kepada anak mereka yang berkebutuhan khusus. 
4. Layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala belum pernah 
dikaji dan dideskripsikan sebelumnya. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih 
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Fokus permasalahan dalam 
penelitian ini adalah belum adanya kajian mendalam mengenai layanan program 
8 
 
parenting dalam pendidikan inklusif di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah tersebut dapat ditarik 
sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana penerapan layanan program parenting 
di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan dan 
mengkaji lebih dalam tentang layanan program parenting dalam pendidikan 
inklusif di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapankan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Secara umum hasil penelitian memiliki manfaat yaitu untuk menjabarkan dan 
mengkaji lebih dalam tentang layanan program parenting dalam lingkup 
pendidikan inklusif. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang ilmu pemberdayaan keluarga melalui layanan program parenting 
dalam pendidikan inklusif. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi pendidik dan sekolah dengan adanya kegiatan penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas layanan program parenting di sekolah. 
b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat menambah informasi akan pentingnya 
peran orang tua dalam layanan program parenting.  
c. Bagi peneliti, untuk memperluas pengetahuan dan wawasan serta sebagai 
pijakan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
layanan program parenting dalam pendidikan inklusif untuk anak usia dini 
sehingga dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pendidikan Inklusif 
 
1. Pengertian dan Konsep Dasar Pendidikan Inklusif 
Definisi pendidikan inklusif terus-menerus berkembang sejalan dengan 
semakin mendalamnya renungan orang terhadap praktek yang ada, dan sejalan 
dengan dilandaskannya pendidikan inklusif dalam berbagai budaya dan konteks 
yang semakin luas. Definisi pendidikan inklusif harus terus berkembang jika 
pendidikan inklusif ingin tetap menjadi jawaban yang riil dan berharga untuk 
mengatasi tantangan pendidikan dan hak asasi manusia. Sapon Sevin (Sukinah, 
2010: 44) mengatakan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem layanan 
pendidikan yang mensyaratkan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar di 
sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya. Jadi 
pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan layanan terhadap semua 
anak tanpa memandang kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, ekonomis, 
jenis kelamin, suku budaya, tempat tinggal, bahasa, dan sebagainya, di mana 
semua anak belajar bersama-sama, baik di kelas/sekolah formal maupun 
nonformal yang berada di dekat tempat tinggalnya yang disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan masing-masing anak. 
Sementara UNICEF (2004: 2) menyatakan bahwa selama ini, istilah 
“inklusif” diartikan dengan “mengikutsertakan anak berkelainan” di kelas 
“regular” bersama dengan anak-anak lainnya. “Inklusif” memang 
mengikutsertakan anak berkelainan seperti anak-anak yang memiliki kesulitan 
melihat atau mendengar, yang tidak dapat berjalan atau lebih lamban dalam 
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belajar. Namun, secara luas “inklusif” juga berarti melibatkan seluruh peserta 
didik tanpa terkecuali, seperti: 
a. Anak yang menggunakan bahasa yang berbeda dengan bahasa pengantar yang 
digunakan di dalam kelas. 
b. Anak yang beresiko putus sekolah karena sakit, kelaparan atau tidak 
berprestasi dengan baik. 
c. Anak yang berasal dari golongan agama atau kasta yang berbeda. 
d. Anak yang sedang hamil. 
e. Anak yang terinfeksi HIV/AIDS. 
f. Anak yang berusia sekolah tetapi tidak sekolah. 
Stubbs (2002: 18) mengatakan bahwa peraturan standar berakar pada 
gerakan hak penyandang disabilitas dan mencerminkan pengalaman berbagai 
kelompok penyandang disabilitas. Penyandang tunanetra dan tunarungu 
(meskipun jumlahnya sedikit) memperoleh banyak keuntungan dari sistem 
segregasi. Tanpa adanya Sekolah Luar Biasa (SLB), penyandang disabilitas, 
tunanetra, dan tunarungu mungkin tidak akan memperoleh kesempatan 
pendidikan atau tidak dapat mengakses kurikulum di sekolah reguler. Konferensi 
Salamanca setahun kemudian didasarkan atas perspektif para profesional yang 
bekerja di sekolah-sekolah, yang berusaha menemukan cara agar semua anak 
dapat belajar bersama-sama. Perbedaan utamanya adalah bahwa peraturan standar 
membicarakan tentang suatu kelompok tertentu (penyandang disabilitas) dan hak-
haknya, sedangkan Salamanca berfokus pada keberagaman karakteristik dan 
kebutuhan pendidikan anak. 
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Stubbs (2002: 18-19) menyebutkan bahwa pernyataan Salamanca dan 
kerangka aksi tentang pendidikan berkebutuhan khusus (1994) hingga saat ini 
masih merupakan dokumen internasional utama tentang prinsip-prinsip dan 
praktek pendidikan inklusif. Dokumen ini mengemukakan beberapa prinsip dasar 
inklusi yang fundamental. Beberapa konsep inti inklusi tersebut meliputi: 
a. Anak-anak memiliki keberagaman yang luas dalam karakteristik dan 
kebutuhannya.  
b. Perbedaan itu normal adanya. 
c. Sekolah perlu mengakomodasi semua anak. 
d. Anak penyandang disabilitas seyogyanya bersekolah di lingkungan sekitar 
tempat tinggalnya. 
e. Partisipasi masyarakat itu sangat penting bagi inklusi. 
f. Pengajaran yang terpusat pada diri anak merupakan inti dari inklusi. 
g. Kurikulum yang fleksibel seyogyanya disesuaikan dengan anak, bukan 
kebalikannya. 
h. Inklusi memerlukan sumber-sumber dan dukungan yang tepat. 
i. Inklusi itu penting bagi harga diri manusia dan pelaksanaan hak asasi manusia 
secara penuh. 
j. Sekolah inklusif memberikan manfaat untuk semua anak karena membantu 
menciptakan masyarakat yang inklusif. 
k. Inklusi meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya pendidikan. 
Pengertian pendidikan inklusif lainnya juga disampaikan oleh Smith 
(2006: 45) yang mengatakan istilah inklusi dipergunakan untuk mendeskripsikan 
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penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang disabilitas) ke dalam 
program-program sekolah. Bagi sebagian besar pendidik, istilah ini dilihat sebagai 
deskripsi yang lebih positif dalam usaha-usaha menyatukan anak-anak yang 
memiliki hambatan dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam 
kehidupan pendidikan yang menyeluruh. 
Sejalan dengan pengertian pendidikan inklusif, konsep pendidikan inklusif 
yang tepat untuk individu berkebutuhan khusus juga terus-menerus berkembang 
seiring dengan semakin mendalamnya renungan terhadap praktik dan realitas 
yang ada, dan sejalan dengan dilaksanakannya pendidikan inklusif dalam berbagai 
budaya dan konteks. Kehadiran konsep pendidikan inklusif seolah menjadi 
jawaban atas segala persoalan yang membelit ABK karena kurangnya 
mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah. 
Berdasarkan pernyataan tentang pengertian dan konsep dasar dari para ahli 
di atas maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan inklusif adalah suatu sistem 
layanan pendidikan yang melibatkan seluruh peserta didik tanpa terkecuali untuk 
belajar bersama di sekolah reguler agar memperoleh pendidikan yang bermutu 
sesuai dengan kebutuhan individu tanpa diskriminasi. 
2. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Pada dasarnya, setiap kemunculan paradigma baru dalam dunia 
pendidikan, pasti memliki tujuan lokal yang hendak membangun optimisme tinggi 
mengenai landasan pendidikan yang berbasis keadilan dan anti-diskriminasi. 
Sama halnya dengan pendidikan inklusif yang merupakan paradigma baru setelah 
kegagalan sistem pendidikan sergregasi dan integrasi. Di Indonesia tujuan 
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pendidikan inklusif tertuang pada pasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
RI Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang 
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa 
menjelaskan, bahwa pendidikan inklusif bertujuan: 
a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosi, mental, dan sosial atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan. 
b. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. 
Mohammad Takdir Ilahi (2013: 37-39) mencoba menjabarkan mengenai 
hakikat tujuan pendidikan inklusif yang sebenarnya adalah bahwa pendidikan 
inklusif ditujukan pada semua kelompok yang termajinalisasi, tetapi kebijakan 
dan praktik inklusi anak penyandang disabilitas telah menjadi katalisator utama 
untuk mengembangkan pendidikan inklusif yang efektif, fleksibel, dan tanggap 
terhadap keanekaragaman gaya dan kecepatan belajar. 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
inklusif adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 
peserta didik dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, tidak diskriminatif  kepada semua peserta didik, efektif, 
fleksibel, dan tanggap terhadap keanekaragaman gaya dan kecepatan belajar. 
3. Prinsip-prinsip Pendidikan Inklusif 
Prinsip pendidikan inklusif berkaitan langsung dengan jaminan akses dan 
peluang bagi semua anak Indonesia untuk memperoleh pendidikan tanpa 
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memandang latar belakang kehidupan mereka. Mulyono (Budiyanto, 2005: 54) 
mengidentifikasikan prinsip-prinsip dalam pendidikan inklusif menjadi 9 elemen 
dasar yang memungkinkan pendidikan inklusif dapat dilaksanakan, yaitu: 
a. Sikap guru yang positif terhadap kebinekaan, elemen ini dirasa paling penting 
karena sikap guru tidak hanya berpengaruh terhadap classroom setting tetapi 
juga dalam pemilihan strategi pembelajaran. Sikap positif guru terhadap 
keragaman kebutuhan siswa dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 
informasi yang akurat tentang siswa dan cara penanganannya. 
b. Interaksi promotif, penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut adanya 
interaksi promotif antara siswa. Interaksi promotif adalah upaya untuk saling 
menolong dan saling memberi motivasi dalam belajar. Interaksi promotif dapat 
terjadi apabila ada rasa saling menghargai dan saling memberikan urunan 
dalam meraih keberhasilan belajar bersama 
c. Pencapaian kompetensi akademik dan sosial, tidak hanya pencapaian tujuan 
dalam bentuk kompetensi akademik yang ditekankan tetapi juga kompetensi 
sosial. Maka, perencanaan pembelajaran harus melibatkan tidak hanya 
pencapaian tujuan akademik (academic objectives) tetapi juga tujuan 
keterampilan bersama (collaborative skills objectives) yang bertujuan untuk 
mencakup keterampilan memimpin, memahami perasaan orang lain, 
menghargai pikiran orang lain, dan tenggangrasa. 
d. Pembelajaran adaptif. Program pembelajaran adaptif atau program 
pembelajaran individual (individualized instructional programs) tidak hanya 
ditunjukkan kepada siswa dengan problema belajar tetapi juga untuk siswa 
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yang dikaruniai keunggulan. Penyusunan program pembelajaran adaptif 
menuntut keterlibatan tidak hanya guru kelas atau guru bidang studi tetapi juga 
guru PLB, orang tua, guru BK, dan ahli-ahli yang terkait. 
e. Konsultasi kolaboratif, yaitu saling tukar informasi antar profesional dari 
semua disiplin yang terkait untuk memperoleh keputusan legal dan 
instruksional yang berhubungan dengan siswa yang membutuhkan layanan 
pendidikan khusus. Yang dimaksud dengan profesional dalam hal ini adalah 
guru PLB, guru kelas atau guru bidang studi, konselor, psikolog, dan atau ahli-
ahli lain yang terkait. 
f. Hidup dan belajar di masyarakat. Dalam pendidikan inklusif, kelas harus 
merupakan bentuk mini dari suatu kehidupan masyarakat yang diidealkan. Di 
dalam kelas diciptakan suasana yang silih asah, silih asih, dan silih asuh. 
Dengan kata lain, suasana belajar yang kooperatif harus diciptakan sehingga di 
antara siswa terjalin hubungan yang saling menghargai. Semua siswa tidak 
peduli betapapun perbedaannya, harus dipandang sebagai individu unik yang 
memiliki potensi kemanusiaan yang harus dikembangkan dan diaktualisasikan 
dalam kehidupan. 
g. Hubungan kemitraan antara sekolah dengan keluarga. Keluarga merupakan 
fondasi tempat anak-anak belajar dan berkembang. Begitu pula dengan 
sekolah, juga tempat anak belajar dan berkembang. Keduannya memiliki 
fungsi yang sama. Perbedaannya, pendidikan dalam keluarga tidak terprogram 
dan terukur sedangkan di sekolah pendidikan lebih banyak dilakukan secara 
terprogram dan terukur atau yang biasa disebut dengan pembelajaran. Karena 
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kedua lembaga tersebut hakekatnya mempunyai fungsi yang sama, maka 
keduanya harus menjalin hubungan kemitraan yang erat dalam upaya 
memberdayakan semua potensi kemanusiaan siswa agar dapat berkembang 
optimal dan terintegrasi. Keluarga memiliki informasi yang lebih akurat 
mengenai keunikan, kekuatan, dan minat anak, sedangkan sekolah memiliki 
informasi mengenai anak prestasi akademik siswa. Informasi mengenai anak 
yang dimiliki oleh keluarga merupakan landasan penting bagi penyelenggaraan 
pendidikan inklusif. 
h. Belajar dan berfikir independen. Dalam pendidikan inklusif guru mendorong 
agar siswa mencapai perkembangan kognitif taraf tinggi dan kreatif agar 
mampu berfikir independen. Semakin majunya ilmu dan teknologi, pendidikan 
inklusif sangat menekankan agar siswa memiliki keterampilan belajar dan 
berfikir. 
i. Belajar sepanjang hayat, pendidikan inklusif memandang pendidikan di 
sekolah sebagai bagian dari perjalanan panjang hidup seorang manusia dan 
manusia belajar sepanjang hidupnya (life-long learning). Belajar sepanjang 
hayat pada hakekatnya adalah belajar untuk berfikir kritis dan belajar untuk 
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Oleh karena itu pendidikan 
inklusif menekankan pada pengalaman belajar yang bermanfaat bagi 
kelangsungan proses belajar siswa dalam kehidupan masyarakat. 
Jika prinsip ini dikaitkan dengan program yang diberikan dari pihak 
sekolah dalam pendidikan inklusif seperti layanan program parenting, maka 
hendaknya perlu memperhatikan beberapa hal antaralain semua peserta didik 
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maupun orang tua hendaknya menerima hak yang sama dalam layanan yang 
diberikan, sikap guru lebih ditekankan dalam kemampuan mengapresiasikan 
keragaman yang ada, perbedaan individu dalam pengorganisasian pemberian 
layanan, adanya koordinasi antara sekolah dengan orang tua yang baik, dan 
memberikan suatu layanan tanpa diskriminasi.  
4. Permasalahan dalam Pendidikan Inklusif 
Darling (Smith, 2006: 338) mengatakan bahwa permasalahan dalam 
pendidikan inklusif datang dari banyak faktor antara lain faktor sekolah, faktor 
pendidik, faktor lingkungan belajar, dan faktor keluarga. Dilihat dari faktor 
keluarga, bagi keluarga yang tidak mempunyai pengalaman sebelumnya atau latar 
belakang pendidikan yang sesuai dengan kejadian yang dialami (memiliki ABK) 
akan mengalami masa sulit di mana orang tua tidak tahu intervensi apa yang 
sekiranya harus diberikan kepada anak mereka. Sehingga orang tua yang memiliki 
ABK yang kemudian memilih pendidikan inklusif seringkali menghadapi 
tantangan-tantangan dan tanggung jawab yang berbeda dengan yang dialami 
orang tua lain. Pada umumnya mereka harus mencurahkan lebih banyak waktu, 
tenaga, dan sumber daya lain dalam merawat perkembangan anak mereka. Oleh 
karenanya orang tua seorang anak dengan gangguan atau kesulitan belajar 
memerlukan bantuan dan dorongan ekstra melebihi orang tua yang lain pada usia 
yang sama. 
Senada dengan hal tersebut Smith (2006: 343) juga memaparkan 
tanggapan dari orang tua yang berbeda-beda mengenai pendidikan inklusif. 
Sebagian orang tua siswa berkebutuhan khusus sangat menganjurkan adanya 
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pendidikan inklusif ini, namun sebagian lagi merasa ragu. Sikap ragu ini didasari 
atas ketakutan gerakan ke arah inklusi yang mengakibatkan terbengkalainya 
layanan pendidikan khusus di mana anak-anak membutuhkan optimalisasi 
kesempatan untuk meraih keberhasilan di sekolah dan kehidupan. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan Lee selaku Wakil Direktur Kantor UNESCO (Latief, 
2009) yang mengatakan bahwa banyak orang tua yang enggan mengirim ABK ke 
sekolah biasa karena khawatir akan mendapat penolakan atau diskriminasi. 
Ketakutan serta kurangnya pemahaman orang tua di atas perlu 
ditindaklanjuti dengan adanya pendampingan khusus bagi orang tua agar mereka 
tidak salah persepsi dalam menyekolahkan anak-anak mereka. Selain itu, 
pendampingan bertujuan untuk memberikan suatu pendidikan bagi orang tua 
dalam mengembangkan kemampuan dan potensi anak-anak. 
Schnailberg (Belk, 2005: 2) mempunyai pendapat yang sama dengan 
mendeskripsikan beberapa cara untuk guru dalam mengatasi masalah-masalah 
pada pendidikan inklusif, salah satu cara yaitu dengan melibatkan orang tua dalam 
program seminar atau pertemuan rutin antara guru. Hendaknya pertemuan ini 
harus dilaksanakan secara teratur, karena pada dasarnya pertemuan ini bertujuan 
untuk menggali lebih dalam informasi tentang anak seperti bakat, kelebihan serta 
kelemahan yang dimiliki anak-anak mereka, dan dalam pelaksanaannya orang tua 
harus bersikap jujur dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan 
anaknya. Guru mempunyai peran untuk memberitahu kemajuan anak serta 
memberi saran dan solusi untuk pemecahan masalah yang dihadapi orang tua 
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terhadap anak-anak mereka. Sebagai guru pertama anak, orang tua dirasa 
memainkan peran penting dalam program ini.  
 
B. Layanan Program Parenting 
Noonan & McCormick (Allen & Cowderry, 2012: 215) mengatakan 
bahwa keterlibatan keluarga adalah suatu tradisi dalam pendidikan anak usia dini 
dalam beberapa tahun. Munculnya banyak program dalam hal pemberian 
intervensi untuk ABK, membuat keterlibatan keluarga dipandang sangat penting 
dan dibutuhkan untuk kemajuan anak. Kesuksesan intervensi dan program sekolah 
yang diberikan dapat langsung dikaitkan dengan kemampuan sekolah dalam 
bekerjasama dengan masing-masing keluarga dengan baik. 
Tentunya dalam mengembangkan program yang melibatkan keluarga, 
penting bagi sekolah untuk memahami dengan keluarga siapa sekolah 
bekerjasama. Hal ini dirasa penting bagi sekolah untuk menyesuaikan latar 
belakang, tradisi serta bahasa yang digunakan keluarga tersebut. 
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan inklusif memiliki tujuan salah 
satunya adalah untuk mencari informasi terkait dengan tumbuh kembang anak, 
perilaku anak, ataupun aktivitas yang telah anak lakukan dengan baik.  Informasi 
tersebut tak lain hanya untuk sebagai acuan orang tua dalam memberikan 
perhatian bagi anak ketika berada di rumah. Selain perhatian, kemampuan dan 
potensi anak juga perlu didukung sebaik mungkin oleh orang tua, untuk itu 
diperlukan suatu cara yang dapat membantu dan mendukung terhadap setiap 
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perkembangan anak, salah satunya adalah kegiatan yang mensinergikan antara 
pendidik dengan orang tua melalui layanan program parenting. 
1. Penerapan Layanan Program Parenting 
Terdapat beberapa definisi mengenai program parenting, di antaranya 
menurut Mukhtar Latif (Citra Monikasari, 2013: 283) mendefinisikan program 
parenting adalah program pendidikan yang diberikan kepada orang tua agar 
pengetahuan yang dimiliki orang tua menjadi bertambah tentang tumbuh kembang 
anak serta agar pendidikan yang diperoleh anak selaras antara di rumah dan di 
sekolah. 
Pertemuan adalah salah satu bentuk program tradisional yang terjadi 
karena adanya interaksi antara orang tua dan guru. Pertemuan biasanya diadakan 
di lingkungan sekolah, pertemuan memberikan kesempatan bagi orang tua untuk 
melihat hasil kerja anak-anak mereka, berinteraksi dengan guru, dan 
membandingkan hasil kerja dengan orang tua lainnya. Keuntungan dari program  
ini dalam pendidikan inklusif adalah bahwa semua orang tua baik yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus pun dapat mengikuti program ini. Allen & Cowderry 
(2012: 233) menjelaskan bahwa ada empat model layanan program parenting 
yang dapat diterapkan dalam lingkup pendidikan inklusif antara lain large-group 
meetings, parent conferences, parent support groups, dan home visits. 
a. Large-Group Meetings 
Large-Group Meetings adalah salah satu bentuk pertemuan antara orang 
tua dengan guru dalam bentuk seminar parenting yang diperuntukkan oleh orang 
tua dengan fokus pada permasalahan secara umum, seperti aspek perkembangan 
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anak dalam kurikulum sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengundang 
narasumber maupun tenaga ahli ke dalamnya. Pertemuan yang baik adalah ketika 
guru dapat menghadirkan orang tua dengan permasalahan yang sedang orang tua 
alami. Adanya daftar hadir orang tua bertujuan baik untuk melihat siapa saja yang 
aktif di dalam kegiatan ini. Waktu untuk bertanya dan berdiskusi adalah bagian 
terpenting bagi orang tua dan guru. Bersosialisasi secara santai sebelum acara 
dimulai juga dapat membantu orang tua dan guru untuk mengenal satu sama lain 
(Allen & Cowderry, 2012: 233). 
Fallen & Umansky (1985: 457-458) menjelaskan bahwa dalam pertemuan 
kelompok ini sangat memungkinkan antaranggota keluarga dapat bertemu dengan 
keluarga lain yang mengalami situasi persoalan yang sama. Tujuannya adalah 
untuk saling berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain. Kegiatan seminar 
juga dapat menjadi solusi sosial yang dirasa menyenangkan bagi keluarga 
terutama orang tua. Pemutaran film dan media lainnya, serta pembicara dalam 
yang berkualitas dapat diberikan di dalam program ini. Kegiatan seminar juga 
memberikan keefektifan waktu bagi tenaga pendidik di sekolah, karena satu atau 
dua orang yang memberikan arahan bagi orang tua dapat langsung bekerja sama 
dengan banyak keluarga dalam waktu yang sama. Namun, terdapat pula 
kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan seminar ini. Tidaklah mudah menyatukan 
semua keluarga dalam waktu yang bersamaan, pekerjaan dan tanggung jawab 
dalam mengasuh anak menjadi alasan mereka. Selain itu, tidak mudah untuk 
memberikan informasi yang relevan dalam suatu kelompok bagi semua peserta, 
mengingat tidak semua orang tua memiliki tingkat pemahaman yang sama. Tetapi 
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dengan kelemahan ini, seminar tetap menjadi  salah satu program terpopuler di 
Amerika yang bertujuan melibatkan keluarga. 
Agar model kegiatan ini dapat sukses dilaksanakan maka terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan program tersebut, antara 
lain: 
1) Menjaga anak selama pertemuan berlangsung. 
2) Membantu transportasi orang tua. 
3) Memberikan pengumuman penting terlebih dahulu sebelum memulai materi 
dengan membatasi waktu. 
4) Pilihlah tujuan dan topik dalam pertemuan tersebut berdasarkan kebutuhan 
dan keinginan orang tua. 
5) Melibatkan orang tua dalam proses perencanaan. 
6) Membuat jadwal pertemuan yang sesuai dengan kesibukan orang tua. 
7) Buatlah tempat pertemuan senyaman mungkin bagi orang tua. 
8) Sediakan minuman dan makanan ringan, untuk mendorong peserta agar 
merasa diterima dan nyaman dalam pertemuan tersebut. 
9) Mengatur waktu sebaik mungkin dari awal sampai akhir pertemuan 
berlangsung (Fallen & Umansky, 1985: 458). 
Allen & Cowderry (2012: 233) menambahkan bahwa sosialisasi juga dapat 
dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai, dengan cara mengunjungi kelas anak 
untuk melihat beberapa hasil karya yang dipajang atau dengan melihat beberapa 
media yang digunakan oleh guru untuk mengajar sehingga mampu menjadi 
pandangan bagi orang tua untuk meniru dan menerapkannya di rumah. Beberapa 
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orang tua yang terbuka merasa dengan mudah berinteraksi dengan guru, namun 
bagi orang tua yang mempunyai sifat pemalu kegiatan ini dirasa tidak efektif 
untuk berdiskusi dengan orang banyak di sekitar mereka. 
b. Parent Conferences 
Allen & Cowderry (2012: 233) mengungkapkan bahwa parent conferences 
atau pertemuan orang tua dengan guru dapat sangat membantu orang tua, atau 
malah dapat mengancam dan mengintimidasi mereka. Catatan positif harus 
ditetapkan di awal pertemuan ini. Pertemuan ini membutuhkan tempat yang 
tenang serta lingkungan senyaman mungkin. Ada banyak hal yang dapat 
dilakukan agar pertemuan orang tua dan guru dapat berlangsung dengan baik, 
berikut adalah hal-hal yang perlu dilaksanakan agar kegiatan tersebut berjalan 
dengan lancar: 
1) Pertemuan orang tua dengan guru secara formal hendaknya dilakukan selama 
dua atau tiga kali dalam setahun, namun untuk pertemuan informal juga dapat 
dilakukan sesering mungkin sesuai dengan kebutuhan orang tua. 
2) Guru hendaknya tidak membatasi waktu ketika orang tua ingin meminta 
solusi atas permasalahan yang sedang dialami. 
3) Catatan positif harus diterapkan di awal kegiatan. Kegiatan ini membutuhkan 
tempat senyaman dan setenang mungkin. 
4) Fokus utama adalah permasalahan yang terjadi pada perkembangan dan 
pembelajaran anak. 
5) Guru dapat memulai dengan memberikan kesempatan orang tua untuk 
berbicara atau guru dapat memulai dengan memberikan hasil perkembangan 
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anak. Hasil ini tidak boleh hanya memandang satu aspek, guru harus 
mempunyai banyak contoh tentang keterampilan apa saja yang sudah dikuasai 
anak. Hasil ini dapat berupa catatan lapangan guru, maupun dokumentasi 
kegiatan anak. 
6) Guru harus memberikan banyak kesempatan kepada orang tua untuk 
berkomentar, bertanya, dan mengungkapkan kekhawatiran orang tua. 
7) Berikan ringkasan-ringkasan singkat dari guru untuk mempermudah orang 
tua mengingatnya, sampaikan perencanaan pembelajaran jangka panjang dan 
pendek, serta rekap perilaku unik dan berharga dari anak. 
8) Apabila diperlukan, datangkan seorang tenaga ahli untuk menjadi mediasi 
dalam pertemuan guru dan orang tua untuk membantu memahami satu sama 
lain. 
9) Guru tidak diperkenankan memberikan nasihat secara langsung di tengah 
kekhawatiran yang orang tua alami. Bagaimanapun, guru harus mampu 
menjadi pendengar yang baik dan menemukan solusi yang tepat bagi orang 
tua. 
10) Hasil akhir dari pertemuan ini, guru juga harus mendiskusikan permasalahan 
yang terjadi dengan guru lain. Guru memiliki andil besar dalam menyimpan 
rapat permasalahan yang terjadi pada anak-anak, sedangkan orang tua juga 
diharapkan memiliki inisiatif yang tinggi untuk terus memantau 
perkembangan anak-anak mereka (Allen & Cowderry, 2012: 234). 
Hal-hal tersebut diharapkan dapat menjadi acuan yang baik dalam 
melaksanakan kegiatan pertemuan orang tua dengan guru. Namun, apa yang harus 
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dilakukan apabila seorang anak memiliki masalah perilaku yang serius. Maka 
guru harus membuat pengamatan yang luas dengan frekuensi yang tepat dari 
perilaku yang sedang dialami anak terlebih dahulu. Guru juga harus 
mengkonsultasikan permasalahan ini dengan guru lain. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa ada permasalahan yang serius dan hal tersebut tidak dapat 
ditangani hanya melalui pertemuan orang tua dengan guru (Allen & Cowderry, 
2012: 234). 
Pertemuan ini harus diakhiri dengan komentar positif mengenai sang anak. 
Selain itu, perlu adanya ringkasan singkat dan pernyataan komitmen dari guru 
untuk terus bekerjasama dengan orang tua dalam menyelesaikan permasalahan ini. 
Jika anak tersebut termasuk ABK, ada kemungkinan dibutuhkan tenaga ahli 
dalam menangani situasi ini (Allen & Cowderry, 2012: 235). 
c. Parent Support Groups 
Keluarga dengan ABK mempunyai kekhawatiran masing-masing dan 
membutuhkan informasi yang spesifik tentang anak mereka. Parent support 
groups memberikan kesempatan bagi orang tua untuk membicarakan 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan mereka dan saling memberikan 
dukungan satu sama lain. Kebanyakan dari program ini mempunyai format yang 
berbeda-beda dan struktur yang bervariasi. Beberapa memungkinkan untuk 
menerima suatu pendidikan dan pelatihan bagi orang tua, beberapa memberikan 
kesempatan orang tua untuk saling bertukar informasi secara informal. Hampir 
semua kelompok fokus kepada hubungan  pertemanan orang tua satu sama lain 
untuk saling mendukung satu sama lainnya. Kelompok yang dibuat ditawarkan 
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dari sekolah atau mungkin disponsori oleh sebuah organisasi. Program ini 
menawarkan dukungan untuk pertemuan orang tua dengan jadwal yang konsisten. 
Tambahannya, guru harus lebih paham tentang program ini, untuk kemudian 
menginformasikan kepada orang tua secara cepat (Allen & Cowderry, 2012: 235). 
d. Home Visits 
Stark dan Moodie (Allen & Cowderry, 2012: 236) mengungkapkan bahwa 
home visits memberikan kesempatan bagi guru dan keluarga untuk saling 
berhubungan dalam suasana informal. Home visits juga memiliki tujuan untuk 
mencegah dan menyelesaikan permasalahan secara lebih ringkas dan efisien, serta 
dapat memperluas pengetahuan guru mengenai perilaku anak di rumah dan latar 
belakang keluarga. 
Home visits mempunyai tradisi untuk menjembatani antara sekolah dengan 
rumah. Mengenal keluarga lebih dalam memungkinkan guru dapat bekerja lebih 
efektif dengan anak-anak mereka di lingkungan sekolah. Kegiatan home visits 
yang dilakukan sebelum anak masuk pertama kali di sekolah dapat memudahkan 
masa transisi anak dari rumah ke sekolah. Beberapa cara dalam melakukan home 
visits antara lain: 
1) Guru dapat mencari informasi terlebih dahulu tentang sesuatu yang sedang 
diminati sang anak, contoh hewan peliharaan. Sesuatu yang diminati sang 
anak dapat membantu sang guru untuk menyesuaikan pembelajaran di dalam 
kelas. 
2) Jika ada lebih dari satu orang yang mengasuh anak di rumah, maka sebaiknya 
buatlah jadwal terlebih dahulu untuk anggota keluarga. Jika kunjungan tidak 
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mungkin dilakukan secara teratur, maka buatlah satu kunjungan sekaligus 
dengan seluruh anggota keluarga. 
3) Ketika berada di rumah, guru bukanlah tokoh utama dalam kegiatan home 
visits,  orang tua lah yang menjadi peran utamanya. Guru adalah tamu yang 
melihat sejauh mana kebiasaan anak di dalam keluarga. 
4) Amatilah kemampuan anak ketika anak berada di lingkungan mereka sendiri 
(rumah) dan amatilah keterampilan hidup sehari-hari anak (makan, minum, 
dan mandi). Jika guru tertarik mengamati kemampuan anak yang lebih 
spesifik, maka guru harus merencanakan waktu kegiatan home visits sesuai 
dengan permasalahan yang terjadi. Misal, jika orang tua mempunyai banyak 
pertanyaan tentang gizi yang baik bagi anak, sangat menguntungkan jika guru 
datang ketika jam makan pagi, siang, atau malam. 
5) Ketika home visits sudah dijadwalkan secara rutin, guru biasanya membawa 
materi pembelajaran, kemudian mendemonstrasikan kepada anak dan orang 
tua bagaimana cara mengerjakannya. Kemudian orang tua dan anak 
mengerjakannya bersama, tugas guru adalah memberikan umpan balik. Guru 
juga memberikan sugesti tentang bagaimana orang tua dapat mengembangkan 
kegiatan tersebut selama proses home visits tidak dilaksanakan.  
6) Pada akhirnya home visits ini memiliki hasil akhir yaitu bagaimana orang tua 
dapat menemukan cara bagaimana membangun suatu keluarga yang dapat 
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak 
(Allen & Cowderry, 2012:236-237). 
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Senada dengan hal tersebut, Fallen dan Umansky (1985: 458-459) 
menjelaskan bahwa home visitors pada umumnya bekerja dengan seluruh anggota 
keluarga, termasuk orang tua, saudara, dan anggota keluarga lainnya jika 
memungkinkan. Jadwal dari home visits sendiri dijadwalkan pada kenyamanan 
keluarga, biasanya ketika anak dan orang tua sedang berada di rumah. 
Perencanaan dan intervensi yang diberikan dalam program ini memiliki beberapa 
keunggulan yaitu pelaksanaannya berlangsung di rumah di mana lingkungan ini 
akan digunakan orang tua langsung dalam memberikan intervensi bagi anaknya. 
Ini merupakan hal yang baik dan benar bagi orang tua dan anak. Orang tua 
diajarkan strategi dalam pemberian intervensi melalui mainan dan barang-barang 
yang ada disekitar rumah. Sehingga melalui program ini diharapkan anak-anak 
dapat belajar mengenai keterampilan dan kompetensi ketika berada di lingkungan 
rumah sendiri. 
Namun program ini juga memiliki kelemahan tersendiri yaitu 
membutuhkan banyak waktu untuk orang yang menanganinya, karena program ini 
berkomitmen melibatkan seluruh anggota keluarga dalam rangka pemberian 
intervensi. Kenyataannya masih banyak keluarga yang merasa sensitif dan tidak 
dapat diajak bekerjasama dalam pelaksanaan program ini. Kuncinya adalah 
ketersediaan dan keterampilan home visitors dalam membangun hubungan dengan 
keluarga maka segala kesulitan dapat diatasi (Fallen & Umansky, 1985: 459). 
Terlepas dari kegiatan ini, guru harus selalu mengingat peran orang tua 
dalam mendidik anak mereka di rumah. Dengan dukungan yang tepat, orang tua 
dapat dengan mudah membuat rumah mereka menjadi lingkungan belajar yang 
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kaya dan nyaman. Semua keterampilan yang dimiliki anak dapat dipraktekkan 
langsung di rumah, sehingga terjadi secara alamiah sesuai dengan keseharian anak 
(Allen & Cowderry, 2012: 237). 
2. Media Komunikasi dalam Layanan Program Parenting 
Orang tua harus diberi dorongan menjadi mitra di pendidikan inklusif 
anak-anaknya. Mereka harus dilibatkan dalam membuat keputusan dan 
perencanaan yang akan membawa mereka pada kelas inklusif. Namun setelah 
penempatan, mereka harus didorong supaya terlibat dalam suatu dialog yang 
berkeseinambungan dengan guru. Ketika orang tua telah diterima sebagai mitra di 
kelas inklusif, ada sejumlah alat komunikasi yang dapat membantu memperkokoh 
dan memperluas kemitraan ini. Alat komunikasi ini dirasa dapat menambah 
keaktifan dan partisipasi orang tua dalam mencari informasi mengenai 
perkembangan anak-anak mereka. Komunikasi antarorang tua ini meliputi: 
a. Pertukaran Informasi Informal (Informal Exchanges), pertukaran informasi 
penting dapat berlangsung ketika orang tua mengantar dan menjemput anak-
anak. Sangat berguna bila guru dapat merencanakan beberapa menit untuk 
berkomunikasi singkat dengan orang tua selama waktu itu. 
b. Observasi Orang tua (Parental Observation), orang tua harus dibuat merasa 
diterima ketika mengunjungi kelas kapan pun. Memerhatikan anak belajar 
dan berinteraksi dengan sesamanya dapat memberikan keterangan penting 
mengenai cara orang tua dalam membantu memberikan pengalaman 
pendidikan untuk anak. 
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c. Layanan Telepon (Telephone Call), orang tua harus didukung jika orang tua 
menelpon guru dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau komentar-
komentar. Memberi nomor telepon dan waktu yang tepat untuk menelpon 
merupakan dorongan yang kuat untuk mempertahankan komunikasi yang 
terbuka. 
d. Catatan Tertulis (Written Note), surat yang sering dikirim ke rumah akan 
sangat berguna dan mempertebal hati orang tua. Perhatian tertentu harus 
diberikan dengan mengirim surat mengenai pencapaian yang positif. 
e. Jurnal Dua Arah (Two-Way Journal), suatu kolaborasi catatan tertulis adalah 
suatu two-way journal yang bolak-balik dari guru ke orang tua. Hal ini dapat 
mendorong komunikasi tertulis yang lebih rutin. 
f. Rekaman Suara dan Video (Audio Tape and Video Tape), audio tape 
mungkin alat komunikasi yang lebih efektif bagi sebagian orang tua. Bahkan 
suatu two-way journal dapat dibuat dengan alat tape ketimbang dalam tulisan. 
Video tape dapat disediakan bagi orang tua yang kesulitan berkunjung ke 
kelas untuk melakukan observasi. 
g. Buletin Berita Berkala (Newsletter), kemampuan buletin mungkin cara yang 
baik dalam berkomunikasi dengan orang tua. Melalui buletin, orang tua dapat 
mengetahui lebih banyak mengenai teman-teman kelas anak mereka. Orang 
tua juga dapat menyimpan informasi mengenai aktivitas terbaru dan aktivitas 
yang akan datang menggunakan cara ini (Allen & Schwartz, Smith, 2013: 
404-405). 
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Melalui komunikasi yang terjalin dengan guru diharapkan orang tua dapat 
memantau terus perkembangan anak baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hendaknya orang tua juga harus mempunyai inisiatif dan aktif dalam mencari 
informasi terbaru dari pihak sekolah mengenai kegiatan pembelajaran maupun 
program-program sekolah. 
3. Peran Guru dan Orang tua dalam Layanan Program Parenting 
a. Guru 
Guru menjadi salah satu kunci utama dalam kesuksesan sebuah layanan 
program yang diberikan. Beberapa peran guru dalam suatu layanan program 
parenting yang diberikan, antara lain: 
1. Melibatkan orang tua dalam proses perencanaan (Fallen & Umansky, 1985: 
458). 
2. Membuat jadwal layanan program sesuai dengan kesibukan orang tua (Fallen 
& Umansky, 1985: 458). 
3. Melakukan pengamatan terhadap anak terlebih dahulu mengenai permasalahan 
yang sedang dialami (Allen & Cowderry, 2012: 234). 
4. Menciptakan lingkungan senyaman mungkin (Fallen dan Umansky, 1985: 
458). 
5. Mendatangkan tenaga ahli dari luar sekolah untuk memecahkan permasalahan 
atau memberikan informasi mengenai perkembangan anak (Fallen & Umansky, 
1985: 458). 
6. Memberikan hasil belajar anak yang dilihat dari banyak aspek (Allen & 
Cowderry, 2012: 234). 
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7. Memberikan kesempatan dan kebebasan kepada orang tua untuk bertanya dan 
mendiskusikan permasalahan dengan guru (Allen & Cowderry, 2012: 233). 
8. Mengkonsultasikan permasalahan dengan guru lain (Allen & Cowderry, 2012: 
234). 
9. Menjadi pendengar yang baik dan mampu menemukan solusi yang tepat bagi 
orang tua (Allen & Cowderry, 2012: 234). 
Kesembilan peran guru tersebut diharapkan mampu diterapkan sebaik 
mungkin dalam memberikan layanan program parenting kepada orang tua. 
b. Orang tua 
Woelfel (Smith, 2012: 403) mengatakan bahwa pada dasarnya semua 
anak-anak membutuhkan orang tua yang peduli kepada anak dalam memberikan 
pengasuhan dan hubungan yang baik untuk mencapai suatu perkembangan yang 
optimal serta mencapai kesuksesan di sekolah maupun dunia kehidupan. Tetapi 
terkadang meskipun sudah berpendidikan tinggi, orang tua belum mampu 
menyediakan semua kebutuhan anak dan belum siap dengan pemahaman tentang 
bagaimana anak-anak belajar dan berkembang. 
Melalui program parenting, orang tua akan mendapatkan bekal pendidikan 
dalam mendidik anak. Berikut adalah peran orang tua dalam layanan program 
parenting, antara lain: 
1) Bersikap jujur dalam memberi informasi mengenai sejauh mana 
perkembangan anak ketika berada di lingkungan rumah (Allen & Cowderry, 
2012: 234). 
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2) Terlibat dalam perencanaan layanan program parenting dengan guru (Fallen 
& Umansky, 1985: 461). 
3) Terlibat dalam penerapan layanan program parenting yang diberikan sekolah. 
(Fallen & Umansky, 1985: 458). 
4) Memberikan intervensi terhadap anak di rumah berupa keterampilan dalam 
melatih dan mendidik anak mereka melalui saran yang telah diberikan guru 
(Fallen & Umansky, 1985: 459). 
5) Melakukan komunikasi dengan guru baik secara formal maupun informal 
untuk terus memantau perkembangan anak-anak (Allen & Cowderry, 2012: 
234). 
Peran orang tua tersebut merupakan salah satu hal yang terpenting agar 
layanan program parenting yang diberikan oleh guru kepada orang tua dapat 
berhasil dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Layanan Program Parenting 
Layanan program parenting nyatanya tidak selalu berjalan dengan baik. 
Berbagai kendala dalam penerapan layanan program parenting terjadi karena 
adanya hambatan yang mempengaruhinya. Berikut beberapa hal yang dapat 
berpengaruh terhadap layanan program parenting, antara lain: 
a. Jadwal kerja dan kendala pekerjaan orang tua. 
b. Adanya anggota keluarga mereka yang lain yang juga membutuhkan 
pengasuhan di rumah. 
c. Kendala transportasi bagi orang tua. 
d. Kesehatan orang tua (secara fisik dan mental). 
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e. Kedewasaan orang tua dan kemampuan memahami kebutuhan anak-anak 
mereka. 
f. Sikap terhadap kebijakan sekolah dan guru. 
g. Latar belakang budaya dan bahasa dengan program yang diberikan (Allen & 
Cowderry, 2012: 225). 
Dari ketujuh faktor tersebut penting bagi orang tua bahwa mengikuti 
layanan program tersebut sama dengan mempertahankan perkembangan yang 
anak miliki. 
5. Manfaat Layanan Program Parenting 
Pada akhirnya melalui layanan program parenting yang diberikan terjadi 
suatu keterlibatan antara orang tua dengan guru yang memberikan manfaat 
tersendiri. Manfaat tersebut antara lain: 
a. Melalui layanan pertemuan orang tua dengan guru dapat memperkuat 
hubungan dan komunikasi antara guru dengan keluarga. (Georgis, Gokiert, 
Ford & Ali, 2014: 2). 
b. Menambah wawasan orang tua mengenai perkembangan dan kegiatan anak 
ketika berada di lingkungan sekolah. (Georgis, Gokiert, Ford & Ali, 2014: 2). 
c. Mempermudah akses informasi antara orang tua dengan guru sehingga dapat 
secara mudah untuk diterima. (Georgis, Gokiert, Ford & Ali, 2014: 2). 
d. Untuk anak dengan kebutuhan khusus, layanan program parenting adalah 
sesuatu yang sangat penting. Program yang diberikan akan membawa banyak 
perubahan bagi orang tua sehingga orang tua dapat secara nyaman mendidik 
anak-anak mereka (Allen & Cowderry, 2012: 237). 
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e. Mengajarkan anak-anak untuk belajar mengenai keterampilan dan kompetensi 
ketika berada di dalam rumah sendiri (Fallen & Umansky, 1985: 458-459). 
f. Orang tua menunjukkan usaha yang lebih besar dalam menguasai 
permasalahan yang dihadapi (Tolani, Gunn, & Kagan, 2006: 10). 
g. Meningkatnya respon dan sensitivitas orang tua terhadap perkembangan anak 
(Tolani, Gunn, & Kagan, 2006: 10). 
h. Memberikan manfaat jangka panjang bagi orang tua dan anak (Tolani, Gunn, 
& Kagan, 2006: 10). 
i. Terjadi perubahan positif dalam pengasuhan, hubungan orang tua dengan 
anak, dan perilaku anak (Tolani, Gunn, & Kagan, 2006: 20). 
j. Mengurangi pengaruh negatif dan kekerasan fisik yang dapat dilakukan pada 
anak (Tolani, Gunn, & Kagan, 2006: 20). 
Manfaat di atas menjadi suatu harapan bahwa layanan program parenting 
yang terus diberikan akan mendapatkan hasil yang maksimal bagi orang tua dan 
anak. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Chita Faradilla (2013) yang berjudul 
“Penerapan Pendidikan Inklusif Pada Pembelajaran Taman Kanak-kanak 
Kelompok A, Studi Kasus di Komimo Playschool Yogyakarta”. Dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. 
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Adapun hasil penelitiannya bahwa salah satu peran kepala sekolah dan 
guru dalam pendidikan inklusif adalah menyusun program kegiatan sekolah 
selama satu tahun, dan salah satu program tersebut adalah program parenting. 
Penerapan program parenting dirasa sangat membantu orang tua dalam 
memahami anaknya dan memudahkan orang tua dalam memantau 
perkembangan anaknya di sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Monikasari (2013) dengan judul 
“Pelaksanaan Program Parenting bagi Orang tua Peserta Didik di PAUD 
Permata Hati”. Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah 
sejauh mana efektivitas pelaksanaan program parenting dan manfaat apa saja 
yang didapatkan melalui program parenting. 
Hasil penelitiannya adalah dalam perencanaan program parenting yang 
meliputi penentuan jadwal serta materi, pelaksanaan program parenting yang 
meliputi penampilan anak-anak, acara inti, evaluasi program parenting yang 
meliputi hasil dari keseluruhan acara, mempunyai manfaat tersendiri bagi 
orang tua antara lain orang tua menjadi lebih sabar dan mandiri menghadapi 
anak-anak mereka ketika berada di rumah. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Pendidikan inklusif adalah suatu sistem layanan pendidikan yang 
melibatkan seluruh peserta didik tanpa terkecuali untuk belajar bersama di sekolah 
reguler agar memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan 
individu tanpa diskriminasi. Pentingnya keterlibatan orang tua di dalam 
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pendidikan inklusif menjadi salah satu kunci utama agar perkembangan anak 
dapat terpantau dan terlaksana dengan baik. Keterlibatan orang tua dapat 
dilakukan melalui beberapa cara termasuk pemberian layanan program parenting. 
Program parenting adalah suatu program yang didesain dengan 
memberikan suatu pendidikan kepada orang tua dalam rangka untuk mengetahui 
sejauh mana tumbuh kembang anak dan pengaplikasian pendidikan yang tepat 
pada anak terutama saat anak berada dalam lingkungan keluarga. Allen & 
Cowderry (2012: 233) menjelaskan bahwa ada empat model layanan program 
parenting yang dapat diterapkan dalam lingkup pendidikan inklusif antara lain 
large-group meetings, parent conferences, parent support groups, dan home 
visits. 
Model apapun yang diterapkan hendaknya mampu menjadi sarana bagi 
orang tua dalam menukar informasi dengan guru maupun orang tua yang 
mempunyai masalah yang sama dengan mereka. Selain melalui layanan program 
parenting secara formal, ada beberapa media komunikasi yang digunakan oleh 
orang tua untuk memantau perkembangan anak ataupun menambah informasi 
mereka mengenai anak. Media komunikasi tersebut dirasa memberikan 
kemudahan orang tua dalam mencari informasi terkait dengan anak mereka ketika 
berada di sekolah. Secara keseluruhan, program parenting formal maupun 
informal juga dapat menjadi ajang koreksi diri bagi orang tua tentang apa saja 
yang telah mereka lakukan selama ini demi kelangsungan perkembangan buah 
hati mereka. 
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Dalam penerapan layanan program parenting tentunya terdapat faktor 
penghambat, dengan adanya faktor tersebut lembaga harus bisa mencari solusi 
untuk menangani hambatan tersebut agar penerapan layanan program parenting 
tetap berjalan dengan baik. Melalui program parenting yang diberikan oleh 
sekolah, diharapkan orang tua dapat mengetahui secara langsung bagaimana 
perkembangan anak dan mampu menangani anak sebaik mungkin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian pustaka di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu 
Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 
Perhatian Orang 
tua 
Program Parenting 
Orang tua Pendidik/Guru 
Penerapan  Media 
Komunikasi 
Manfaat Peran guru 
dan orang 
tua 
Hambatan 
Pendidikan Inklusif 
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2. Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam layanan program parenting 
di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 
3. Apa saja peran guru dan orang tua dalam layanan program parenting di PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 
4. Apa saja hambatan dalam penerapan layanan program parenting di PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 
5. Apa saja manfaat yang diperoleh melalui layanan program parenting PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 
 
 
 
 
 
 
  
 
„ 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif didasarkan atas 
pertimbangan bahwa dalam layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu 
Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta melibatkan berbagai aspek yang harus digali 
lebih mendalam dan komprehensif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak membuat perbandingan 
variabel itu pada sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel 
yang lain (Sugiyono, 2007: 35). Dalam penelitian ini variabel yang akan 
dideskripsikan adalah layanan program parenting dalam pendidikan inklusif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2011: 9). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan 
variabel yang berdiri sendiri dan data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian difokuskan 
pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci dan 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Objek yang alamiah berarti objek 
yang apa adanya dimanipulasi oleh peneliti (Sugiyono, 2007: 35). 
42 
 
Alasan yang mendorong peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
adalah peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan mendeskripsikan bagaimana 
penerapan layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian deskriptif di PAUD Inklusi Ahsanu 
Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta adalah semua orang yang terlibat dalam 
layanan program parenting. Subjek penelitian meliputi dua guru kelas (educator), 
satu guru pendamping, empat orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 
dan kepala sekolah PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Keseluruhan subjek penelitian berjumlah delapan orang. Sedangkan objek 
penelitian adalah layanan program parenting dalam pendidikan inklusif di PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta yang beralamat di Jalan Lempongsari 4F Sariharjo 
Ngaglik Sleman Yogyakarta. Pemilihan sekolah PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta sudah menerapkan 
pendidikan inklusif selama 7 tahun dan menyelenggarakan layanan program 
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parenting di dalamnya. Peneliti memfokuskan diri pada layanan program 
parenting di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Pengambilan data penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari-Maret 
2016 menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan mulai dari kepala sekolah, orang tua, 
kemudian guru. Observasi dilaksanakan pada waktu layanan program parenting 
diberikan, dan dokumentasi dilakukan setelah wawancara dan observasi selesai. 
Pada Tabel 1 berikut peneliti menampilkan jadwal penelitian di PAUD Inklusi 
Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
Pengumpulan 
Data 
Sumber Bulan 
Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Wawancara 
Kepala 
sekolah 
        
Guru         
Orang tua         
2. Observasi Guru dan 
orang tua 
        
3. Dokumentasi Pihak 
sekolah 
        
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
dan observasi. Selain itu, juga digunakan teknik dokumentasi guna memperkuat 
hasil perolehan data. 
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1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada sumber data yang terlibat dalam 
pelaksanaan program parenting dan orang-orang yang mengetahui lebih dalam 
tentang bagaimana proses pelaksanaannya. Sumber data dalam teknik wawancara 
adalah kepala sekolah, guru kelas, guru pendamping, dan orang tua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta. Keseluruhaan sumber wawancara berjumlah delapan orang. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur di mana peneliti sudah 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan oleh narasumber. 
Pertanyaan disusun berdasarkan masalah dalam rancangan penelitian. 
Peneliti menggunakan lembar wawancara sebagai pedoman dalam 
melakukan wawancara. Kisi-kisi wawancara terlampir di halaman 94. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis dirasa belum 
memuaskan, maka peneliti melanjutkan kembali pertanyaan sampai tahap tertentu 
sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 
2. Observasi 
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui layanan program parenting 
di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Peneliti 
melaksanakan pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi untuk 
memperoleh data yang diinginkan dan setiap informasi yang ditemukan kemudian 
dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan peneliti untuk 
mencatat penerapan layanan program parenting sebagai bukti konkret untuk 
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menganalisis data. Peneliti juga menggunakan catatan lapangan untuk lebih 
mengetahui bagaimana penerapan layanan program parenting, media apa yang 
digunakan, peran guru dan orang tua, dan hambatan melalui layanan program 
parenting. Metode observasi dilaksanakan dua kali selama penelitian berlangsung.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan 
untuk proses analisa data. Selain itu, dokumentasi dapat pula menunjang 
perolehan data yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala. Dokumentasi 
yang digunakan peneliti berupa arsip kegiatan berupa pemberitahuan pelaksanaan 
layanan program parenting, media komunikasi yang digunakan dan dokumentasi 
layanan program parenting (foto). 
 
E. Instrumen Penelitian 
Awal permasalahan penelitian kualitatif belum jelas dan pasti, oleh karena 
itu yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Namun setelah fokus 
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 
wawancara (Sugiyono, 2007: 223-224). 
Senada dengan pernyataan tersebut, Suharsimi Arikunto (2006: 160) 
mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Penelitian deskriptif ini menggunakan panduan wawancara yang 
sangat membantu proses pengambilan data. Instrumen tersebut berguna agar 
semua data yang sesuai dengan rumusan masalah dapat terkumpul sehingga tidak 
ada yang terlewatkan. Hal ini juga dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data 
yang diinginkan secara objektif dan reliabel. Kisi-kisi yang dibuat sebagaimana 
terlampir di halaman 96, berupa garis-garis besar atau butir-butir umum hal yang 
akan diteliti. 
Kisi-kisi ini dapat dikembangkan di lapangan dalam proses pelaksanaan 
wawancara. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan 
terbuka di mana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu dan subjek 
penelitian mengetahui maksud serta tujuan wawancara tersebut. Sedangkan 
panduan pengamatan digunakan sebagai acuan pada saat observasi dilakukan agar 
dapat berjalan efektif. Pengamatan pada penelitian ini bermaksud untuk 
mengamati penerapan layanan program parenting. Setelah melakukan wawancara 
dan pengamatan, peneliti atau observer dapat menanyakan langsung kepada 
informan mengenai dokumentasi kegiatan layanan program parenting yang sudah 
dilaksanakan oleh sekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini disajikan lebih banyak dalam uraian kata-kata 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis 
secara kualitatif dan diuraikan dalam bentuk deskriptif. Patton (Lexy J. Moleong, 
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2007: 103) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan uraian dasar. Pekerjaan 
analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode, dan mengkategorikannya. 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif di PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model 
interaktif yang terdiri dari empat komponen analisis data. Keempat komponen 
tersebut yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data di lapangan dengan teknik wawancara, 
observasi  dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil wawancara mengenai 
penerapan layanan program parenting dalam pendidikan inklusif, media 
komunikasi yang digunakan, peran guru dan orang tua, faktor penghambat, dan 
manfaat yang diperoleh melalui layanan program parenting. Setelah wawancara 
selesai ke semua subjek, selanjutnya peneliti mengambil data menggunakan 
teknik observasi untuk mendukung hasil wawancara yang telah dilaksanakan. 
Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai penerapan 
layanan program parenting dalam pendidikan inklusif, media komunikasi yang 
digunakan, peran guru dan orang tua, dan faktor penghambat. Terakhir peneliti 
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menggunakan teknik dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai arsip kegiatan berupa pemberitahuan pelaksanaan layanan program 
parenting, media komunikasi yang digunakan, dan dokumentasi layanan program 
parenting (foto) sehingga akan mendukung data hasil wawancara dan observasi. 
2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka 
jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis data melalui reduksi data. Menurut Miles & Huberman (1992: 
16), reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan, dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. 
Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar data terorganisasikan dan tersusun 
dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Penyajian data 
kualitatif yang paling sering digunakan adalah penyajian dalam bentuk teks naratif 
(Miles & Huberman, 1992: 17). Data yang diperoleh melalui wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi disajikan dalam Catatan Wawancara (CW), Catatan 
Lapangan (CL), dan Catatan Dokumentasi (CD). Data-data berupa catatan 
wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode untuk 
mengorganisasi data sehingga peneliti dapat dengan mudah dan cepat dalam 
menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode yang sesuai dengan pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Daftar awal kode dapat dilihat di 
lampiran halaman 101. Data-data yang telah diberi kode kemudian dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk teks. 
4. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data, peneliti mencari 
keteraturan, pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang kredibel dapat diperoleh apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat dan tidak 
dapat menjawab rumusan masalah karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
peneliti berada di lapangan. Kemudian dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru dan sebelumnya belum pernah ada. Pada Gambar 2 berikut 
ditampilkan komponen dalam analisis data. 
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
(Sumber: Miles dan Huberman, Sugiyono, 2011:247) 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Denzin (Lexy J. Moleong, 2007: 178) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi dengan 
memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data. Hal ini 
dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen 
pembimbing skripsi. Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi dengan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Dari 
hasil tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut. Peneliti 
me-recheck temuannya dengan jalan membandingkan hasil wawancara, dengan 
hasil pengamatan atau hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. Setelah 
Data 
collection 
Data 
reduction 
Data display 
Conclusions: 
drawing/verifying 
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dilakukan cross check sumber data yang satu dengan yang lain, maka ditarik 
kesimpulan untuk mencari dan memahami makna dari hasil penelitian yang 
diperoleh. Sedangkan triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan untuk 
melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang 
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PAUD Inklusi Ahsanu Amala yang beralamat 
di Jalan Lempongsari, Jongkang, Kelurahan Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jumlah siswa per kelas Tahun Ajaran 2015/2016 
yaitu enam siswa di kelompok baby dan small group, delapan siswa di kelompok 
kindy A, dan 10 siswa di kelompok kindy B. Sebanyak tiga anak berkebutuhan 
khusus dengan gangguan downsyndrom dan autis berada di kelas kindy A, 
sedangkan di kelompok kindy B terdapat satu anak berkebutuhan khusus dengan 
gangguan tuna rungu. Subjek penelitian berjumlah delapan subjek yang terdiri 
dari satu kepala sekolah, satu guru kelas baby dan small group, satu guru kelas 
kindy A, satu guru pendamping ABK, dan empat orang tua yang memiliki ABK. 
Pada Tabel 2 berikut ditampilkan kode subjek penelitian. 
Tabel 2. Kode Subjek Penelitian 
No Subjek Penelitian Kode 
1. Kepala Sekolah AA 
2. Guru Kelas 1 AB1 
3. Guru Kelas 2 AB2 
4 Guru Pendamping AC 
5. Orang tua ABK 1 AD1 
6. Orang tua ABK 2 AD2 
7. Orang tua ABK 3 AD3 
8. Orang tua ABK 4 AD4 
 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2016. 
Waktu pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari yang berbeda antara satu 
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narasumber dengan narasumber lain. Hal ini dikarenakan setiap narasumber 
memiliki kesibukan dan kelonggaran waktu yang berbeda-beda. Pelaksanaan 
kegiatan wawancara ini juga dipisahkan antara satu narasumber dengan 
narasumber lain supaya lebih objektif. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
1. Penerapan Layanan Program Parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
Tidak semua layanan program parenting yang telah dilaksanakan oleh 
sekolah dirasa efektif untuk dilakukan kembali. Oleh karena itu, pihak sekolah 
harus mampu memilih model layanan program parenting yang bagaimana yang 
dapat diterapkan di sekolah mereka. PAUD Inklusi Ahsanu Amala telah 
memberikan beberapa layanan program parenting yang bertujuan untuk 
memberikan pendidikan kepada orang tua sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Model layanan program parenting yang telah dilaksanakan antara lain seminar 
parenting, pertemuan orang tua dengan guru, dan home visits. 
a. Seminar Parenting 
Kegiatan seminar parenting ini diadakan sebagai kesatuan rangkaian acara 
ulang tahun sekolah yang diadakan setiap satu tahun sekali sebagaimana 
diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Dulu pas tahun 2010-2014 seminar itu termasuk rangkaian dari acara 
ulang tahun sekolah mbak” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh guru kelas berikut ini: 
“Jadi seminar parenting itu dulu satu tahun sekali pas ulang tahun sekolah 
saja mbak” AB2 (CW-03). 
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Kedua pernyataan di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2010-2014 
seminar parenting dilaksanakan selama satu kali dalam setahun sebagai salah satu 
rangkaian acara ulang tahun sekolah. 
Perencanaan seminar parenting dilakukan dengan mendatangkan 
narasumber terpercaya dan pemilihan tema yang sesuai dengan kebutuhan orang 
tua. Selain itu pemberitahuan kepada orang tua, adanya daftar hadir untuk orang 
tua, dan pengkondisian tempat yang akan digunakan, dilaksanakan oleh pihak 
sekolah sebelum layanan seminar parenting diberikan kepada orang tua, 
sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“…yang mengatur adalah pemilik sekolah mulai dari narasumber, tema 
dan jadwal. Kami selaku kepala sekolah dan guru hanya membantu untuk 
menyebarkan undangan tiga hari sebelum acara dilaksanakan, 
mempersiapkan tempat yang akan digunakan, membuat daftar hadir, dan 
mengatur snack yang akan diberikan” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas mengenai 
perencanaan layanan seminar parenting berikut ini: 
 “…itu yang ngurus pemilik sekolah dari tema sama narasumber, kami 
sebagai guru hanya membantu membuat undangan untuk orang tua, sama 
nyiapin tempat aja biasanya mbak” AB2 (CW-03). 
 
Narasumber yang dihadirkan dalam seminar parenting antara lain psikiater 
dan dokter dengan tema yang berbeda di setiap tahunnya. Tema yang sudah 
pernah disampaikan antara lain kesehatan dan gizi anak, serta mengenai anak 
berkebutuhan khusus sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Nah, narasumber di dalam acara inti yang pernah kita hadirkan antara lain 
psikiater dan dokter tergantung tema yang yang dibicarakan, waktu itu kita 
pernah mengangkat tema tentang gizi dan anak berkebutuhan khusus, dan 
tentunya setiap tahun tema yang diberikan berbeda-beda” AA (CW-01). 
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Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas mengenai adanya 
narasumber dan tema tertentu dalam seminar parenting berikut ini: 
“…acara inti yang disampaikan oleh narasumber seperti psikiater atau 
dokter, temanya juga berbeda mbak tiap tahun, pernah waktu itu temanya 
tentang gizi dan kesehatan anak, sama tentang anak berkebutuhan khusus 
karena kan kita dalam lingkup pendidikan inklusif” AB2 (CW-03). 
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pemilihan narasumber seperti 
psikiater dan dokter, serta pemilihan tema seperti kesehatan dan gizi anak, dan 
anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan dilakukan oleh pemilik sekolah 
tanpa melibatkan kepala sekolah, guru, dan orang tua. Guru memberikan 
informasi kepada orang tua melalui pemberitahuan berupa undangan yang 
diberikan tiga hari sebelum seminar parenting dilaksanakan, membuat daftar hadir 
bagi orang tua, dan menyiapkan tempat yang akan digunakan. 
Dalam pelaksanaan seminar parenting,  guru menciptakan lingkungan 
menjadi senyaman mungkin dengan cara menjaga anak-anak selama kegiatan 
seminar parenting berlangsung. Hal ini bertujuan agar informasi yang 
disampaikan oleh narasumber dapat diterima orang tua dengan baik sebagaimana 
diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Karena acara ulang tahun, jadi anak-anak juga ikut hadir tapi kami 
alokasikan anak-anak ke tempat lain untuk mengikuti kegiatan juga 
dengan tujuan agar kegiatan seminar parenting menjadi lebih efektif” AA 
(CW-01). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya data dokumentasi berupa 
foto yang menunjukkan bahwa terdapat satu guru yang tampak sedang memimpin 
anak-anak untuk melakukan kegiatan tersendiri di salah satu sisi halaman sekolah. 
Anak-anak duduk sendiri tanpa adanya pendampingan dari orang tua (CD-05.02). 
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Registrasi kehadiran orang tua dilaksanakan sebelum orang tua menempati 
ruangan yang telah disediakan, selain itu pihak sekolah juga memberikan 
makanan ringan dan minuman kepada orang tua yang dapat dinikmati selama 
seminar parenting berlangsung sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah 
berikut ini: 
“Jadi pas pukul 15.30 orang tua sudah dapat melakukan registrasi, setelah 
tanda tangan kami berikan snack, dan  kami persilahkan untuk masuk ke 
ruangan yang telah disediakan” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas mengenai adanya 
daftar hadir orang tua dan pemberian makanan ringan serta minuman sebelum 
orang tua menempatkan diri berikut ini: 
“Sebelum jam 16.00 WIB itu orang tua diminta untuk registrasi dulu 
mbak, terus kita kasih snack kemudian kami persilahkan masuk” AB2 
(CW-03). 
 
Adanya narasumber terpercaya, tema yang berbeda di setiap tahunnya, 
ruangan/tempat, daftar hadir, dan makanan ringan serta minuman yang diberikan 
adalah salah satu bentuk fasilitas yang diberikan sekolah kepada orang tua dalam 
kegiatan seminar parenting ini. 
Seminar parenting ini memiliki susunan acara tersendiri dalam 
pelaksanaannya yaitu pembukaan, sambutan, acara inti atau penyampaian materi 
oleh narasumber, diskusi atau tanya jawab, dan terakhir adalah penutup 
sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Tepat pukul 16.00 WIB acara langsung kita mulai dari pembukaan, 
sambutan, kemudian acara inti. Setelah acara inti, ada sesi tanya jawab dan 
diskusi antara orang tua dengan narasumber. Kemudian terakhir acara 
penutupan” AA (CW-01). 
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Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas mengenai susunan 
acara dalam pelaksanaan seminar parenting berikut ini: 
“Acaranya mulai jam 16.00 WIB, jadi dari awal itu pembukaan terus 
sambutan pemilik sekolah habis itu acara inti yang disampaikan oleh 
narasumber. Tanya jawab dan diskusi juga ada setelah penyampaian materi 
biasanya, terus terakhir penutup” AB2 (CW-03). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan seminar parenting 
dimulai pada pukul 16.00 WIB dengan susunan acara pembukaan, sambutan oleh 
pemilik sekolah, acara inti atau penyampaian materi oleh narasumber, diskusi atau 
tanya jawab, dan penutupan tepat pukul 17.30 WIB. Evaluasi akhir dari seminar 
parenting ini dilakukan dengan pemberian kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan oleh narasumber, dan hasil diskusi atau tanya jawab. 
Cara yang dilakukan dalam seminar parenting ini memiliki alasan 
tersendiri bagi pihak sekolah di antaranya memberikan keefektifan waktu, karena 
hanya dengan satu narasumber saja sudah dapat secara sekaligus memberikan 
informasi kepada seluruh orang tua sebagaimana diungkapkan oleh kepala 
sekolah berikut ini: 
“Alasannya untuk menyingkat waktu, mengingat ketika seminar informasi 
yang diberikan secara sekaligus dapat langsung diterima semua orang 
tidak hanya satu orang saja” AA (CW-01). 
 
Alasan menggunakan cara-cara tersebut dalam seminar parenting juga diperkuat 
oleh pernyataan guru kelas berikut ini: 
“Saya rasa alasan utamanya agar semua orang tua baik yang memiliki anak 
normal maupun berkebutuhan khusus dapat saling berinteraksi jadi tidak 
ada kesenjangan antara satu sama lain, jadi membuat orang tua merasa 
diterima di sekolah ini dengan setting yang kami berikan” AB2 (CW-03). 
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Secara keseluruhan, cara yang digunakan dalam seminar parenting di 
PAUD Inklusi Ahsanu Amala bertujuan untuk menyatukan semua orang tua yang 
memiliki anak normal maupun ABK dalam satu waktu agar dapat saling 
berinteraksi satu sama lain tanpa adanya suatu perbedaan. Dengan cara yang 
seperti ini, pihak sekolah mampu memberikan informasi kepada orang tua dalam 
waktu yang bersamaan, sehingga hal tersebut dapat memberikan keefektifan 
waktu tersendiri bagi pihak sekolah. 
Setelah layanan seminar parenting diberikan oleh pihak sekolah, pihak 
sekolah memberikan penanganan lebih lanjut khususnya bagi ABK dengan 
mendatangkan guru pendamping sebagaimana diungkapkan kepala sekolah 
berikut ini: 
“Intervensi yang diberikan yaitu dengan merekrut guru pendamping yang 
secara khusus diminta untuk memberikan perhatian, membimbing, dan 
melakukan penanganan khusus bagi anak berkebutuhan khusus ketika 
berada di lingkungan sekolah” AA (CW-01). 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan data di lapangan bahwa adanya guru 
pendamping ditujukan bagi ABK yang membutuhkan pendampingan secara lebih 
intensif lagi di lingkungan sekolah. 
b. Pertemuan Orang tua dengan Guru 
Pertemuan antara orang tua dengan guru secara formal dijadwalkan rutin 
selama dua kali dalam satu tahun tepatnya pada saat penerimaan raport 
sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas berikut ini: 
“Jadi pertemuan itu dilaksanakan cuma pas terima raport mbak, satu tahun 
dua kali” AB1 (CW-02). 
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan orang tua mengenai jadwal 
pertemuan orang tua dengan guru secara formal berikut ini: 
“Pertemuan yang secara formal dengan guru itu pas terima raport mbak…” 
AD1 (CW-04). 
 
Selain jadwal pertemuan orang tua dengan guru secara formal yang 
dilaksanakan selama dua kali dalam setahun, guru juga membuat perencanaan 
terlebih dahulu yang dilakukan tanpa melibatkan orang tua dengan cara 
mempersiapkan hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak selama satu 
semester sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas berikut ini: 
“Satu hari sebelum penerimaan raport biasanya guru sama kepala sekolah 
kumpul jadi satu untuk menyelesaikan raport yang akan disampaikan 
besok…” AB1 (CW-02). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa foto  
hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak yang mencakup beberapa 
aspek seperti nilai agama dan moral, sosial emosional dan kemandirian, bahasa, 
kognitif, fisik motorik, seni, keseimbangan, aktivitas rutin, dan keterampilan 
sosial (CD-03). Selain dokumentasi berupa foto hasil evaluasi perkembangan dan 
kemampuan anak, terdapat hasil dokumentasi berupa foto penataan ruangan saat 
penerimaan raport berlangsung. Data dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa 
pertemuan orang tua dengan guru dilaksanakan di ruangan tengah, antara satu 
guru dengan guru lainnya diberikan jarak yang cukup agar pertemuan diharapkan 
menjadi lebih efektif (CD-05.03). Penataan lingkungan seperti ini juga 
diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“…kami mempersiapkan tempat yang akan digunakan dengan menata 
meja dan karpet. Karena pertemuannya setiap kelas dilaksanakan di satu 
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ruangan ini, maka dari itu kami berikan space antara satu kelas dengan 
kelas yang lain agar pertemuan dirasa lebih efektif” AA (CW-01). 
 
Pemberitahuan mengenai pertemuan orang tua dengan guru disampaikan 
kepada orang tua melalui undangan yang dibagikan tiga hari sebelum pertemuan 
berlangsung, jadwal yang ditentukan oleh sekolah adalah pukul 09.00-12.00 WIB. 
Pelaksanaan pertemuan ini dilaksanakan secara face to face atau individual 
dengan guru kelas masing-masing atau guru pendamping bagi ABK. Pelaksanaan 
pertemuan orang tua ini sebagaimana disampaikan oleh guru kelas berikut ini: 
“Pelaksanaannya mulai pukul 09.00-12.00 WIB dengan guru kelas 
masing-masing, tapi kalau anak berkebutuhan khusus langsung dengan 
guru pendamping. Kita lakukan secara individu tujuannya agar mereka 
nyaman kalau mau mengatakan sesuatu. Orang tua kita jelaskan mengenai 
isi raport yang telah kita berikan, kemudian kita bicarakan bersama 
mengenai perkembangan anak sejauh ini. Sebisa mungkin kita berikan 
kebebasan orang tua dengan tidak membatasi orang tua untuk berbicara” 
AB1 (CW-02). 
 
Pernyataan mengenai pelaksanaan pertemuan orang tua dengan guru di atas juga 
diperkuat oleh pernyataan orang tua berikut ini: 
“Terus kalau saya juga dikhususkan ke guru pendamping jadi ya enak 
mbak. Terus dateng, langsung ambil raport, ngobrol tanya-tanya tentang 
gimana perkembangan anak saya, ada kemajuan atau tidak. Karena saya 
tau bahwa anak saya bukan anak normal, saya kadang lebih minta saran 
bagaimana mengajari mereka menjadi pribadi yang mandiri. Selain itu 
kadang saya nanya kelebihan anak saya apa, karena saya pengen 
memfokuskan pada kelebihan anak saya” AD2 (CW-05). 
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pertemuan orang tua dengan guru 
secara formal dilaksanakan dengan adanya pemberian hasil evaluasi 
perkembangan dan kemampuan anak terlebih dahulu kepada orang tua, dan 
diskusi mengenai hasil yang telah diberikan. Selain mendiskusikan perkembangan 
anak, orang tua memiliki andil untuk bertanya dan meminta saran kepada guru 
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mengenai permasalahan anak yang sedang mereka hadapi, guru memberikan 
kebebasan kepada orang tua dengan tidak membatasi orang tua dalam berbicara 
mengenai perkembangan anak di pertemuan formal tersebut. 
Senada dengan pertemuan formal, pertemuan informal antara orang tua 
dengan guru lebih bersifat fleksibel. Orang tua diperbolehkan untuk bertanya,  
meminta saran, atau sekedar berkomunikasi dengan guru untuk membicarakan 
perkembangan anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini tampak dari catatan 
lapangan yang ada, guru dengan sangat terbuka menerima orang tua yang ingin 
menemui dan mencoba mengajak berdiskusi di waktu pulang sekolah. Setelah 
menyambut orang tua dengan ramah, guru mencari tempat yang jauh dari 
jangkauan anak untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan. Guru 
memulai pembicaraan ringan dengan menanyakan kabar dari orang tua. Setelah 
dirasa orang tua mulai nyaman, orang tua mulai menanyakan perkembangan anak 
di sekolah selama ini, apakah ada kemajuan atau tidak. Guru tampak selalu 
membicarakan sesuatu yang positif kepada orang tua mengenai perkembangan 
anak. Evaluasi akhir dari pertemuan ini guru mencoba memberikan saran dan 
solusi kepada orang tua menggunakan kalimat positif yang dirasa mampu 
meminimalisir kekhawatiran yang dihadapi oleh orang tua (CL-01). Hasil di 
lapangan mengenai evaluasi akhir dari layanan pertemuan orang tua dengan guru 
ini diperkuat oleh adanya pernyataan orang tua berikut ini: 
“Evaluasinya saya dikasih saran, kalau saya minta solusi juga dikasih jalan 
keluarnya biar saya bisa nanganin anak. Kadang guru juga meyakinkan 
saya kalau punya anak berkebutuhan khusus itu bukan musibah tapi 
anugerah” AD3 (CW-07). 
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Tidak hanya memberikan solusi dan saran, guru juga selalu mengadakan 
pertemuan dengan guru lain setelah pertemuan formal dengan orang tua 
dilaksanakan. Tujuannya agar masalah orang tua mengenai anak yang belum 
dapat diselesaikan oleh guru kelas atau guru pendamping, dapat didiskusikan 
bersama dengan guru lain agar mendapatkan solusi terbaik sebagaimana 
diungkapkan oleh guru kelas berikut ini: 
“Evaluasi biasanya saya kasih solusi, tapi kalau saya gabisa ya nanti tak 
simpan dulu pertanyaannya terus saya konsultasikan sama guru lain 
setelah acara penerimaan raport selesai, kemudian biasanya saya coba 
pantau apa masalah tersebut masih mengganggu tidak, kalau masih ya 
kami berikan solusi dari hasil diskusi dengan guru lain” AB2 (CW-03). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh guru pendamping mengenai evaluasi yang 
dilakukan bersama dengan guru lain setelah pertemuan formal dengan orang tua 
berlangsung: 
“Hanya saja untuk permasalahan yang tidak bisa saya selesaikan sendiri, 
biasanya setelah penerimaan raport, kami ada evaluasi bersama dengan 
guru lain dan kepala sekolah untuk memecahkan masalah yang belum 
terpecahkan di kelas masing-masing” AC (CW-04). 
 
Terdapat beberapa alasan mengapa cara tersebut diterapkan dalam 
pertemuan orang tua dengan guru, antara lain pihak sekolah merasa bahwa dengan 
berhadapan langsung dengan orang tua akan menjadi lebih efektif karena apa yang 
disampaikan oleh guru menjadi lebih mudah dipahami secara langsung oleh orang 
tua, selain itu untuk memudahkan orang tua yang mempunyai rasa malu dalam 
membicarakan perkembangan anaknya dengan orang banyak, dan meminimalisir 
kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan orang tua. 
Setelah penerapan layanan program parenting diberikan, ada beberapa 
intervensi atau penanganan yang dilakukan oleh guru kepada ABK. Penanganan 
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tersebut dilakukan dengan melatih kemandirian dan meningkatkan kegiatan 
keagamaan anak, serta adanya pemberian perhatian khusus sebagaimana 
disampaikan oleh guru pendamping berikut ini: 
“Kalau downsyndrom kami perkuat untuk melatih kemandirian dan 
keagamaan mereka, tujuannya ya memberikan bekal untuk mereka di masa 
depan. Kalau yang tuna rungu, saya rasa anak itu sudah mulai mandiri 
dengan adanya pemberian alat dengar dari orang tua itu mbak, jadi 
pembelajarannya sama dengan anak-anak yang lain” AC (CW-04). 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh orang tua mengenai pemberian 
penanganan kepada anak setelah layanan program parenting diberikan: 
“Kalau untuk anak berkebutuhan khusus sendiri dengan adanya guru 
pendamping yang mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai, jadi 
penanganannya pun tidak sama seperti guru kelas yang lain. Kalau 
penanganan yang saya berikan lebih kepada pemberian perhatian secara 
khusus kepada anak-anak yang memiliki kesulitan dalam belajar, 
kemudian menciptakan iklim yang nyaman untuk anak belajar, dan lebih 
banyak mendengarkan apa yang diinginkan anak” AB2 (CW-03). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa layanan program parenting yang 
diberikan melalui pertemuan orang tua dengan guru tidak berhenti pada evaluasi 
akhir saja. Ada beberapa penanganan yang dilakukan oleh guru antara lain dengan 
memberikan kegiatan yang sesuai dengan perkembangan anak, memberikan bekal 
keterampilan hidup yang dapat diterapkan anak di rumah, dan memberikan 
perhatian khusus kepada ABK yang dirasa masih membutuhkan perhatian secara 
khusu dalam pembelajaran di kelas. 
Penanganan ini tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga orang tua. 
Orang tua mencoba memberikan fasilitas kepada anak sesuai dengan 
kebutuhannya sehingga harapannya anak dapat terbantu untuk melakukan 
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interaksi dengan anak normal lainnya  sebagaimana disampaikan oleh orang tua 
berikut ini: 
“Kalau saya dulu pas di awal anak saya kan belum pake alat bantu dengar 
mbak, kemudian pas kelas A saya belikan alat bantu dengar itu atas saran 
dari guru juga, kemudian saya sering ajak ngobrol kalau di rumah. 
Allhamdulilah sekarang sudah mulai lancar dan mudah dipahami orang 
lain kalau berbicara” AD1 (CW-05). 
 
Penanganan oleh orang tua ini juga diperkuat oleh orang tua lain mengenai 
penanganan yang diberikan kepada anak berikut ini: 
“Saya lebih banyak mengajak anak untuk menerapkan nilai agama di 
rumah mbak, kalau shalat ya saya ajak sebisanya dia saja. Saya tau anak 
saya bukanlah anak normal, tapi setidaknya sesuai saran dari guru juga 
kalau anak dibekali nilai agama Insya Allah kelak dia akan selalu 
dilindungi Allah dan berada di lingkungan orang-orang yang baik” AD4 
(CW-08). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa orang tua melakukan penanganan 
sesuai dengan saran yang diberikan oleh guru setelah pertemuan orang tua dengan 
guru berlangsung. Penanganan dilakukan dengan memberikan alat bantu dengar 
bagi anak untuk mempermudah anak berinteraksi dengan anak lainnya, orang tua 
juga membekali nilai agama serta keterampilan hidup bagi anak dengan tujuan 
agar anak dapat selalu hidup mandiri dengan keterbatasan yang ada. 
c. Home Visits 
Layanan program home visits atau kunjungan ke rumah orang tua 
dilaksanakan dengan mengunjungi  rumah peserta didik yang dirasa mempunyai 
masalah dalam perkembangan maupun pembelajaran di sekolah sebagaimana 
pernah diungkapkan oleh guru pendamping berikut ini: 
“Pas waktu itu saya punya satu murid autis yang hiperaktif mbak, saya 
penasaran karena antara yang dibicarakan oleh orang tua dengan 
kenyataan di sekolah itu sangat berbeda. Sebenarnya itu insidental saja 
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ketika saya lewat depan rumahnya waktu pulang mengajar dan kebetulan 
ada anak tersebut di depan rumah dengan orang tuanya, saya langsung 
mampir” AC (CW-04). 
 
Pernyataan di atas mengenai perencanaan home visits juga diperkuat oleh orang 
tua ABK lain berikut ini: 
“Tidak mbak, tidak ada informasi dulu mbak, ya tiba-tiba datang saja” 
AD3 (CW-07). 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dalam perencanaan home visits ini 
guru tidak melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan orang tua, hal ini 
ditunjukkan dengan tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu kepada orang tua 
perihal kunjungan tersebut. 
Kunjungan ini bersifat insidental berdasarkan kebutuhan guru atau orang 
tua yang merasa bahwa ada sesuatu yang harus dibicarakan lebih dalam mengenai 
perkembangan atau permasalahan yang sedang dialami anak sebagaimana juga 
diungkapkan oleh guru kelas berikut ini: 
“Waktu itu ada anak yang pernah gak masuk sekolah lama banget, terus 
habis ngajar saya dan kepala sekolah langsung ke rumahnya, tapi gak 
ngomong dulu sama orang tua kalau mau ke rumah. Kalau udah sampai 
rumah kita baru bilang ke orang tua kalau cuma mampir gitu” AB1 (CW-
02). 
 
Kunjungan guru ke rumah orang tua ini bukan tanpa sebab, melainkan 
memang terdapat beberapa hal yang harus diteliti lebih mendalam. Dari catatan 
lapangan yang diperoleh, pelaksanaan home visits dilakukan guru dengan 
mengamati perilaku anak ketika sedang bermain. Selain itu, terjadi pembicaraan 
antara anak dan orang tua mengenai perkembangan anak. Guru juga tampak 
memberikan perhatian kecil kepada anak dengan mengajaknya berkomunikasi. 
Evaluasi akhir dari kunjungan ini, guru memberikan motivasi kepada orang tua 
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agar orang tua merasa lebih percaya diri dan mempunyai pandangan positif 
kepada anak-anak mereka (CL-02). Penerapan home visits dari hasil catatan 
lapangan juga diperkuat oleh pernyataan  guru kelas dan guru pendamping berikut 
ini: 
“Kami berusaha untuk membujuk anak biar mau masuk sekolah lagi 
mbak, terus kami tanya juga ke anak dan orang tua kenapa gak mau masuk 
sekolah” AB1 (CW-02). 
 
“Saya hanya mengamati perilaku anak tersebut ketika sedang main di 
rumah itu seperti apa, tidak ada interaksi lebih dalam mengenai 
perkembangan anak dengan orang tua karena saya hanya mencoba 
mengamati saja dari kejauhan” AC (CW-04). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan orang tua mengenai 
pelaksanaan program home visits berikut ini: 
“Ya cuma ngobrol-ngobrol biasa kok mbak sama guru, diskusi tentang 
anak autis tu bagaimana. Paling ya guru cuma ngelihat langsung anak saya 
gimana gitu kalau di rumah sama ngajak main mbak” AD3 (CW-07). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa adanya pengamatan yang 
dilakukan guru terhadap perilaku anak dalam kegiatan home visits. Interaksi yang 
dilakukan antara orang tua dengan guru dalam kunjungan yang dilaksanakan yaitu 
mengenai perkembangan anak. Evaluasi akhir dari kunjungan ini yaitu guru lebih 
banyak memberikan saran kepada orang tua dan guru memiliki harapan agar 
hubungan yang terjalin dengan orang tua dapat terjalin dengan baik. Evaluasi lain 
yang dilakukan guru adalah dengan memantau perkembangan anak melalui orang 
tua dan memberikan intervensi kepada anak selama berada di lingkungan sekolah. 
Penerapan home visits dilakukan bukan tanpa adanya suatu alasan, cara 
tersebut dilakukan agar guru dapat secara nyata atau real melihat langsung 
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bagaimana perilaku anak ketika berada di lingkungan rumah sebagaimana 
diungkapkan kepala sekolah berikut ini: 
“Alasannya kita dapat melihat langsung bagaimana perilaku anak jika 
berada di lingkungan rumah” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas mengenai alasan menggunakan cara tersebut dalam layanan 
home visits juga diungkapkan oleh guru kelas berikut ini: 
“Agar guru lebih dekat dengan permasalahan yang sedang dihadapi anak” 
AB1 (CW-02). 
 
Dari kedua pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa alasan sekolah 
menggunakan cara-cara yang telah dilakukan dalam penerapan home visits yaitu 
untuk melihat langsung perilaku anak ketika berada di lingkungan rumah dan 
untuk lebih mendalami perkembangan maupun permasalahan yang sedang 
dihadapi anak. 
Penerapan home visits yang dilaksanakan oleh guru ternyata tidak hanya 
berhenti di situ, guru melakukan penanganan untuk menciptakan perubahan 
perilaku positif pada anak dan orang tua sebagaimana disampaikan oleh guru 
pendamping yang sebelumnya pernah menerapkan home visits di rumah orang tua 
berikut ini: 
“…ada yang autis hiperaktif itu saya mencoba untuk memberikan 
kegiatan-kegiatan untuk menyalurkan energi mereka kemudian melatih 
mereka untuk tenang beberapa saat sesering mungkin, alhamdulilah 
sekarang hiperaktifnya sudah mulai hilang” AC (CW-04). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh orang tua lain mengenai penanganan yang 
dilakukan kepada anak berikut ini: 
“Sekarang saya biarkan anak saya mbak kalau mau ngapa-ngapain tak 
diemin aja kalau itu tidak berbahaya, nanti kalau dia sudah capek ya mesti 
diem sendiri terus langsung tidur. Saya pikir ya biar dia mandiri, kalau 
68 
 
dulu kan apa-apa saya, sekarang saya biarkan tapi tetap saya awasi” AD3 
(CW-07). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penanganan orang tua yang 
memiliki ABK dan pernah dikunjungi oleh guru pendamping dilakukan dengan 
mulai membebaskan anak untuk bergerak sesuai dengan kebutuhan mereka 
namun tetap mengawasi secara hati-hati. Penanganan ini dirasa efektif karena 
pada akhirnya terjadi perubahan yang signifikan dari sikap anak. 
Dari keseluruhan layanan program parenting yang diberikan terdapat satu 
layanan yang dirasa sangat efektif dalam memberikan perubahan kepada orang tua 
dan anak yaitu pertemuan orang tua dengan guru. Layanan program ini dirasa 
efektif karena mampu menghadirkan seluruh wali murid sebagaimana 
disampaikan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Saya rasa pertemuan orang tua dengan guru adalah yang paling efektif 
dilaksanakan, mengingat semua orang tua pasti datang dalam pertemuan 
yang sudah direncanakan sebelumnya ini” AA (CW-01). 
 
Pernyataan mengenai layanan program parenting yang dirasa paling efektif untuk 
dilaksanakan juga diungkapkan oleh orang tua berikut ini: 
“Efektif mbak apalagi untuk saya yang gaptek gabisa kalau harus pake HP 
gitu, jadi mending ketemu langsung sama guru malah lebih jelas” AD3 
(CW-07). 
 
Dari keseluruhan layanan program parenting yang telah dilaksanakan, 
pertemuan orang tua adalah layanan program parenting yang dirasa paling efektif 
karena mudah untuk dilaksanakan, dilakukan langsung secara individual dengan 
guru, dihadiri seluruh orang tua, dan mampu menimalisir kesalahpahaman antara 
orang tua dan guru. 
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2. Media Komunikasi dalam Layanan Program Parenting di PAUD Inklusi 
Ahsanu Amala 
 
Media komunikasi merupakan salah satu komponen yang dirasa sangat 
memudahkan orang tua untuk mencari informasi mengenai perkembangan anak-
anak mereka di sekolah. Media komunikasi ini dirasa dapat menambah keaktifan 
dan partisipasi orang tua dalam mencari informasi, media komunikasi yang telah 
dimanfaatkan oleh pihak sekolah antara lain buku penghubung dan adanya 
pertukaran informasi secara informal sebagaimana disampaikan oleh guru 
pendamping dan orang tua berikut ini: 
“Kami punya buku penghubung mbak yang setiap hari kami isi kemudian 
berikan ke orang tua, formatnya semua sama yaitu checklist, isinya tentang 
apa saja yang anak lakukan pada hari itu di sekolah. Tapi biasanya orang 
tua lebih senang menanyakan langsung kalau pas antar atau jemput anak” 
AC (CW-04). 
 
“Kalau saya biasanya mantau lewat buku penghubung sama paling nanya 
ke guru kalau pas antar jemput itu” AD2 (CW-06). 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan adanya data dokumentasi buku 
penghubung yang selalu diisi dan diberikan kepada orang tua setiap harinya. 
Adapun format penyampaian perkembangan anak dalam buku penghubung 
tersebut berupa checklist, contoh aspek kegiatan yang diinformasikan setiap 
harinya seperti shalat dhuha, makan, dan mandi. Pada bagian bawah halaman 
terdapat kotak untuk menuliskan pengumuman oleh guru serta kotak untuk 
menuliskan saran bagi orang tua (CD-04.01). 
Sedangkan pertukaran informasi informal juga tampak pada data di 
lapangan di mana guru memberitahu secara langsung kepada orang tua saat 
menjemput anak mengenai informasi tentang kegiatan berenang yang akan 
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dilaksanakan minggu depan. Pertukaran informasi informal juga disampaikan oleh 
orang tua berikut ini: 
“…saya selalu jemput anak saya jadi saya nanyanya langsung pas antar 
jemput anak saya” AD4 (CW-08). 
 
Beberapa orang tua juga menggunakan media sosial dalam memantau 
perkembangan anak sebagaimana pernyataan orang tua berikut ini: 
“Kalau yang aktif di media itu istri saya mbak, dia selalu tanya sama guru 
pendamping anaknya hari ini ngapain terus lebih baik atau tidak, biasanya 
lewat whatsApp mbak” AD2 (CW-06). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas mengenai 
penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi dengan orang tua berikut ini: 
“Komunikasi harian biasanya menggunakan buku penghubung, sama 
paling pas antar jemput itu ada yang nanyain anaknya ya kami jawab. 
Sama sms dan whatsApp mbak” AB2 (CW-06). 
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa orang tua aktif dalam menggunakan 
layanan sms dan media sosial seperti whatsApp dalam mencari informasi 
perkembangan anak-anak mereka. Media komunikasi lain yang digunakan orang 
tua dan guru dalam melakukan komunikasi adalah layanan telepon. Layanan 
telepon digunakan oleh guru pada situasi tertentu sebagaimana diungkapkan oleh 
guru kelas berikut ini: 
“Kalo telepon itu paling biasanya guru ke orang tua mbak, kami juga 
telepon kalau emang bener-bener anak itu harus dijemput saat itu juga, 
misal sakit atau jatuh. Kalau untuk ngomongin perkembangan ya biasanya 
pas antar jemput kan bisa jadi gapernah ditelepon” AB1 (CW-02). 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan orang tua mengenai 
penggunaan layanan telepon pada situasi tertentu berikut ini: 
“Kalau saya telepon paling kalau mau dijemput lebih awal, kalau untuk 
membicarakan perkembangan anak via telepon itu saya gak sempat, 
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mendingan nanti kalau ada yang benar-benar penting langsung tanya pas 
antar jemput” AD1 (CW-05). 
Pertanyaan di atas menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi 
telepon di sekolah ini dilakukan dalam situasi yang dirasa sangat penting seperti 
pemberitahuan kepada orang tua terhadap anaknya yang mengalami sakit di 
sekolah, dan digunakan untuk menginformasikan penjemputan lebih awal kepada 
guru. Media komunikasi lain adalah adanya dokumentasi berupa foto dan video 
mengenai kegiatan yang dilakukan anak di sekolah yang diberikan guru kepada 
orang tua melalui media sosial sebagaimana pernyataan guru pendamping berikut 
ini: 
“Biasanya minta foto pas lagi belajar atau makan, terus minta direkamin 
video misal pas mereka lagi shalat atau nyanyi, kalau rekaman suara belum 
pernah” AC (CW-04). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan orang tua mengenai 
dokumentasi berupa foto yang diberikan oleh guru berikut ini: 
“Kadang ibunya itu pasang foto di BBM anak saya pas sekolah, lah saya 
tanya itu foto dapat dari mana terus ibunya jawab dari guru” AD2 (CW-
06). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru aktif dalam 
mendokumentasikan kegiatan siswa dalam bentuk foto maupun video yang 
kemudian diberikan kepada orang tua melalui media sosial. Pernyataan ini 
diperkuat dengan data dokumentasi berupa percakapan orang tua dengan guru 
mengenai perkembangan anak, dan foto kegiatan pembelajaran anak yang 
dikirimkan guru melalui media sosial whatsApp (CD-01.03). 
Media komunikasi lain yang pernah diberikan dalam layanan program 
parenting di sekolah ini adalah buletin. Dari hasil dokumentasi yang diperoleh, 
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buletin pernah diberikan pada tahun 2010-2014, dan sudah dua tahun terakhir ini 
sudah tidak aktif lagi. Buletin tersebut memuat artikel yang berisikan informasi 
seperti mengenai pemberian asi inklusif untuk anak, bagaimana mendidik anak 
berkebutuhan khusus, dan memuat artikel mengenai kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan di sekolah (CD-01.02). Pada buletin terdapat beberapa foto anak ketika 
sedang melakukan kegiatan, hal ini diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah 
berikut ini: 
“…dulu kami pernah buat buletin untuk orang tua isinya artikel macam-
macam. Itu kami buat dari berbagai sumber yang ada, biasanya tentang 
ABK itu apa, kemudian pemberian asi, pemberian gizi. Kemudian ada juga 
foto guru dan anak saat melakukan kegiatan dan pembelajaran. Namun itu 
dulu, ya sudah dua tahun ini tidak aktif mbak” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh guru kelas yang menjumpai adanya buletin 
di waktu lampau berikut ini: 
“Pernah mbak dulu, ya isinya tentang kegiatan sekolah apa aja trus ada 
artikel bagus untuk orang tua juga tentang anak” AB2 (CW-03). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa usaha sekolah dalam memberikan 
informasi terbaru mengenai perkembangan anak atau kegiatan anak kepada orang 
tua salah satunya pernah diwujudkan dengan memberikan buletin kepada orang 
tua. 
3. Peran Guru dan Orang tua dalam Layanan Program Parenting di PAUD 
Inklusi Ahsanu Amala 
 
a. Guru 
Penerapan layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala ini 
tentunya tak lepas dari peran guru dan orang tua yang sudah bekerja keras dalam 
memaksimalkan layanan yang diberikan. Hal ini dapat dilihat ketika layanan 
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seminar parenting yang diberikan, guru berperan dalam memberikan fasilitas 
kepada orang tua seperti mendatangkan narasumber terpercaya, membuat daftar 
hadir bagi orang tua, dan menciptakan lingkungan senyaman mungkin dengan 
mengalihkan perhatian anak-anak ke kegiatan lain. 
Sama halnya ketika pertemuan orang tua dengan guru yang dilaksanakan 
tidak lepas dari peran orang tua dan guru yang berusaha keras agar layanan yang 
diberikan berjalan maksimal. Guru berperan dalam menciptakan lingkungan 
senyaman mungkin agar pertemuan terasa nyaman dan menyenangkan, 
menyampaikan hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak, memberikan 
motivasi, saran dan solusi kepada orang tua. 
Selain itu, hal ini juga tampak dalam layanan home visits atau kunjungan 
ke rumah orang tua yang diberikan, guru memiliki peran dengan mendatangi 
langsung rumah orang tua, melihat perilaku anak ketika berada di lingkungan 
rumah, melakukan diskusi dengan orang tua, dan melakukan intervensi lanjut 
untuk anak. Semua yang telah dilakukan guru tak lain hanya untuk memberikan 
pelayanan dan fasilitas yang terbaik bagi orang tua dan perkembangan anak. 
b. Orang tua  
Orang tua adalah point terpenting dalam pendidikan inklusif. Informasi 
dari orang tua yang memiliki ABK adalah hal utama yang akan menjadi landasan 
sekolah dalam memberikan layanan atau intervensi. Dalam seminar parenting 
yang diberikan oleh sekolah, orang tua memiliki peran untuk hadir dan mengikuti 
program ini. Sedangkan dalam pertemuan antara orang tua dengan guru, orang tua 
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memiliki andil untuk hadir dan menerima hasil evaluasi perkembangan dan 
kemampuan anak selama satu semester yang diberikan oleh guru. 
Senada dengan hal tersebut dalam layanan program home visits yang 
diberikan, orang tua berperan untuk menerima guru, memberikan kebebasan 
dalam mengamati anak mereka, mengatakan hal yang sejujurnya mengenai 
perkembangan anak mereka, dan melakukan intervensi yang telah disarankan oleh 
guru setelah kunjungan selesai dilaksanakan. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Layanan Program Parenting 
Layanan program parenting yang diberikan tentu ada kalanya tidak 
berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Kesibukan orang tua terhadap 
pekerjaan mereka menjadi salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan 
layanan program parenting sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah berikut 
ini: 
“Kesibukan orang tua dalam pekerjaan mbak, jadi belum semua orang tua 
dapat mengikuti seminar parenting ini” AA (CW-01). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh guru kelas mengenai hambatan dalam seminar 
parenting berikut ini: 
“Penghambatnya mungkin dari orang tua yang tiba-tiba ijin pulang karena 
ada urusan lain mbak di tengah seminar berlangsung, otomatis kan orang 
tua tidak mendapat informasi sepenuhnya dalam seminar tersebut” AB2 
(CW-03). 
 
Berdasarkan hasil catatan lapangan juga menujukkan terdapat faktor 
penghambat dalam pertemuan orang tua dengan guru yang tampak dari 
kekhawatiran orang tua yang disampaikan kepada guru karena tidak dapat selalu 
memantau perkembangan anak dikarenakan kesibukan mereka dalam bekerja 
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(CL-01). Hasil lapangan ini diperkuat oleh pernyataan dari guru pendamping dan 
orang tua berikut ini: 
“Saya rasa kalau dari saya ya karna kerjaan dan anak saya kan mau punya 
adik…” AC (CW-04). 
 
“Hambatannya paling kalau ada orang tua yang datang terlambat harusnya 
di undangan selesai jam 12.00 WIB tapi baru datang jam 13.00 WIB, nah 
itu karena pekerjaan mereka juga mbak kadang gak bisa diganggu” AD1 
(CW-05). 
 
Hambatan lain juga ditemukan dalam layanan program home visits, pada 
kenyataannya tidak selamanya kegiatan home visits yang pernah dilakukan ini 
berjalan dengan baik, kedatangan guru tanpa adanya pemberitahuan terlebih 
dahulu nyatanya cukup membuat orang tua tidak siap secara fisik, selain itu 
penghambat lain dirasakan oleh guru yaitu adanya kendala jarak ke rumah siswa 
yang cukup jauh dan kondisi fisik guru yang dirasa cukup lelah. 
Dapat disimpulkan dari keseluruhan layanan program parenting yang 
pernah diterapkan, faktor penghambat yang timbul antara lain kesibukan orang tua 
dalam bekerja, kondisi kesehatan orang tua, ketidakikutsertaan orang tua dalam 
perencanaan program, pemanfaatan waktu yang kurang baik, dan transportasi bagi 
guru menjadi masalah utama dalam penerapan layanan program parenting yang 
diberikan. 
5. Manfaat Layanan Program Parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
Selain faktor penghambat yang ada, rupanya penerapan layanan program 
parenting dirasa memberikan kontribusi atau manfaat bagi orang tua jika dilihat 
dari evaluasi akhir yang ada. Salah satu manfaat yang didapatkan melalui seminar 
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parenting adalah orang tua mendapatkan wawasan baru mengenai perkembangan 
anak sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah berikut ini: 
“Manfaatnya orang tua jadi lebih mengerti informasi baru mengenai 
perkembangan dan permasalahan anak” AA (CW-01). 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh guru kelas mengenai manfaat yang 
diperoleh melalui seminar parenting berikut ini: 
“Manfaatnya pengetahuan yang didapat orang tua mengenai anak jadi 
bertambah, dengan dibuktikan adanya beberapa orang tua yang mulai 
mengerti kalau anak umur segini memang masanya bermain jadi tidak bisa 
dipaksakan terus untuk belajar” AB2 (CW-03). 
Informasi baru yang didapatkan melalui narasumber dirasa mampu 
memberikan wawasan kepada orang tua mengenai anak khususnya untuk orang 
tua yang memiliki ABK. 
Manfaat lainnya yang juga diperoleh melalui pertemuan orang tua dengan 
guru ini antara lain mampu terjalinnya dengan baik hubungan antara orang tua 
dengan guru sebagaimana disampaikan oleh guru pendamping berikut ini: 
“Saya jadi tahu mana anak yang masih membutuhkan perhatian khusus 
jadi ada feedback lah antara guru dengan orang tua. Selain itu hubungan 
saya dengan orang tua terjalin dengan baik” AC (CW-04). 
 
Pernyataan di atas mengenai manfaat yang didapat melalui pertemuan orang tua 
dan guru juga disampaikan oleh orang tua berikut ini: 
“Saya rasa manfaatnya itu membuat saya lebih percaya diri dalam 
menerima anak saya, karena di awal dulu saya tu gak yakin mbak kalau 
anak saya emang gak normal. Tapi lama kelamaan saya dijelasin dan 
akhirnya saya ikhlas, selain itu saya juga tau gimana cara mendidik anak 
berkebutuhan khusus, karena kan beda mbak” AD3 (CW-07). 
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Pernyataan lain diungkapkan oleh guru pendamping mengenai perubahan 
positif perilaku orang tua melalui layanan program home visits yang diberikan 
berikut ini: 
“Manfaatnya orang tua sedikit merasa diperhatikan oleh guru. Selain itu 
ternyata orang tua jadi merasa lebih percaya diri dalam menyekolahkan 
anak-anak mereka, dan guru menjadi lebih berhati-hati dalam 
memperlakukan anak di dalam kelas” AC (CW-04). 
 
Pernyataan mengenai manfaat yang diperoleh dari program home visits ini juga 
diperkuat oleh pernyataan orang tua berikut ini: 
“Manfaatnya saya jadi lebih tau gimana cara merawat anak-anak saya, 
terus sama lebih percaya diri dan yakin bahwa anak saya ada di tangan 
yang tepat mbak” AD3 (CW-07). 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa manfaat yang didapatkan orang 
tua melalui layanan program parenting ini dirasa dapat membuat perubahan 
positif pada perilaku orang tua yang ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri 
dalam menerima anak dan kemampuan dalam merawat anak dengan sepenuh hati. 
Secara langsung, anak juga mendapat manfaat melalui layanan program 
parenting yang diberikan yang ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku 
positif sebagaimana diungkapkan oleh guru pendamping berikut ini: 
“…Alhamdulilah sekarang hiperaktifnya sudah mulai hilang” AC (CW-
04). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh orang tua mengenai perubahan sikap yang 
terjadi dalam diri anaknya berikut ini: 
“Dulu anak saya aktif sekali mbak gak bisa tenang, namanya juga anak 
autis, tapi sekarang sudah gak begitu” AD3 (CW-07). 
 
Pada akhirnya, layanan program parenting yang diberikan secara 
keseluruhan oleh sekolah memiliki manfaat bagi guru, orang tua, dan anak antara 
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lain menambah wawasan baru bagi orang tua mengenai perkembangan anak, 
menciptakan hubungan yang baik antara orang tua dengan guru, serta menambah 
rasa percaya diri orang tua dalam menerima kekurangan anak mereka. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Penerapan Layanan Program Parenting 
Layanan program parenting yang diterapkan di PAUD Inklusi Ahsanu 
Amala meliputi seminar parenting, pertemuan orang tua dengan guru, dan home 
visits. Hal ini sesuai dengan pernyataan Allen & Cowderry (2012: 233-237) yang 
menjelaskan bahwa ada empat model layanan program parenting yang dapat 
diterapkan dalam lingkup pendidikan inklusif antara lain large-group meetings, 
parent conferences, parent support groups, dan home visitis. 
a. Seminar parenting 
Seminar parenting dilaksanakan pada tahun 2010–2014. Seminar 
parenting ini adalah salah satu rangkaian acara dalam acara ulang tahun sekolah 
yang dilaksanakan satu tahun sekali. Narasumber yang pernah dihadirkan antara 
lain psikiater dan dokter, sedangkan tema yang diangkat setiap tahunnya berbeda-
beda sesuai dengan kebutuhan orang tua. Contoh tema yang pernah diberikan 
antara lain mengenai kesehatan dan gizi anak, dan mengenai anak berkebutuhan 
khusus mengingat bahwa sekolah menerapkan pendidikan inklusif. Hal ini selaras 
dengan Fallen & Umansky (1985: 457) bahwa dalam pendidikan inklusif, melalui 
seminar parenting sekolah mengupayakan pemberian informasi baru kepada 
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orang tua dengan mendatangkan narasumber terpercaya dan pemberian tema 
sesuai dengan permasalahan yang sedang menjadi pembicaraan banyak orang. 
Perencanaan dalam seminar parenting ini dilaksanakan tiga hari sebelum 
pelaksanaan dengan memberikan pemberitahuan kepada orang tua melalui 
undangan. Dalam pelaksanaannya guru mampu menciptakan lingkungan 
senyaman mungkin dengan cara mengalihkan anak untuk melakukan kegiatan 
lain, hal ini bertujuan agar orang tua dapat menerima informasi yang disampaikan 
oleh narasumber dengan baik, sehingga informasi yang diterima dapat menjadi 
acuan orang tua dalam mendidik anak khususnya untuk ABK, sebagaimana yang 
kita tahu bahwa pengetahuan orang tua mengenai hal tersebut masih sangat 
minim. Fasilitas lainnya yang diberikan dalam pelaksanaan seminar parenting ini 
ditunjukkan dengan adanya daftar hadir bagi orang tua serta pemberian makanan 
ringan dan minuman.  Adanya sesi diskusi dan tanya jawab, di mana orang tua 
bebas untuk menanyakan hal apa saja terkait dengan materi yang telah 
disampaikan oleh narasumber. Evaluasi akhir dari seminar parenting ini dilakukan 
dengan pemberian kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan. 
Hal di atas selaras dengan Fallen & Umansky (1985: 458) yang 
menyatakan bahwa ada sepuluh hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan 
kegiatan seminar parenting, di antaranya guru harus menjaga anak selama 
pertemuan berlangsung, memilih tujuan dan topik dalam pertemuan tersebut 
berdasarkan kebutuhan dan keinginan orang tua, membuat tempat senyaman 
mungkin bagi orang tua, menyediakan minuman dan makanan ringan, mengatur 
waktu sebaik mungkin dari awal sampai akhir pertemuan berlangsung. Namun 
80 
 
kenyataannya ada beberapa hal yang dirasa kurang optimal seperti pelaksanaan 
seminar parenting yang seharusnya dilaksanakan dua atau tiga kali dalam setahun 
dan melibatkan orang tua dalam proses perencanaan. Pada kenyataannya seminar 
parenting ini masih dilaksanakan satu kali dalam setahun dan sudah tidak 
dilaksanakan selama dua tahun terakhir. 
b. Pertemuan orang tua dengan guru  
Pertemuan orang tua dengan guru secara formal ini dilaksanakan selama 
dua kali dalam setahun, namun guru juga tidak membatasi adanya pertemuan 
informal orang tua dengan guru sesuai dengan kebutuhan orang tua. Perencanaan 
pertemuan orang tua dengan guru dilaksanakan dengan adanya persiapan-
persiapan tertentu seperti memberikan pemberitahuan kepada orang tua melalui 
undangan dan melakukan penataan tempat yang akan digunakan. Penataan tempat 
yang akan digunakan dibuat menjadi senyaman mungkin, hal ini dilakukan agar 
bagi orang tua yang memiliki ABK tidak merasa terganggu dengan orang tua lain 
yang sedang melakukan diskusi dengan guru kelas lainnya. Selanjutnya, guru juga 
mempersiapkan hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak selama satu 
semester. 
Dalam pelaksanaannya, pertemuan formal antara orang tua dengan guru ini 
dilaksanakan secara face to face dengan guru kelas masing-masing atau guru 
pendamping bagi ABK. Dalam pelaksanaannya, untuk orang tua yang memiliki 
ABK, guru pendamping terlebih dahulu memberikan hasil evaluasi perkembangan 
dan kemampuan anak, kemudian menjelaskannya kepada orang tua mengenai 
hasil tersebut, selanjutnya guru melakukan diskusi dengan orang tua mengenai 
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sejauh mana perkembangan anak di rumah maupun di sekolah agar kedua pihak 
dapat mencari perubahan apa yang terjadi dalam diri anak. Hal ini sama halnya 
dengan pertemuan informal antara guru pendamping dan orang tua dengan ABK 
yang dalam pelaksanaannya lebih banyak membahas mengenai perkembangan 
anak yang dirasa membutuhkan perhatian ekstra untuk terus memantau khususnya 
bagi ABK. Dalam pertemuan ini orang tua dirasa lebih mendominasi dalam 
melakukan komunikasi dengan guru. Evaluasi akhir dari pertemuan orang tua 
dengan guru ini dilakukan guru dengan memberikan saran mengenai cara 
menangani anak sesuai dengan kebutuhan anak masing-masing, dan memberikan 
solusi kepada orang tua mengenai perkembangan anak. Guru pendamping dapat 
mendiskusikan suatu permasalahan yang dialami orang tua mengenai anak dengan 
guru kelas lain jika belum mampu memberikan solusi yang terbaik bagi orang tua. 
Hal tersebut sesuai dengan Allen & Cowderry (2012: 234) yang 
menjelaskan bahwa pertemuan orang tua dengan guru hendaknya dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan orang tua, kegiatan ini membutuhkan tempat senyaman 
mungkin. Fokus utama dalam pertemuan ini adalah permasalahan yang terjadi 
pada perkembangan dan pembelajaran anak, guru dapat memulai pertemuan 
dengan memberikan hasil perkembangan anak, guru juga harus memberikan 
banyak kesempatan kepada orang tua untuk berkomentar dan bertanya. Hasil akhir 
dari layanan konsultasi ini guru harus mendiskusikan permasalahan yang terjadi 
dengan guru lain, dan menyimpan rapat permasalahan yang terjadi pada anak-
anak. 
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c. Home visits 
Model layanan program parenting yang ketiga adalah home visits. Home 
visits di PAUD Inklusi Ahsanu Amala dilaksanakan secara spontanitas sesuai 
dengan inisiatif guru atau tidak terencana sebelumnya. Tujuan dari layanan ini 
yaitu guru ingin mengamati secara langsung perilaku anak ketika berada di 
lingkungan rumah dan mengetahui sejauh mana perkembangan dan permasalahan 
yang sedang dialami anak yang dirasa harus segera ditangani oleh guru. Dalam 
kunjungannya, bagi orang tua yang memiliki ABK guru mencoba mengamati 
perilaku anak secara mendalam dan mencarikan solusi dari permasalahan yang 
sedang dialami anak. Setelah kunjungan dilaksanakan, guru berusaha untuk 
memberikan perhatian khusus kepada orang tua dan anak berupa penanganan 
secara khusus melalui pendampingan di dalam kelas secara lebih dekat dari guru 
kepada anak. Hasil dari layanan home visits ini dirasa mampu memberikan 
perubahan kepada perkembangan perilaku anak dan orang tua. 
Dalam pelaksanaannya, hal tersebut dirasa kurang optimal sebagaimana 
disampaikan Allen & Cowderry (2012: 236-237) yang menjelaskan bahwa 
terdapat perencanaan terlebih dahulu sebelum guru melakukan kunjungan dengan 
menggali informasi tentang apa yang sedang diminati anak dan membuat jadwal 
dengan orang tua agar kunjungan dirasa lebih efisien. Home visits dilakukan 
terencana agar guru dapat mengamati bagaimana keterampilan hidup sehari-hari 
anak seperti makan, mandi, atau membersihkan rumah sehingga akan sangat 
menguntungkan jika guru datang di waktu yang sesuai. Fallen & Umansky (1985: 
458) menambahkan bahwa tujuan home visits adalah untuk memberikan informasi 
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mengenai pengasuhan, perkembangan anak, melakukan pemberian gizi pada anak, 
dan memberikan perencanaan kegiatan khusus yang harus dilaksanakan oleh 
orang tua khususnya ibu selama satu minggu. Pada akhirnya program home visits 
ini memiliki akhir yaitu bagaimana orang tua dapat menemukan cara untuk 
membangun suatu keluarga yang dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak mereka. 
2. Media Komunikasi dalam Layanan Program Parenting 
PAUD Inklusi Ahsanu Amala telah menggunakan media komunikasi 
dalam menyampaikan perkembangan anak. Media komunikasi tersebut antara lain 
pertukaran informasi informal yang dilakukan orang tua ketika mengantar atau 
menjemput anak di sekolah, buku penghubung sebagai komunikasi harian, 
layanan media sosial seperti sms, whatApp dan BBM yang berperan sebagai jurnal 
dua arah antara guru dengan orang tua, layanan telepon, rekaman video dan 
dokumentasi foto, serta buletin yang memuat artikel mengenai kegiatan dan 
informasi tentang anak. 
Senada dengan hal tersebut, Allen & Schwartz (Smith, 2013: 404-405) 
menjelaskan bahwa ada beberapa media yang dapat menunjang keefektifan 
komunikasi antara orang tua dengan guru dalam menyampaikan perkembangan 
anak, media komunikasi tersebut antara lain pertukaran informasi informal, 
observasi yang dilakukan orang tua, layanan telepon, catatan tertulis, jurnal dua 
arah, rekaman suara dan video, dan buletin berkala. 
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3. Peran Guru dan Orang tua dalam Layanan Program Parenting 
a. Guru 
Guru di PAUD Inklusi Ahsanu Amala mempunyai peran tersendiri dalam 
penerapan layanan program parenting yang pernah dilaksanakan, guru membuat 
perencanaan dengan memberikan informasi terlebih dahulu kepada orang tua, 
memberikan fasilitas yang dapat mendukung acara berlangsung seperti adanya 
daftar hadir orang tua, memberikan makanan ringan dan minuman, mendatangkan 
narasumber ke sekolah, dan menciptakan lingkungan menjadi senyaman mungkin. 
Guru juga berperan dalam memberikan hasil evaluasi perkembangan dan 
kemampuan anak, memberikan kesempatan dan kebebasan kepada orang tua 
dengan tidak membatasi orang tua untuk melakukan diskusi, menjadi pendengar 
yang baik, dan mengkonsultasikan permasalahan orang tua yang belum 
mendapatkan solusi dengan guru lain. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Fallen & Umansky (1985: 458) dan 
Allen Cowderry (2012: 233-234) yang menjelaskan bahwa guru memiliki andil 
dalam membuat perencanaan, menciptakan lingkungan senyaman mungkin, 
mendatangkan tenaga ahli dari luar sekolah untuk memecahkan masalah, dan 
memberikan informasi mengenai perkembangan anak. Guru juga memiliki andil 
dalam memberikan hasil belajar anak yang dilihat dari banyak aspek, memberikan 
kebebasan kepada orang tua untuk bertanya dan mendiskusikan permasalahan 
dengan guru, menjadi pendengar yang baik dan mengkonsultasikan permasalahan 
dengan guru lain. 
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b. Orang tua 
Peran orang tua di PAUD Inklusi Ahsanu Amala dalam layanan program 
parenting antara lain berpartisipasi dalam layanan yang diberikan sekolah, 
memberikan informasi secara jujur kepada guru mengenai perkembangan anak di 
rumah, memantau perkembangan anak melalui komunikasi formal maupun 
informal yang terjalin baik dengan guru, dan memberikan penanganan setelah 
layanan program parenting diberikan. Hal ini senada dengan Allen & Cowderry 
(2012: 234) dan Fallen Umansky (1985: 458-459) yang menjelaskan bahwa orang 
tua bersikap jujur dalam memberi informasi terkait sejauh mana perkembangan 
anak ketika berada di lingkungan rumah dan melakukan komunikasi dengan guru 
baik secara formal maupun informal untuk terus memantau perkembangan anak, 
dan memberikan intervensi atau penanganan terhadap anak di rumah berupa 
keterampilan dalam melatih dan mendidik anak mereka melalui saran yang telah 
diberikan guru. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Layanan Program Parenting 
Meskipun layanan program parenting telah dilaksanakan di PAUD Inklusi 
Ahsanu Amala, pada kenyataannya tidak semuanya dapat berjalan lancar sesuai 
dengan harapan pihak sekolah. Hal ini selaras dengan keadaan di PAUD Inklusi 
Ahsanu Amala yang menjelaskan bahwa pemanfaatan waktu dalam penerapan 
layanan program parenting, kesibukan orang tua terhadap pekerjaan mereka, dan 
kesehatan orang tua, menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan layanan 
program parenting.  
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Sama hal nya dengan Allen & Cowderry (2012: 225) yang menjelaskan 
bahwa jadwal kerja dan kendala pekerjaan, adanya anggota keluarga lain, 
transportasi, kesehatan orang tua, kedewasaan orang tua, sikap terhadap kebijakan 
sekolah dan guru, serta latar belakang budaya dan bahasa menjadi faktor keaktifan 
orang tua dalam mengikuti layanan program parenting. 
5. Manfaat Layanan Program Parenting 
Pada akhirnya layanan program parenting yang telah dilaksanakan di 
PAUD Ahsanu Amala memberikan manfaat tersendiri bagi orang tua khususnya 
bagi yang memiliki ABK, guru, dan anak itu sendiri. Manfaat tersebut antara lain 
menambah wawasan baru bagi orang tua mengenai perkembangan anak, 
menciptakan hubungan yang baik antara orang tua dengan guru, dan menambah  
rasa percaya diri orang tua dalam menerima kekurangan anak mereka. 
Hal ini senada dengan Georgis, Gokiert, Ford, dan Ali (2014: 2) yang 
menjelaskan bahwa melalui layanan program parenting terjadi suatu keterlibatan 
antara orang tua dengan guru yang dapat memperkuat hubungan dan komunikasi 
antara guru dengan keluarga, serta menambah wawasan orang tua mengenai 
perkembangan dan kegiatan anak ketika berada di lingkungan sekolah. Allen & 
Cowderry (2012: 237) juga menambahkan bahwa layanan program yang 
diberikan mampu membawa banyak perubahan bagi orang tua sehingga orang tua 
dapat secara nyaman mendidik anak-anak mereka.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai layanan program parenting 
di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik Sleman Yogyakarta dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan layanan program parenting 
Layanan program parenting yang telah dilaksanakan di PAUD Inklusi 
Ahsanu Amala Ngaglik Sleman Yogyakarta meliputi seminar parenting, 
pertemuan orang tua dengan guru, dan home visits. 
a. Seminar parenting  
Penerapan layanan seminar parenting dilaksanakan dengan memberikan 
informasi kepada orang tua melalui narasumber seperti psikiater dan dokter 
dengan tema yang berbeda di setiap tahunnya seperti kesehatan dan gizi, dan 
anak berkebutuhan khusus. Adanya sesi tanya jawab, diskusi, dan evaluasi 
akhir dengan pemberian kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan 
oleh narasumber. 
b. Pertemuan orang tua dengan guru 
Pertemuan formal antara orang tua dengan guru dilaksanakan pada saat 
penerimaan raport. Pelaksanaannya dilakukan secara face to face dengan guru 
kelas masing-masing atau guru pendamping bagi ABK. Untuk ABK, 
pertemuan ini dimulai dengan memberikan dan menjelaskan hasil evaluasi 
perkembangan dan kemampuan anak. Diskusi yang dilakukan mengenai 
perkembangan anak, sedangkan evaluasi akhir dilakukan guru dengan 
88 
 
memberikan solusi serta saran mengenai penanganan yang harus diberikan 
orang tua kepada anak. Guru pendamping juga akan mendiskusikan suatu 
permasalahan yang tidak mampu diselesaikan sendiri dengan guru lain. 
c. Home visits 
Layanan program parenting yang terakhir adalah home visits, kunjungan 
ke rumah ini dilaksanakan secara insidental berdasarkan kebutuhan guru atau 
orang tua. Bagi ABK kegiatan ini dilakukan oleh guru pendamping dengan 
mengamati perilaku anak dan melakukan interaksi dengan anak dan orang tua. 
Diskusi dengan orang tua meliputi perkembangan dan perilaku anak ketika 
berada di rumah. Evaluasi akhir, guru memberikan saran dan memberikan 
perhatian khusus kepada orang tua dan anak melalui pendampingan di dalam 
kelas secara lebih khusus.  
2. Media komunikasi yang digunakan antara lain melalui pertukaran informal, 
buku penghubung, media sosial, telepon, rekaman video, dan dokumentasi 
foto. 
3. Peran guru yaitu menyampaikan hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan 
anak kepada orang tua, memberikan kebebasan orang tua untuk melakukan 
diskusi, mengkonsultasikan permasalahan yang tidak dapat diatasi dengan guru 
lain, dan memberikan penanganan kepada anak. Orang tua berperan untuk 
berpartisipasi, memberikan informasi secara jujur mengenai perkembangan 
anak, memantau perkembangan anak, dan memberikan penanganan kepada 
anak. 
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4. Faktor penghambat meliputi pemanfaatan waktu yang kurang baik, kesibukan 
orang tua dalam bekerja, dan kondisi kesehatan orang tua. 
5. Manfaat yang diperoleh yaitu menambah wawasan orang tua mengenai 
perkembangan anak, memudahkan orang tua dan guru dalam memantau 
perkembangan anak, menciptakan hubungan yang baik antara guru dan orang 
tua, dan meningkatkan rasa percaya diri orang tua dalam menerima kekurangan 
anak mereka. 
B. Saran 
Berdasarkan data hasil dan kesimpulan penelitian layanan program 
parenting di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Yogyakarta peneliti dapat 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik dan sekolah, hendaknya lebih meningkatkan intensitas 
pemberian layanan program parenting serta mampu melibatkan orang tua 
dalam proses perencanaan layanan program parenting seperti pembuatan 
jadwal pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan, dan hasil yang ingin dicapai. 
Dalam pelaksanaannya juga dapat lebih ditekankan lagi dalam konteks 
pendidikan inklusif misal dengan adanya tambahan informasi baru mengenai 
penanganan anak berkebutuhan khusus di rumah. 
2. Bagi orang tua, hendaknya bersedia untuk terus menghadiri layanan program 
parenting yang diberikan oleh pihak sekolah. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini mampu diteliti lebih dalam menggunakan metode 
yang berbeda untuk mengukur sejauh mana keefektifan pelaksanaan layanan 
program parenting yang diberikan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN LAYANAN PROGRAM PARENTING 
DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA 
NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
No. Aspek Sumber Data Metode Pengumpulan 
Data 
1 Model layanan program 
parenting yang dilaksanakan 
sekolah 
Kepala sekolah, guru, dan 
orang tua 
Wawancara  
Observasi 
2 Penerapan layanan program 
parenting 
Kepala sekolah, guru dan 
orang tua 
Wawancara  
Observasi 
3 Media komunikasi yang 
digunakan dalam layanan 
program parenting 
Kepala sekolah, guru dan 
orang tua 
Wawancara 
Observasi 
4 Peran guru dan orang tua 
dalam layanan program 
parenting 
Kepala sekolah, guru dan 
orang tua 
Wawancara 
Observasi 
5 Faktor yang menghambat 
dalam penerapan layanan 
program parenting 
Kepala sekolah, guru dan 
orang tua 
Wawancara 
Observasi 
6 Manfaat layanan program 
parenting 
Kepala sekolah, guru dan 
orang tua 
Wawancara  
7 Catatan guru Kepala sekolah dan guru Dokumentasi  
8 Arsip kegiatan layanan 
program parenting 
Kepala sekolah dan guru Dokumentasi 
9 Media komunikasi yang 
digunakan dalam layanan 
program parenting 
Kepala sekolah dan guru Dokumentasi  
10 Daftar data anak dan orang tua Kepala sekolah dan guru Dokumentasi 
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PEDOMAN WAWANCARA 
LAYANAN PROGRAM PARENTING DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Hari, tanggal  :  Waktu  : 
Tempat  :  Sumber : 
 
No. 
 
 
Pertanyaan 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Model apa saja yang digunakan dalam layanan program parenting? 
Bagaimanakah penerapan layanan program parenting yang diberikan? 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam layanan program parenting? 
Bagaimanakah peran guru dan orang tua dalam layanan program parenting? 
Apa saja faktor yang menghambat dalam penerapan layanan program parenting? 
Apa saja manfaat yang diperoleh melalui layanan program parenting? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
LAYANAN PROGRAM PARENTING DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Hari, tanggal  :  Waktu  : 
Tempat  :  Sumber : 
 
No. 
 
 
Objek 
 
Keterangan 
1. Model layanan program parenting yang 
dilaksanakan 
 
2. Penerapan layanan program parenting  
3. Media yang digunakan dalam layanan 
program parenting 
 
4. Peran guru dan orang tua dalam layanan 
program parenting 
 
5. Faktor yang menghambat dalam 
penerapan layanan program parenting 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
LAYANAN PROGRAM PARENTING DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Hari, tanggal  :  Waktu  : 
Tempat  :  Sumber : 
 
No. 
 
 
Objek 
 
Keterangan 
1. Catatan guru  
2. Arsip kegiatan layanan program 
parenting 
 
3. Media komunikasi yang digunakan dalam 
layanan program parenting 
 
4. Daftar data anak dan orang tua  
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DAFTAR KODE PENYAJIAN DATA 
LAYANAN PROGRAM PARENTING DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD INKLUSI AHSANU AMALA NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Kode Komponen 
Subyek Penelitian 
A Kepala Sekolah 
B Guru Kelas  
C Guru Pendamping 
D Orang tua 
Obyek Penelitian 
1  Model layanan program parenting  
 a Large Group Meetings 
 b Parent Conferences 
 c Home Visits 
2  Media komunikasi yang digunakan dalam layanan program  parenting 
3  Peran guru dan orang tua dalam layanan program parenting 
 a Peran guru 
 b Peran orang tua 
4  Faktor yang menghambat dalam layanan program parenting 
5  Manfaat layanan program parenting 
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LAMPIRAN 2 
Catatan Wawancara 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-01    Waktu  : 00.55.34 
Tanggal : 19 Februari 2016   Subjek  : AA (Kepala Sekolah) 
Jam  : 13.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani  
Brs  Wawancara Kode 
1 
 
 
 
5 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Model layanan program parenting apa saja yang telah 
dilaksanakan di PAUD Ahsanu Amala? 
Dulu semasih berjaya dan banyak sekali memiliki peserta 
didik, banyak sekali menyelanggarakan kegiatan dengan 
orang tua. Seperti seminar parenting, pertemuan rutin 
dengan orang tua setiap tiga bulan sekali dan  kunjungan 
ke rumah siswa. 
 
 
 
 
A.1 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Untuk seminar parenting, bagaimanakah proses 
perencanaan kegiatannya? 
Dulu pas tahun 2010-2014 seminar itu termasuk 
rangkaian dari acara ulang tahun sekolah mbak, yang 
mengatur adalah pemilik sekolah mulai dari narasumber, 
tema dan jadwal. Kami selaku kepala sekolah dan guru 
hanya membantu untuk menyebarkan undangan tiga hari 
sebelum acara dilaksanakan, mempersiapkan tempat yang 
akan digunakan, membuat daftar hadir, dan mengatur 
snack yang akan diberikan. 
 
 
A.1.a 
 
 
 
A.4.a 
A.4.a 
A.4.a 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
P      : 
AA  : 
Bagaimana dengan pelaksanaan seminar parenting? 
Jadi pas pukul 15.30 orang tua sudah dapat melakukan 
registrasi, setelah tandatangan kami berikan snack, dan  
kami persilahkan untuk masuk ke ruangan yang telah 
disediakan. Karena acara ulangtahun, jadi anak-anak juga 
ikut hadir tapi kami alokasikan anak-anak ke tempat lain 
untuk mengikuti kegiatan juga dengan tujuan agar 
kegiatan seminar parenting menjadi lebih efektif.Tepat 
pukul 16.00 WIB acara langsung kita mulai dari 
pembukaan, sambutan, kemudian acara inti. Nah, 
narasumber di dalam acara inti yang pernah kita hadirkan 
antaralain psikiater dan dokter tergantung tema yang 
yang dibicarakan, waktu itu kita pernah mengangkat tema 
tentang gizi dan anak berkebutuhan khusus, dan tentunya 
setiap tahun tema yang diberikan berbeda-beda. Setelah 
acara inti, ada sesi tanya jawab dan diskusi antara orang 
tua dengan narasumber. Kemudian terakhir acara 
penutupan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.1.a 
 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimana dengan evaluasi akhir dari seminar 
parenting? 
Setelah acara selesai ya sudah mbak tidak ada evaluasi 
lebih lanjut karena kan itu cuma acara ulang tahun, paling 
cuma bersih-bersih saja. 
 
 
A.1.a 
 
1 
P      : 
 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam seminar parenting yang diberikan? 
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5 
AA  : Alasannya untuk menyingkat waktu, mengingat ketika 
seminar informasi yang diberikan secara sekaligus dapat 
langsung diterima semua orang tidak hanya satu orang 
saja. 
A.1.a 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam seminar 
parenting yang diberikan? 
Guru memiliki peran dalam mengatur lingkungan 
senyaman mungkin salah satunya dengan mengalihkan 
perhatian anak-anak sehingga tidak mengganggu orang 
tua mereka. 
Sedangkan orang tua mempunyai peran dalam 
meluangkan waktunya untuk mengikuti program tersebut. 
 
 
A.4.a 
A.4.a 
 
 
A.4.b 
A.4.b 
 
15 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa saja faktor penghambat dalam seminar parenting 
ini? 
Kesibukan orang tua dalam pekerjaan mbak, jadi belum 
semua orang tua dapat mengikuti seminar parenting ini. 
 
 
A.5 
 
 
 
20 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui seminar 
parenting ini? 
Manfaatnya orang tua jadi lebih mengerti informasi baru 
mengenai perkembangan dan permasalahan anak. 
 
 
A.6 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AA  : 
Untuk pertemuan orang tua dengan guru, bagaimanakah 
proses perencanaan kegiatannya? 
Pertemuan orang tua dengan guru itu yang secara formal 
kita rencanakan setiap penerimaan raport atau dua kali 
dalam satu tahun, namun kami juga tidak menolak jika 
ada orang tua yang ingin bertemu dan berkonsultasi 
dengan kami di luar penerimaan raport. Sebelum 
dilaksanakan, yang paling pasti harus dipersiapkan adalah 
raport siswa yang berisi hasil belajar dan perkembangan 
anak selama satu semester, setelah raport selesai 
kemudian kami bagikan undangan kepada orang tua 
melalui anak-anak maksimal 3 hari sebelum penerimaan 
raport. Satu hari sebelum penerimaan raport dan 
pertemuan orang tua, biasanya kami mempersiapkan 
tempat yang akan digunakan dengan menata meja dan 
karpet. Karena pertemuan nya setiap kelas dilaksanakan 
di satu ruangan ini, maka dari itu kami berikan space 
antara satu kelas dengan kelas yang lain agar pertemuan 
dirasa lebih efektif. 
 
 
 
A.1.b 
 
 
 
 
A.4.a 
 
A.4.a 
 
 
A.4.a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
1 
 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Orang tua diberi kesempatan untuk hadir mulai pukul 
09.00 – 12.00 WIB, pertemuan ini dilakukan secara face 
to face antara orang tua dengan guru. Guru memulai 
terlebih dahulu dengan memberikan raport, kemudian 
menjelaskan isi raport tersebut kepada orang tua. Setelah 
itu, guru memberikan kesempatan orang tua untuk 
bertanya dan berbicara. Diskusi antara guru dan orang tua 
 
 
 
A.1.b 
 
 
 
A.4.a 
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biasanya membicarakan seputar perkembangan maupun 
permasalahan yang terjadi dalam diri anak. 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Evaluasi akhir guru memberikan saran dan solusi atas 
masalah yang sedang dihadapi orang tua. Kami antar 
guru juga mengadakan pertemuan setelah pertemuan 
dengan orang tua selesai dilaksanakan, untuk membahas 
permasalahan yang dirasa sangat rumit dan belum 
memiliki titik temu.  
 
 
A.1.b 
 
A.4.a 
 
 
 
15 
 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam pertemuan orang tua dengan guru? 
Saya rasa pertemuan seperti ini sangat efektif karena kita 
berhadapan langsung dengan orang tua, sehingga apa 
yang akan kita sampaikan atau orang tua sampaikan 
kepada kita dapat kami pahami secara mendalam.. 
 
 
A.1.b 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam pertemuan 
orang tua dengan guru? 
Guru memiliki peran dalam menyampaikan 
perkembangan anak secara lebih detail. 
Orang tua memiliki peran untuk lebih aktif dalam 
memantau perkembangan anak. 
 
 
A.4.a 
 
A.4.b 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Waktu adalah faktor penghambat paling utama, dalam 
artian ketika kami pihak sekolah sudah memberikan 
waktu di undangan tentang penerimaan raport tapi orang 
tua itu datangnya tidak pernah tepat, terkadang sampai 
jam 13.00 baru datang. Untungnya kami selalu menunggu 
sampai raport itu benar-benar diambil orang tua. 
 
 
A.5 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya, kami jadi lebih dekat lagi dengan orang tua 
dan tau lebih mendalam mengenai permasalahan yang 
terjadi dalam diri anak melalui ornagtua. 
 
 
A.6 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
P      : 
 
AA  : 
Untuk kunjungan ke rumah siswa atau home visits, 
bagaimanakah proses perencanaan kegiatannya? 
Kunjungan kita laksanakan jika ada anak yang dirasa 
memiliki masalah di sekolah seperti sudah lama tidak 
masuk sekolah, atau anak yang tidak terkontrol emosinya. 
Saya biasanya langsung datang dengan guru kelas tanpa 
memberitahu orang tua terlebih dahulu agar kita tahu 
bagaimana reaksi anak ketika kami datang. 
 
 
A.1.c 
 
104 
 
1 
 
 
 
5 
 
P      : 
AA  : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari home visits ini? 
Biasanya kami melakukan diskusi dengan orang tua, dan 
menanyakan langsung permasalahan ini dengan orang 
tua. Kami juga mengamati bagaimana perilaku anak 
kalau ada guru yang datang, apakah sama dengan di 
sekolah ataukah berbeda. 
 
A.1.c 
 
 
 
 
10 
P      : 
AA  : 
Bagaimana evaluasi dari home visits ini? 
Biasanya kami langsung beri saran kepada orang tuanya, 
kami lakukan diskusi dengan orang tua dengan harapan 
agar orang tua bisa melakukan saran yang kami berikan. 
 
A.1.c 
 
 
 
 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam home visits ini? 
Alasannya kita dapat melihat langsung bagaimana 
perilaku anak jika berada di lingkungan rumah. 
 
 
A.1.c 
 
20 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam kegiatan 
home visits ini? 
Guru memiliki peran untuk mengamati secara langsung 
bagaimana perilaku anak ketika berada di rumah. 
Orang tua memiliki peran dengan memberikan informasi 
yang jujur yang berkaitan dengan anak mereka ketika 
berada di rumah. 
 
 
A.4.a 
 
A.4.b 
 
 
 
 
 
30 
 Apa saja faktor penghambat dalam program home visits 
ini? 
Faktor penghambatnya paling tidak semua keluarga dapat 
kita berikan layanan home visits karena letak rumah 
orang tua yang tidak bisa dijangkau oleh guru. 
 
 
 
A.5 
 
 
 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui home visits 
ini? 
Manfaatnya, kita jadi tahu bagaimana anak ketika di 
rumah, sama enggak kalau di sekolah. Selain itu kami 
juga tahu apakah orang tua menerapkan saran yang kita 
berikan atau tidak melalui perubahan yang ditunjukkan 
oleh anak-anak. 
 
 
A.6 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Penanganan apa yang dilakukan guru setelah layanan 
program parenting diberikan? 
Intervensi yang diberikan yaitu dengan merekrut guru 
pendamping yang secara khusus diminta untuk 
memberikan perhatian, membimbing dan melakukan 
penanganan khusus bagi anak berkebutuhan khusus 
ketika berada di lingkungan sekolah. 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
1 
P      : 
 
 
AA  : 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk menyampaikan 
perkembangan anak? 
Kami mempunyai buku penghubung mbak yang setiap 
hari dibawa pulang anak-anak, kami juga melakukan 
komunikasi setiap antar jemput siswa, selain itu juga 
komunikasi via media sosial seperti bbm, whatsApp dan 
sms juga. 
 
 
 
A.3 
 
 
A.3 
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5 
 
 
P      : 
 
AA  : 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Kalau telepon orang tua jarang mba, kalau guru telepon 
ke orang tua biasanya kalau anak tersebut sakit misal 
panas sampai muntah atau jatuh berdarah itu kami baru 
telfon. 
 
 
A.3 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
P     : 
 
AA  : 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Pernah mbak, dulu kami pernah buat buletin untuk orang 
tua isinya artikel macam-macam. Itu kami buat dari 
berbagai sumber yang ada, biasanya tentang abk itu apa, 
kemudian pemberian asi, pemberian gizi. Kemudian ada 
juga foto guru dan anak saat melakukan kegiatan dan 
pembelajaran. 
 
 
A.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
P     : 
 
AA  : 
Program parenting manakah yang lebih efektif untuk 
dilaksanakan di sekolah ini? 
Saya rasa pertemuan orang tua dengan guru adalah yang 
paling efektif dilaksanakan, mengingat semua orang tua 
pasti datang dalam pertemuan yang sudah direncanakan 
sebelumnya ini. 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-02    Waktu  : 00.35.20 
Tanggal : 22 Februari 2016   Subjek  : AB1 (Guru Kelas)  
Jam  : 13.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Model layanan program parenting apa saja yang telah 
dilaksanakan di PAUD Ahsanu Amala? 
Setahu saya cuma pertemuan orang tua dengan guru dan 
kunjungan ke rumah saja mbak. 
 
 
B.1 
5 
 
 
P      : 
AB1 : 
Pernahkah sekolah mengadakan seminar parenting? 
Karena saya masih dua tahun disini mbak selama ini 
belum pernah menemui. 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Untuk pertemuan orang tua dengan guru, bagaimanakah 
proses perencanaan kegiatannya? 
Jadi pertemuan itu dilaksanakan cuma pas terima raport 
mbak, satu tahun dua kali. Satu hari sebelum penerimaan 
raport biasanya guru sama kepala sekolah kumpul jadi 
satu untuk menyelesaikan raport yang akan disampaikan 
besok sama nyiapin tempat sendiri-sendiri. Penataannya 
kita semua ada ruang tengah ini bareng-bareng tapi nanti 
tiap kelas ada meja nya sendiri-sendiri mbak dan jaraknya 
antar kelas agak jauh. Kalau pemberitahuan orang tua 
sendiri lewat undangan tiga hari sebelum penerimaan 
raport. 
 
 
B.1.b 
 
 
B.4.a 
 
 
 
 
B.1.b 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Pelaksanaannya mulai pukul 09.00-12.00 WIB dengan 
guru kelas masing-masing, tapi kalu anak berkebutuhan 
khusus langsung dengan guru pendamping. Kita lakukan 
secara individu tujuannya agar mereka nyaman kalau 
mau mengatakan sesuatu. Orang tua kita jelaskan 
mengenai isi raport yang telah kita berikan, kemudian 
kita bicarakan bersama mengenai perkembangan anak 
sejauh ini. Sebisa mungkin kita berikan kebebasan orang 
tua dengan tidak membatasi orang tua untuk berbicara. 
 
 
B.1.b 
 
 
 
B.1.b 
 
 
B.4.a 
 
 
 
 
35 
 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Evaluasi nya ya kami berikan saran dan solusi terbaik. 
Terus biasanya langsung kami bicarakan dengan guru 
lain kalau semua raport sudah pada diambil. 
 
 
B.1.b 
B.4.a 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AB1 : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam pertemuan orang tua dengan guru? 
Kalau secara individual kan orang tua gak malu mbak 
untuk tanya banyak tentang perkembangan anak mereka. 
 
 
B.1.b 
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1 
 
 
 
5 
 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam pertemuan 
orang tua dengan guru? 
Guru perannya memberikan hasil perkembangan anak 
dalam bentuk raport. Sedangkan orang tua mempunyai 
peran untuk hadir dan menerima serta menghargai sejauh 
mana hasil dari perkembangan anak tadi mbak. 
 
 
B.4.a 
 
B.4.b 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Hambatannya kalau ada orang tua yang curhat tentang 
permasalahan anak itu sampai lama banget mbak, paling 
lama saya pernah melayani orang tua curhat sampai 
1,5jam, untungnya waktu itu beliau sudah terakhir yang 
curhat. Kemudian ada juga orang tua yang datang lebih 
dari jam 12.00WIB, mau tidak mau kan kami harus 
menunggu sampai raport itu diambil semua mbak. Terus 
kalau saya sebagai guru masih punya rasa gak enak gitu 
untuk memotong pembicaraan mereka, ya seharusnya 
jam 12.00WIB selesai, ini malah sampai sore. 
 
 
 
B.5 
 
 
 
 
 
B.5 
 
20 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AB1 : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya kami jadi lebih dekat dengan orang tua 
mbak, selain itu juga orang tua mulai menyesuaikan 
dengan perkembangan anak-anak mereka jadi sudah tidak 
banyak menuntut karena tau perkembangan anaknya itu 
sejauh apa gitu. 
 
 
B.6 
 
B.6 
 
 
 
 
30 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Untuk kunjungan ke rumah siswa atau home visits, 
bagaimanakah proses perencanaan kegiatannya? 
Waktu itu ada anak yang pernah gak masuk sekolah lama 
banget, terus habis ngajar saya dan kepala sekolah 
langsung ke rumahnya, tapi gak ngomong dulu sama 
orang tua kalau mau ke rumah. Kalau udah sampai rumah 
kita baru bilang ke orang tua kalau cuma mampir gitu. 
 
 
B.1.c 
 
 
 
B.1.c 
 
 
35 
 
P      : 
AB1 : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari home visits ini? 
Kami berusaha untuk membujuk anak biar mau masuk 
sekolah lagi mbak, terus kami tanya juga ke anak dan 
orang tua kenapa gak mau masuk sekolah.  
 
B.1.c 
 
 
 
 
P      : 
AB1 : 
Bagaimana evaluasi dari home visits ini? 
Evaluasinya kami cari solusi yang terbaik bersama orang 
tua biar anaknya mau sekolah lagi. 
 
B.1.c 
 
40 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam home visits ini? 
Agar guru lebih dekat dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi anak. 
 
 
B.1.c 
 
45 
 
 
1 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam kegiatan 
home visits ini? 
Guru bertugas untuk membujuk anak dan mencari solusi 
dengan orang tua. Kalau orang tua bertugas untuk 
membujuk anak juga seperti apa yang dilakukan guru 
 
 
B.4.a 
 
B.4.b 
108 
 
 sehingga masalah dalam diri anak dapat teratasi. 
 
 
 
5 
 Apa saja faktor penghambat dalam program home visits 
ini? 
Karena udah capek duluan mbak kalau guru setelah 
ngajar harus langsung ke rumah anak gitu. 
 
 
B.5 
 
 
 
 
10 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui home visits 
ini? 
Manfaatnya dua hari kemudian anak itu masuk sekolah, 
habis itu gak masuk seminggu lagi terus masuk terus 
sampai sekarang. Masalahnya ternyata sama anak lain di 
kelas mbak, akhirnya kami pisahkan duduknya jadi mau 
sekolah lagi. 
 
 
B.6 
 
 
B.4.a 
 
 
15 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Penanganan apa yang dilakukan guru setelah layanan 
program parenting diberikan? 
Penanganannya paling kita bimbing anak-anak pada 
waktu di kelas, anak yang masih butuh banyak perhatian 
atau perkembangannya menurun itu secara spesifiknya 
yang kita bimbing lebih mendalam. 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
P      : 
 
 
AB1 : 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk menyampaikan 
perkembangan anak? 
Biasanya komunikasi kami lakukan pas jemput atau 
nganter itu ada yang nanyain anaknya mbak misal 
makannya banyak enggak terus rewel enggak, tapi 
kadang ada yang nanyain lewat sms atau whatsApp. Guru 
juga ngasih buku penghubung setiap harinya, nanti orang 
tua bisa baca lewat buku penghubungnya hari itu anak-
anak belajar apa. 
 
 
 
B.3 
 
 
B.3 
B.3 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Kalo telepon itu paling biasanya guru ke orang tua mbak, 
kami juga telepon kalau emang bener-bener anak itu 
harus dijemput saat itu juga, misal sakit atau jatuh. Kalau 
untuk ngomongin perkembangan ya biasanya pas antar 
jemput kan bisa jadi gapernah ditelepon. 
 
 
B.3 
 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AB1 : 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Ada mbak, biasanya foto pas field trip, renang itu. 
Biasanya kami kirimin lewat whatsApp sebagai bukti 
juga kalau anaknya itu ikut kegiatan di sekolah. 
 
 
B.3 
 
 
 
 
P      : 
 
AB1 : 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
ornagtua? 
Setahu saya tidak pernah mbak, gak tahu kalau dulu 
gimana. 
 
 
B.3 
45 
 
1 
P      : 
 
AB1 : 
Program parenting manakah yang lebih efektif untuk 
dilaksanakan di sekolah ini? 
Sejauh ini pertemuan orang tua dengan guru yang efektif 
 
 
 
109 
 
 
 
 
mbak, karena kalau home visits ribet harus ke rumahnya, 
belum nanti kalau rumahnya jauh. Kalau pertemuan kan 
di sekolah jadi mudah untuk dijangkau. 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-03    Waktu  : 00.27.10 
Tanggal : 23 Februari 2016   Subjek  : AB2(Guru Kelas)  
Jam  : 14.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Model layanan program parenting apa saja yang telah 
dilaksanakan di PAUD Ahsanu Amala? 
Sudah dua tahun terakhir ini sejak tahun 2015 cuma 
pertemuan orang tua dengan guru saja mbak. 
 
 
 
B.1 
5 
 
 
 
 
10 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimanakah dengan seminar parenting dan home 
visits? 
Seminar parenting dulu pernah mbak tapi sekarang sudah 
tidak pernah lagi, home visits juga pernah tapi paling 
cuma silahturahmi saja ke anak-anak yang sekiranya 
perlu perhatian khusus. 
 
 
B.1 
B.1 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
P      : 
 
AB2 : 
Untuk seminar parenting, bagaimanakah proses 
perencanaan kegiatannya? 
Jadi seminar parenting itu dulu satu tahun sekali pas 
ulang tahun sekolah saja mbak, itu yang ngurus pemilik 
sekolah dari tema sama narasumber, kami sebagai guru 
hanya membantu membuat undangan untuk orang tua, 
sama nyiapin tempat aja biasanya mbak. Acaranya sore, 
terus pas orang tua seminar karena sekolah juga pas ulang 
tahun, anak-anak diajak tapi mereka ada kegiatan sendiri 
sama  guru yang lain. 
 
 
B.1.a 
 
 
B.4.a 
 
 
B.4.a 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
P      : 
AB2 : 
Bagaimana dengan pelaksanaan seminar parenting? 
Kalau gak salah itu dari jam 16.00 – 17.30 WIB mbak 
pokoknya sebelum maghrib sudah selesai. Sebelum jam 
16.00 WIB itu orang tua diminta untuk registrasi dulu 
mbak, terus kita kasih snack kemudian kami persilahkan 
masuk. Acaranya mulai jam 16.00WIB, jadi dari awal itu 
pembukaan terus sambutan pemilik sekolah habis itu 
acara inti yang disampaikan oleh narasumber seperti 
psikiater atau dokter, temanya juga berbeda mbak tiap 
tahun, pernah waktu itu temanya tentang gizi dan 
kesehatan anak, sama tentang anak berkebutuhan khusus 
karena kan kita dalam lingkup pendidikan inklusif. Tanya 
jawab dan diskusi juga ada setelah penyampaian materi 
biasanya, terus terakhir penutup. 
 
 
 
B.1.a 
 
 
B.1.a 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana dengan evaluasi akhir dari seminar 
parenting? 
Tidak ada evaluasi lebih lanjut setelah acara selesai, 
paling cuma pemberian kesimpulan dari pembawa acara 
tentang materi yang telah disampaikan narasumber hari 
itu. 
 
 
B.1.a 
 
 
1 P      : Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut  
111 
 
 
 
 
5 
 
 
 
AB2 : 
dalam seminar parenting yang diberikan? 
Saya rasa alasan utamanya agar semua orang tua baik 
yang memiliki anak normal maupun berkebutuhan khusus 
dapat saling berinteraksi jadi tidak ada kesenjangan antar 
satu sama lain, jadi membuat orang tua merasa diterima 
di sekolah ini dengan setting yang kami berikan. 
 
B.1.a 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam seminar 
parenting yang diberikan? 
Guru berperan menjaga anak-anak sewaktu acara seminar 
berlangsung, dan memfasilitasi orang tua dalam acara 
tersebut. Orang tua memiliki peran dalam menghadiri 
acara yang telah diadakan oleh sekolah. 
 
 
B.4.a 
B.4.a 
B.4.b 
 
 
15 
 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Apa saja faktor penghambat dalam seminar parenting 
ini? 
Penghambatnya mungkin dari orang tua yang tiba-tiba 
ijin pulang karena ada urusan lain mbak di tengah 
seminar berlangsung, otomatis kan orang tua tidak 
mendapat informasi sepenuhnya dalam seminar tersebut. 
 
 
B.5 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AB2 : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui seminar 
parenting ini? 
Manfaatnya pengetahuan yang didapat orang tua 
mengenai anak jadi bertambah, dengan dibuktikan 
adanya beberapa orang tua yang mulai mengerti kalau 
anak umur segini memang masanya bermain jadi tidak 
bisa dipaksakan terus untuk belajar. 
 
 
B.6 
 
B.6 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Untuk pertemuan orang tua dengan guru, bagaimanakah 
proses perencanaan kegiatannya? 
Nah dulu itu pertemuan orang tua ada sekitar 3 bulan 
sekali mbak, dua tahun terakhir ini kami hanya 
menyelenggarakan pas penerimaan raport saja yang 
formal. Kalau orang tua mau bertemu dan berkonsultasi  
di luar penerimaan raport kami juga tidak menolak. 
Biasanya sehari sebelumnya kami bekerja sama untuk 
menata ruangan yang besok akan digunakan kemudian 
menyebarkan undangan ke orang tua tiga hari sebelum 
penerimaan raport berlangsung. 
 
 
B.1.b 
 
 
B.1.b 
 
 
B.4.a 
B.4.a 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
1 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Pelaksanaannya dari jam 09.00 – 12.00 WIB, jadi antri 
siapa yang datang duluan boleh langsung menghadap 
guru kelas atau guru pendamping. Setelah kami berikan 
raportnya, itu biasanya ada orang tua yang melakukan 
konsultasi, jadi orang tua bebas mau cerita apa saja tapi 
yang berkenaan tentang perkembangan sang anak dan 
kami tidak membatasi seberapa lama orang tua mau 
bercerita. Tapi insyaallah orang tua disini peka semua 
mbak, nanti kalau antriannya udah panjang pasti langsung 
mengakhiri pembicaraan sendiri.. 
 
 
 
 
B.1.b 
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5 
 
 
 
 
10 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Evaluasi biasanya saya kasih solusi, tapi kalau saya 
gabisa ya nanti tak simpan dulu pertanyaannya trus saya 
konsultasikan sama guru lain setelah acara penerimaan 
raport selesai, kemudian biasanya saya coba pantau apa 
masalah tersebut masih mengganggu tidak, kalau masih 
ya kami berikan solusi dari hasil diskusi dengan guru 
lain. 
 
 
B.1.b 
 
B.4.a 
 
 
 
 
 
 
15 
P      : 
 
AB2 : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam pertemuan orang tua dengan guru? 
Agar apa yang ingin orang tua dan guru sampaikan tidak 
terjadi kesalah pahaman jika dilakukan dengan cara ini.  
 
 
B.1.b 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam pertemuan 
orang tua dengan guru? 
Guru memiliki peran dengan menyiapkan pertemuan ini 
sebaik mungkin hingga orang tua merasa nyaman, selain 
itu juga memberikan hasil belajar dan perkembangan 
anak yaitu lewat raport. Orang tua memiliki peran 
menerima hasil belajar dan perkembangan anak dengan 
lapang dada, sehingga harapannya orang tua tidak banyak 
menuntut kepada anak. 
 
 
B.4.a 
 
B.4.a 
 
B.5.a 
 
25 
 
 
 
 
30 
P      : 
 
AB2 : 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Saya rasa hambatannya jika ada orang tua yang 
berhalangan hadir dan tidak bisa mengambil raport pada 
hari itu. Padahal pertemuan formal seperti ini harusnya 
dihadiri walaupun hanya sebentar saja. 
 
 
 
B.5 
 
 
 
 
 
35 
 
P      : 
 
AB2 : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya saya jadi paham karakteristik anak lebih 
dalam, belajar memahami setiap masing-masing individu 
orang tua dan orang tua jadi lebih percaya diri menitipkan 
anak mereka kepada guru. 
 
 
B.6 
 
B.6 
 
 
 
40 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Untuk kunjungan ke rumah siswa atau home visits, 
bagaimanakah proses perencanaan kegiatannya? 
Biasanya kalau kunjungan ke rumah itu ada pembicaraan 
antara guru terlebih dahulu, tapi kunjungan pun terus 
tidak semua guru ikut ke rumah anak, hanya beberapa 
saja yang ikut. Biasanya juga kalau ada murid yang sakit 
terus udah lama gak masuk, kami juga ke rumah. 
 
 
B.1.c 
 
 
 
 
 
45 
 
 
1 
P      : 
AB2 : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari home visits ini? 
Pelaksanaannya sekedar silahturahmi saja mbak untuk 
meningkatkan hubungan antara guru dengan orang tua, ya 
paling kita ngobrol-ngobrol saja dengan anak dan orang 
tua. 
 
 
 
B.1.c 
 
 
 
P      : 
AB2 : 
Bagaimana evaluasi dari home visits ini? 
Ya sebisa mungkin kami menjaga hubungan dengan 
 
B.1.c 
113 
 
 orang tua agar tetap baik. 
5 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam home visits ini? 
Saya rasa agar lebih bersifat kekeluargaan saja mbak 
kalau ke rumah anak itu. 
 
 
B.1.c 
 
 
10 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam kegiatan 
home visits ini? 
Guru memiliki peran untuk datang langsung ke rumah 
orang tua. Sedangkan orang tua memiliki peran untuk 
mengijinkan kami melakukan kunjungan ke rumahnya. 
 
 
B.4.a 
B.4.b 
 
 
15 
 
 
 
 Apa saja faktor penghambat dalam program home visits 
ini? 
Penghambatnya mungkin tidak semua rumah orang tua 
dapat dijangkau mengingat jarak yang berbeda-beda, ada 
yang jauh ada yang dekat gitu mbak. 
 
 
B.5 
 
 
20 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui home visits 
ini? 
Manfaatnya hubungan guru dengan orang tua menjadi 
lebih baik lagi. 
 
 
B.6 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Penanganan apa yang dilakukan guru setelah layanan 
program parenting diberikan? 
Kalau untuk anak berkebutuhan khusus sendiri dengan 
adanya guru pendamping yang mempunyai latar belakang 
pendidikan yang sesuai, jadi penanganannya pun tidak 
sama seperti guru kelas yang lain. Kalau penanganan 
yang saya berikan lebih kepada pemberian perhatian 
secara khusus kepada anak-anak yang memiliki kesulitan 
dalam belajar, kemudian menciptakan iklim yang nyaman 
untuk anak belajar, dan lebih banyak mendengarkan apa 
yang diinginkan anak. 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
 
AB2 : 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk menyampaikan 
perkembangan anak? 
Komunikasi harian biasanya menggunakan buku 
penghubung, sama paling pas antar jemput itu ada yang 
nanyain anaknya ya kami jawab. Sama sms dan 
whatsApp mbak. 
 
 
 
B.3 
B.3 
B.3 
 
 
 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Jarang sih ya mbak kalau telepon, mungkin malah sering 
whatsApp daripada telepon. 
 
 
B.3 
 
45 
 
 
1 
P      : 
 
AB2 : 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Ada mbak, ya lewat whatsApp itu terus nanti kita kirim 
foto biasanya. 
 
 
B.3 
 
 
P      : 
 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
 
 
114 
 
 
5 
 
AB2 : Pernah mbak dulu, ya isinya tentang kegiatan sekolah apa 
aja trus ada artikel bagus untuk orang tua juga tentang 
anak. 
B.3 
 
 
 
 
10 
 
 
P      : 
 
AB2 : 
Program parenting manakah yang lebih efektif untuk 
dilaksanakan di sekolah ini? 
Menurut saya pertemuan antara orang tua dengan guru 
mbak, karena kami bisa secara langsung berbicara dengan 
orang tua tanpa adanya perantara sehingga orang tua 
paham betul dengan apa yang kita sampaikan. 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-04    Waktu  : 00.35.20 
Tanggal : 24 Februari 2016   Subjek  : AC (Guru Pendamping)  
Jam  : 13.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Model layanan program parenting apa saja yang telah 
dilaksanakan di PAUD Ahsanu Amala? 
Sepengalaman saya hanya pertemuan antara guru dengan 
orang tua mbak. 
 
 
C.1 
 
5 
 
 
 
 
P      : 
AC   : 
Bagaimana dengan seminar parenting dan home visits? 
Seminar saya belum menemui karena saya termasuk baru 
disini, kalau home visits dulu saya pernah melakukan 
kunjungan ke rumah salah satu anak berkebutuhan 
khusus satu kali. 
 
C.1 
C.1 
 
10 
 
 
 
 
15 
P      : 
 
AC   : 
Untuk pertemuan orang tua dengan guru, bagaimanakah 
proses perencanaan kegiatannya? 
Pertemuan itu dilaksanakan pas penerimaan raport mbak, 
biasanya untuk jadwal kami menyesuaikan dinas. 
Penyampaian informasi kepada orang tua kami berikan 
lewat undangan yang dibagikan tiga hari sebelumnya. 
 
 
C.1.b 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Pertemuan antara orang tua dan guru waktunya mulai dari 
jam 09.00-12.00 WIB, tempatnya di ruang tengah ini jadi 
satu tapi mejanya beda-beda tiap guru terus jaraknya agak 
jauh. Untuk anak berkebutuhan khusus sendiri saya 
langsung yang pegang raportnya dan memberikan kepada 
orang tua. Setelah saya berikan raportnya, kadang mereka 
atau orang tua langsung menanyakan bagaimana 
perkembangan anak mereka, tapi kadang ada yang harus 
dipancing dulu ada masalah atau gak, tapi secara 
kesulurahan orang tua anak berkebutuhan khusus ini 
selalu menanyakan dan menceritakan perkembangan 
anak-anak mereka. 
 
 
C.1.b 
 
 
 
C.4.a 
 
C.1.b 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Setiap akhir pertemuan saya berusaha memberi solusi dan 
saran walaupun orang tua tidak memintanya. Tapi 
keseluruhan mereka dapat memahami apa yang saya 
perintahkan. Hanya saja untuk permasalahan yang tidak 
bisa saya selesaikan sendiri, biasanya setelah penerimaan 
raport, kami ada evaluasi bersama dengan guru lain dan 
kepala sekolah untuk memecahkan masalah yang belum 
terpecahkan di kelas masing-masing. 
 
 
C.1.b 
 
 
C.4.a 
 
 
 
1 
 
P      : 
 
Apa alasan sekolah menggunakan cara-cara tersebut 
dalam pertemuan orang tua dengan guru? 
 
 
116 
 
 
 
5 
 
 
AC  : Karena saya menangani anak yang berkebutuhan khusus, 
cara seperti ini dirasa efektif bagi orang tua yang cukup 
malu membicarakan perkembangan anaknya. Dengan 
format yang seperti ini, orang tua lebih leluasa dalam 
membicarakan setiap aspek perkembangan anak-anaknya. 
 
C.1.b 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
P      : 
 
AC  : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam pertemuan 
orang tua dengan guru? 
Peran guru membimbing orang tua untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan anak yang telah dicapai, guru 
juga menjadi pendengar yang baik bagi orang tua. 
Sedangkan orang tua memiliki peran dalam menghadiri 
pertemuan dan bersungguh-sungguh menerima hasil 
perkembangan anak. 
 
 
C.4.a 
 
 
C.4.b 
 
 
 
 
 
20 
 
P      : 
 
AC  : 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Hambatannya paling kalau ada orang tua yang datang 
terlambat harusnya di undangan selesai jam 12.00WIB 
tapi baru datang jam 13.00WIB, nah itu karena pekerjaan 
mereka juga mbak kadang gabisa diganggu. 
 
 
C.5 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
P      : 
 
AC  : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Saya jadi tahu mana anak yang masih membutuhkan 
perhatian khusus jadi ada feedback lah antara guru 
dengan orang tua. Selain itu hubungan saya dengan orang 
tua terjalin dengan baik 
 
 
C.6 
 
C.6 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
P      : 
 
AC   : 
Untuk kunjungan ke rumah siswa atau home visits, 
bagaimanakah proses perencanaan kegiatannya? 
Pas waktu itu saya punya satu murid autis yang hiperaktif 
mbak, saya penasaran karena antara yang dibicarakan 
oleh orang tua dengan kenyataan di sekolah itu sangat 
berbeda. Sebenarnya itu insidental saja ketika saya lewat 
depan rumahnya waktu pulang mengajar dan kebetulan 
ada anak tersebut di depan rumah dengan orang tuanya, 
saya langsung mampir.  
 
 
 
 
 
C.1.c 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
P      : 
AC   : 
Bagaimanakah pelaksanaan dari home visits ini? 
Saya hanya mengamati perilaku anak tersebut ketika 
sedang main di rumah itu seperti apa, tidak ada interaksi 
lebih dalam mengenai perkembangan anak dengan orang 
tua karena saya hanya mencoba mengamati saja dari 
kejauhan. Hasilnya pun ternyata berbeda dengan apa 
yang dikatakan orang tua, anak tersebut ya terlihat sangat 
aktif sekali bergerak layaknya anak hiperaktif, intinya 
gabisa duduk tenang. 
 
C.1.c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
P      : 
AC   : 
Bagaimana evaluasi dari home visits ini? 
Saya berusaha untuk memberikan penanganan secara 
khusus kepada dia ketika berada di sekolah, mengajarkan 
dia untuk bisa lebih tenang ketika pembelajaran 
berlangsung selama satu tahun. Allhamdulilah setelah 
 
C.4.a 
C.1.c 
 
117 
 
 
5 
 
 
usaha ekstra selama satu tahun ini bisa dilihat sendiri 
bahwa anak tersebut sekarang sudah mulai mampu 
mengendalikan dirinya, dan ini juga terbukti ketika 
berada di rumah. Sampai orang tuanya pun heran kenapa 
anak tersebut bisa lebih bersikap tenang, beda dari yang 
dulu. 
 
 
10 
 
 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Bagaimana peran guru dan orang tua dalam kegiatan 
home visits ini? 
Guru berperan untuk memberikan arahan kepada orang 
tua tentang bagaimana mendidik anak yang beda dari 
anak normal yang lain. Orang tua memiliki peran untuk 
melakukan intervensi tersebut setelah kunjungan 
dilaksanakan. 
 
 
C.4.a 
 
C.4.b 
 
15 
 
 
 
 
 Apa saja faktor penghambat dalam program home visits 
ini? 
Penghambatnya adalah kesibukan dari guru mbak, tidak 
semua guru dapat meluangkan waktunya untuk mengikuti 
kunjungan ini. 
 
 
C.5 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
P      : 
 
AC   : 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui home visits 
ini? 
Manfaatnya orang tua sedikit merasa diperhatikan oleh 
guru. Selain itu ternyata orang tua jadi merasa lebih 
percaya diri dalam menyekolahkan anak-anak mereka, 
dan guru menjadi lebih berhati-hati dalam 
memperlakukan anak di dalam kelas. 
 
 
C.6 
C.6 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
P      : 
 
AC   : 
Penanganan apa yang dilakukan guru setelah layanan 
program parenting diberikan? 
Kalau penanganan yang khusus anak berkebutuhan 
khusus itu saya lihat dulu dari kebutuhan mereka mbak, 
ada yang autis hiperaktif itu saya mencoba untuk 
memberikan kegiatan-kegiatan untuk menyalurkan energi 
mereka kemudian melatih mereka untuk tenang beberapa 
saat sesering mungkin, allhamdulilah sekarang 
hiperaktifnya sudah mulai hilang. Kalau downsyndrom 
kami perkuat untuk melatih kemandirian dan keagamaan 
mereka, tujuannya ya memberikan bekal untuk mereka di 
masa depan. Kalau yang tuna rungu, saya rasa anak itu 
sudah mulai mandiri dengan adanya pemberian alat 
dengar dari orang tuaitu mbak, jadi pembelajarannya 
sama dengan anak-anak yang lain. 
 
 
 
 
 
C.4.a 
 
 
 
 
 
45 
1 
 
 
 
P      : 
 
 
AC   : 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk menyampaikan 
perkembangan anak? 
Kami punya buku penghubung mbak yang setiap hari 
kami isi kemudian berikan ke orang tua, formatnya 
semua sama yaitu checklist, isinya tentang apa saja yang 
anak lakukan pada hari itu di sekolah. Tapi biasanya 
orang tua lebih senang menanyakan langsung kalau pas 
 
 
 
C.3 
 
 
 
C.3 
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antar atau jemput anak. Kemudian kalau saya sendiri 
hampir semua orang tua menanyakan perkembangan anak 
mereka via whatsApp, itu intensitasnya 2 hari sekali 
setiap malam biasanya. Surat itu juga sebagai media kami 
ketika akan mengadakan penerimaan raport. 
 
 
C.3 
C.3 
 
10 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Kalau telepon sih jarang mba, biasanya ya whatsApp. 
 
 
C.3 
 
 
15 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Biasanya minta foto pas lagi belajar atau makan, terus 
minta direkamin video misal pas mereka lagi shalat atau 
nyanyi, kalau rekaman suara belum pernah. 
 
 
C.3 
 
 
 
 
20 
P      : 
 
AC   : 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Saya rasa tidak ada kalau untuk buletin. 
 
 
C.3 
 
 
 
 
25 
 
 
P      : 
 
AC   : 
Program parenting manakah yang lebih efektif untuk 
dilaksanakan di sekolah ini? 
Pertemuan orang tua dengan guru baik secara formal 
maupun informal adalah yang paling efektif, karena kami 
sebagai guru dalam memberikan saran ataupun solusi 
harus melihat langsung bagaimana kondisi orang tua itu 
sendiri mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-05    Waktu  : 00.30.17 
Tanggal : 26 Februari 2016   Subjek  : AD1 (Orang tua siswa abk)  
Jam  : 19.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Setahu ibu model layanan program parenting apa saja 
yang pernah diterapkan di PAUD Ahsanu Amala? 
Saya rasa cuma pertemuan antara orang tua dengan guru 
saja mbak. 
 
 
D.1 
 
5 P      : 
AD1: 
Bagaimana dengan seminar parenting dan home visits? 
Belum mbak, sama sekali belum pernah. 
 
D.1 
 
 
 
10 
P      : 
 
AD1: 
Apakah orang tua ikut terlibat dalam proses perencanaan 
pertemuan orang tua dengan guru? 
Tidak mbak, kami hanya diberikan undangan saja 
biasanya untuk menghadiri pertemuan tersebut. 
 
 
D.1.a 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Bagaimanakah pelaksanaan pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Pertemuan itu pas terima raport mbak, kebetulan anak 
saya sudah tidak diawasi guru pendamping jadi langsung 
guru kelas, terus dibagikan raportnya kemudian orang tua 
bebas melakukan konsultasi mengenai anak-anak mereka 
secara individual dengan guru, yang dibicarakan ya 
banyak sewajarnya orang tua ya tanya mbak gimana hasil 
raportnya, terus anak saya udah bisa apa, sudah mulai 
paham belum. Kebetulan kan anak saya tuna rungu tapi 
sudah saya pasang alat bantu dengar jadi saya pengen tau 
apa ada perubahan atau tidak waktu dipasang alat 
tersebut. Terus paling saya nanya gimana udah bisa 
membaca dan menulis belum gitu.Terus pelaksanaannya 
jam 09.00-12.00WIB, nanti gantian kalau mau ngobrol 
banyak sama guru biasanya antri sampai lama mbak. Per 
kelas itu ada mejanya sendiri-sendiri, jaraknya juga 
cukup jauh antara satu kelas dengan kelas yang lain. 
 
 
 
 
D.1.a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Guru memberikan saran di akhir pertemuan setelah orang 
tua menyampaikan permasalahannya, ya saya rasa saran 
yang diberikan oleh guru itu cukup baik untuk 
dilaksanakan karena guru kan juga menjadi sumber 
informasi lain ketika anak berada di sekolah, selain itu 
guru kan sudah bidangnya menangani anak-anak jadi 
pasti tahu. 
 
 
D.1.a 
D.4.a 
 
 
 
40 
1 
P      : 
 
AD1: 
Bagaimana peran guru dalam pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Guru itu yang merencanakan pertemuan ini mbak, selain 
itu guru yang punya andil untuk menyampaikan 
 
 
D.4.a 
D.4.a 
120 
 
 
 
 
5 
perkembangan anak di sekolah, dan apabila terjadi 
perbedaan perilaku anak di sekolah dan di rumah, guru 
punya peran untuk memberitahu kepada orang tua. Selain 
itu guru memberikan saran yang baik dan mampu 
diterapkan oleh orang tua kepada anaknya. 
 
 
D.4.a 
D.4.a 
 
 
 
 
10 
P      : 
 
AD1: 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Saya rasa kalau dari saya ya karna kerjaan dan anak saya 
kan mau punya adik, jadi mungkin saya jadi jarang bisa 
jemput, paling ya ayah nya, ayahnya aja cuek mbak. 
 
 
D.5 
 
 
 
 
 
15 
 
P      : 
 
AD1: 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya, saya jadi tahu sejauh mana perkembangan 
anak gimana, terus cara saya ketika mendidik di rumah tu 
jadi terasa lebih mudah mbak, kadang anak sudah paham 
kalau dimintai tolong jadi gampang. 
 
 
D.6 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Penanganan apa yang dilakukan orang tua setelah 
layanan program parenting diberikan? 
Kalau saya dulu pas di awal anak saya kan belum pake 
alat bantu dengar mbak, kemudian pas kelas A saya 
belikan alat bantu dengar itu atas saran dari guru juga, 
kemudian saya sering ajak ngobrol kalau di rumah, 
allhamdulilah sekarang sudah mulai lancar dan mudah 
dipahami orang lain kalau berbicara. 
 
 
 
 
D.4.b 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
P      : 
 
 
AD1: 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk terus memantau 
perkembangan anak? 
Kalau memantau perkembangan anak biasanya pakai 
buku penghubung dan whatsApp secara individu mbak. 
Tapi biasanya saya jarang tanya lewat whatsApp, cukup 
baca buku penghubung saja sudah cukup. 
 
 
 
 
D.3 
D.3 
 
 
 
 
35 
 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Kalau saya telepon saya paling kalau mau dijemput lebih 
awal, kalau untuk membicarakan perkembangan anak via 
telfon itu saya gak sempat, mendingan nanti kalau ada 
yang benar-benar penting langsung tanya pas antar 
jemput.  
 
 
D.3 
 
 
40 
 
 
 
P      : 
 
AD1: 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Iya itu juga pernah pas field trip mbak, dan itu bagus 
karena kita tahu kondisi anak kita bagaimana saat jauh 
dari orang tua. 
 
 
D.3 
 
 
45 
P      : 
 
AD1: 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Kalau bulettin saya belum pernah dapat mbak. 
 
 
D.3 
1 
 
P      : 
 
Sejauh ini apakah pertemuan orang tua dengan guru 
merupakan cara yang efektif untuk dilaksanakan? 
 
 
121 
 
 
 
AD1: Efektif mbak, karena pelaksanaannya mudah tidak ribet 
dan sesuai dengan kebutuhan orang tua.  
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-06    Waktu  : 00.22.15 
Tanggal : 29 Februari 2016   Subjek  : AD2 (Orang tua siswa abk)  
Jam  : 08.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Setahu bapak model layanan program parenting apa saja 
yang pernah diterapkan di PAUD Ahsanu Amala? 
Pertemuan orang tua dan guru pas terima raport aja mbak. 
 
 
D.1 
 
5 
P      : 
AD2: 
Bagaimana dengan seminar parenting dan home visits? 
Belum pernah mbak. 
 
 
 
 
 
 
10 
 
P      : 
 
AD2: 
Apakah orang tua ikut terlibat dalam proses perencanaan 
pertemuan orang tua dengan guru? 
Sekolah memberikan surat yang berisi pengumuman tiga 
hari sebelumnya, kami sebagai orang tua kalau kegiatan 
kaya gitu manut aja mbak yang penting tidak mendadak. 
Jadi tidak ada diskusi terlebih dahulu sebelumnya. 
 
 
 
 
 
D.1.b 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Bagaimanakah pelaksanaan pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Penerimaan raport seperti sekolah-sekolah lain saya rasa 
mba, duduknya antara guru satu sama lainnya beda 
walaupun jadi satu ruangan. Terus kalau saya juga 
dikhususkan ke guru pendamping jadi ya enak mbak. 
Terus dateng, langsung ambil raport, ngobrol tanya-tanya 
tentang gimana perkembangan anak saya, ada kemajuan 
atau tidak. Karena saya tau bahwa anak saya bukan anak 
normal, saya kadang lebih minta saran bagaimana 
mengajari mereka menjadi pribadi yang mandiri. Selain 
itu kadang saya nanya kelebihan anak saya apa, karena 
saya pengen memfokuskan pada kelebihan anak saya. 
 
 
 
 
 
 
D.1.b 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Apakah guru membatasi pertemuan orang tua dengan 
guru ini hanya pada waktu penerimaan raport saja? 
Tidak mbak, orang tua boleh cerita kapan saja kalau 
mereka mau. Bebas kok mbak. 
 
 
D.1.b 
 
30 
 
 
 
 
35 
P      : 
 
AD2: 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Biasanya ya guru memberikan solusi mbak, kalau 
solusinya sesuai dengan sifat saya ya saya terapkan tapi 
kalau tidak biasanya tidak saya gunakan, tapi kebanyakan 
saya gunakan untuk memberikan perhatian kepada anak 
saya di rumah. 
 
 
D.1.a 
D.4.a 
 
 
 
 
 
 
40 
1 
P      : 
 
AD2: 
Bagaimana peran guru dalam pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Ya bagus mbak, guru itu bisa menghargai kita yang 
punya anak berkebutuhan khusus, gak membeda-bedakan 
lah. Apa yang dikatakan guru itu selalu sesuai dengan 
perilaku anak saya, berarti memang apa yang dikatakan 
 
 
D.4.a 
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5 
guru itu apa adanya mbak. Terus guru itu juga paham 
sama kita kalau kita lagi pengen cerita banyak ya tetep 
dilayani dan selalu memberikan saran yang sangat 
bermanfaat mbak bagi saya dan anak saya. 
 
 
D.4.a 
 
 
 
 
 
10 
 
P      : 
 
AD2: 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Kesibukan orang tua mbak, terus kalau saya kan cuma 
ngasuh sendiri istri kerja di luar kota pulangnya 3 bulan 
sekali, jadi susah kadang kerepotan kalau mau didik anak 
atau dateng ke acara sekolah gitu. 
 
 
D.5 
 
 
 
 
15 
 
P      : 
 
AD2: 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya, ya mendidik saya untuk menjadi orang tua 
yang lebih baik dan sabar. Memudahkan kita juga untuk 
mencari informasi mbak. 
 
 
D.6 
D.6 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AD2: 
Penanganan apa yang dilakukan orang tua setelah 
layanan program parenting diberikan? 
Kalau dulu kan saya cuma konsultasi dengan guru terus 
mbak, kemudian guru menganjurkan saya untuk mencari 
dokter yang sesuai dengan bidangnya kalau ingin terapi 
lebih lanjut lagi. Akhirnya sekarang saya punya dokter 
untuk terapi anak saya setiap minggunya, selain itu juga 
saya selalu memberi makan anak saya sayur-sayuran biar 
sehat mbak yang penting gak sakit. 
 
 
 
D.4.a 
 
D.4.b 
 
D.4.b 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
P      : 
 
 
AD2: 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk terus memantau 
perkembangan anak? 
Kalau yang aktif di media itu istri saya mbak, dia selalu 
tanya sama guru pendamping anaknya hari ini ngapain 
terus lebih baik atau tidak, biasanya lewat whatsApp 
mbak. Kalau saya biasanya mantau lewat buku 
penghubung sama paling nanya ke guru kalau pas antar 
jemput itu. 
 
 
 
 
 
D.3 
D.3 
D.3 
35 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Kalau telfon gak pernah kayanya mbak. 
 
 
D.3 
 
 
40 
 
 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Nah itu biasanya ibunya mbak, kalau saya kan setiap hari 
ketemu sama anaknya kalau ibuk e enggak. Kadang 
ibunya itu pasang foto di BBM anak saya pas sekolah, lah 
saya tanya itu foto dapat dari mana terus ibunya jawab 
dari guru. 
 
 
 
 
D.3 
 
45 
 
 
P      : 
 
AD2: 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Buletin belum pernah ada mbak. 
 
 
D.3 
1 
 
P      : 
 
Sejauh ini apakah pertemuan orang tua dengan guru 
merupakan cara yang efektif untuk dilaksanakan? 
 
 
124 
 
 
 
5 
AD2: Ya bagus mbak, membantu orang tua yang khususnya 
punya anak berkebutuhan khusus itu jadi mudah untuk 
mengetahui lebih dekat gimana perkembangan anaknya. 
D.6 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-07    Waktu  : 00.29.00 
Tanggal : 3 Maret 2016    Subjek  : AD3 (Orang tua siswa abk)  
Jam  : 08.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Setahu ibu model layanan program parenting apa saja 
yang pernah diterapkan di PAUD Ahsanu Amala? 
Kayanya cuma pertemuan orang tua sama guru aja mbak. 
 
 
D.1 
 
5 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimana dengan seminar parenting dan home visits 
atau kunjungan ke rumah? 
Dulu kunjungan pernah ke rumah saya, kalau seminar 
belum pernah mbak. 
 
 
D.1 
 
 
10 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Apakah orang tua ikut terlibat dalam proses perencanaan 
pertemuan orang tua dengan guru? 
Tidak mbak, penyampaiannya langsung lewat undangan. 
Ya sebagai orang tua manut saja kalau disuruh datang ya 
datang apalagi kan terima raport. 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimanakah pelaksanaan pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Kalau pertemuan orang tua sama guru pas penerimaan 
raport saya sama guru pendamping, terus dikasih raport, 
terus saya tanya bagaimana anak saya kalau di sekolah, 
sama tanya-tanya kadang gimana cara ngatasi anak yang 
gak bisa diam. Duduknya itu antara satu kelas dengan 
kelas lain terpisah jadi kita yang punya anak 
berkebutuhan khusus gak malu kalau mau cerita banyak-
banyak. Dulu anak saya aktif sekali mbak gak bisa 
tenang, namanya juga anak autis. Karna saking 
kewalahan akhirnya saya sering berhubungan dengan 
guru pendamping itu.  
 
 
 
D.1.b 
 
 
 
 
 
30 
P      : 
 
AD3: 
Apakah guru membatasi pertemuan orang tua dengan 
guru ini hanya pada waktu penerimaan raport saja? 
Kayanya enggak mbak, nyatanya saya nanya-nanya 
tentang cara menangani anak saya pas jemput itu juga 
dikasih tau kok mbak. 
 
 
D.1.b 
 
 
 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Evaluasinya saya dikasih saran, kalau saya minta solusi 
juga dikasih jalan keluarnya biar saya bisa nanganin 
anak. Kadang guru juga meyakinkan saya kalau punya 
anak berkebutuhan khusus itu bukan musibah tapi 
anugerah. 
 
 
D.1.b 
 
 
 
40 
 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimana peran guru dalam pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Guru itu yang memberikan hasil perkembangan anak 
sejauh mana, kemudian mempersiapkan acara pertemuan 
 
 
D.4.a 
D.4.a 
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1 juga. 
 
 
 
5 
 
P      : 
 
AD3: 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Mungkin cuma kalau yang dikatakan guru kadang kurang 
bisa saya tangkap jadi nanti terjadi miss komunikasi 
mbak. 
 
 
 
D.5 
 
 
 
10 
 
 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Saya rasa manfaatnya itu membuat saya lebih percaya 
diri dalam menerima anak saya, karena di awal dulu saya 
tu gak yakin mbak kalau anak saya emang gak normal. 
Tapi lama kelamaan saya dijelasin dan akhirnya saya 
ikhlas, selain itu saya juga tau gimana cara mendidik 
anak berkebutuhan khusus, karena kan beda mbak. 
 
 
D.6 
 
 
 
D.6 
15 
 
 
 
 
P      : 
 
 
AD3: 
Untuk kunjungan ke rumah siswa atau home visits, 
apakah ibu terlibat dalam proses perencanaan 
kegiatannya? 
Tidak mbak, tidak ada informasi dulu mbak, ya tiba-tiba 
datang saja. 
 
 
 
D.1.c 
20 
 
 
 
 
P      : 
AD3: 
Bagaimanakah pelaksanaan dari home visits ini? 
Ya cuma ngobrol-ngobrol biasa kok mbak sama guru, 
diskusi tentang anak autis tu bagaimana. Paling ya guru 
cuma ngelihat langsung anak saya gimana gitu kalau di 
rumah sama ngajak main mbak. 
 
D.1.c 
 
 
25 
 
 
 
 
P      : 
AD3: 
Bagaimana evaluasi dari home visits ini? 
Ya setelah ngobrol banyak biasanya guru langsung pamit 
pulang, terus besoknya kalau udah lebih dari seminggu 
guru nanya ke saya, gimana ada perubahan yang lebih 
baik tidak dari anak saya. 
 
D.1.c 
 
D.4.a 
30 
 
 
 
P      : 
AD3: 
Bagaimana peran guru dalam kegiatan home visits ini? 
Guru memberikan penanganan kepada anak saya di 
sekolah setelah melihat langsung bagaimana anak saya 
ketika berada di rumah. 
 
D.4.a 
 
 
35 
 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Apa saja faktor penghambat dalam program home visits 
ini? 
Mungkin karena guru tidak ngomong dulu mbak jadi saya 
kaget pas beliau datang kan belum siap apa-apa walaupun 
cuma main. 
 
 
D.5 
 
40 
 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui home visits 
ini? 
Manfaatnya saya jadi lebih tau gimana cara merawat 
anak-anak saya, terus sama lebih percaya diri dan yakin 
bahwa anak saya ada di tangan yang tepat mbak. 
 
 
D.6 
 
 
 
45 
 
1 
P      : 
 
 
AD3: 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk menyampaikan 
perkembangan anak? 
Paling lewat buku penghubung mbak. 
 
 
 
D.3 
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5 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon dan media sosial? 
Saya itu gaptek mbak, paling cuma bisa sms. Tapi kalau 
sms juga jarang kalau tidak penting banget mbak. 
 
 
D.3 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Penanganan apa yang dilakukan orang tua setelah 
layanan program parenting diberikan? 
Sekarang saya biarkan anak saya mbak kalau mau ngapa-
ngapain tak diemin aja kalau itu tidak berbahaya, nanti 
kalau dia sudah capek ya mesti diem sendiri terus 
langsung tidur. Saya pikir ya biar dia mandiri, kalau dulu 
kan apa-apa saya, sekarang saya biarkan tapi tetap saya 
awasi. 
 
 
D.4.b 
 
 
15 
 
 
P      : 
 
AD3: 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Belum pernah mbak soalnya hp saya gak bisa dipake buat 
ngirim kaya gitu mbak. 
 
 
D.3 
 
 
 
20 
P      : 
 
AD3: 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Belum pernah mbak. 
 
 
D.3 
 
 
 
 
25 
P      : 
 
AD3: 
Sejauh ini apakah pertemuan orang tua dengan guru 
merupakan cara yang efektif untuk dilaksanakan? 
Efektif mbak apalagi untuk saya yang gaptek gabisa 
kalau harus pake HP gitu, jadi mending ketemu langsung 
sama guru malah lebih jelas. 
 
 
 
 
D.6 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data : CW-08    Waktu  : 00.27.37 
Tanggal : 8 Maret 2016    Subjek  : AD4 (Orang tua siswa abk)  
Jam  : 11.00 WIB    Pewawancara : Mayora Putriyani 
Brs  Wawancara  Kode 
1 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Setahu ibu model layanan program parenting apa saja 
yang pernah diterapkan di PAUD Ahsanu Amala? 
Pertemuan antara guru dengan wali murid mbak. 
 
 
D.1 
 
5 
P      : 
AD4: 
Berapa kali pelaksanaan pertemuan tersebut bu? 
Ya itu pas terima raport aja mbak biasanya. 
 
 
 
 
 
10 
 
P      : 
AD4: 
Bagaimana dengan seminar parenting dan home visits 
atau kunjungan ke rumah? 
Kunjungan ya paling kalau jenguk anak yang sakit kita 
orang tua ikut, kalau terus belajar di rumahnya siapa gitu 
belum pernah. Saya juga belum pernah dikunjungi kok 
mbak, seminar belum pernah mbak. 
 
 
D.1 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Apakah orang tua ikut terlibat dalam proses perencanaan 
pertemuan orang tua dengan guru? 
Belum pernah. 
 
 
D.1.b 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Bagaimanakah pelaksanaan pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Itu biasanya hari jumat kalau gak sabtu mbak, pokoknya 
bareng sama sekolah lain pas penerimaan raport. Terus 
biasanya jam 09.00-12.00WIB, jadi nanti ketemunya 
sama gurunya kelasnya masing-masing sudah ada 
mejanya, kalau saya kan juga langsung ke guru 
pendamping terus jaraknya lumayan jauh dari guru yang 
lain. Kemudian raport diberikan terus saya biasanya 
nanyain hasilnya gimana. Kadang saya juga tanya-tanya 
banyak tentang gimana sih cara menanggapi komentar 
negatif orang-orang secara  kan anak saya downsyndrom. 
Jadi saya tu pengen cari energi positif biar saya gak 
terpuruk terus dengan kondisi anak saya yang seperti itu. 
 
 
 
 
D.1.b 
 
 
 
 
 
30 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Apakah guru membatasi pertemuan  ini hanya pada 
waktu penerimaan raport saja? 
Enggak mbak, bebas kok mau kapan saja kalau cuma 
mau ketemu sama guru. 
 
 
D.1.b 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
P      : 
 
AD4: 
Bagaimanakah evaluasi dari pertemuan orang tua dengan 
guru? 
Evaluasinya saya dikasih solusi, tapi ya manusia itu kan 
kadang ngomongnya gampang nglakuinnya yang susah 
jadi ya kadang saya berhasil menerapkan, kadang ya 
enggak. Tapi kalau bu guru tu ngasih saran pasti bagus-
bagus mbak, cuma kan mereka gak ngalamin langsung 
jadi gatau gimana kenyatannya. 
 
 
D.1.b 
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1 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Bagaimana peran guru dalam pertemuan orang tua 
dengan guru? 
Bagus mbak, ya ngasih kita motivasi dan saran dalam 
pertemuan itu. 
 
 
D.4.a 
5 
 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Apa saja faktor penghambat dalam pertemuan orang tua 
dengan guru ini? 
Kalau saya cuma kadang ada orang tua itu kalau curhat 
lama terus gak lihat antrian mbak jadi ya kita harus sabar 
nunggu. 
 
 
D.5 
10 
 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Apa saja manfaat yang didapatkan melalui pertemuan 
orang tua dengan guru ini? 
Manfaatnya kita jadi bisa menerima anak-anak kita, 
hubungan saya dengan guru baik, terus saya mampu 
mendidik anak saya karena saran yang diberikan. 
 
 
D.6 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Penanganan apa yang dilakukan orang tua setelah 
layanan program parenting diberikan? 
Saya lebih banyak mengajak anak untuk menerapkan 
nilai agama di rumah mbak, kalau shalat ya saya ajak 
sebisanya dia saja. Saya tau anak saya bukanlah anak 
normal, tapi setidaknya sesuai saran dari guru juga kalau 
anak dibekali nilai agama insyaallah kelak dia akan selalu 
dilindungi Allah dan berada di lingkungan orang-orang 
yang baik. 
 
 
D.4.b 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
P      : 
 
 
AD4: 
Media komunikasi apa saja yang digunakan dalam 
layanan program parenting untuk terus memantau 
perkembangan anak? 
Kalau saya jarang nanya via sms atau bbm mbak, soalnya 
saya selalu jemput anak saya jadi saya nanyanya 
langsung pas antar jemput anak saya. 
 
 
 
 
 
D.3 
30 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Bagaimana dengan media komunikasi melalui layanan 
telepon? 
Belum pernah saya lakukan mbak. 
 
 
D.3 
 
 
35 
 
 
P      : 
 
AD4: 
Bagaimana dengan media komunikasi berupa foto, video 
atau rekaman suara anak mereka ketika pembelajaran? 
Belum pernah mbak ya soalnya kan saya gak puas kalau 
cuma lewat handphone, mending saya tanya langsung 
wong rumah saya juga gak jauh banget. 
 
 
D.3 
 
 
40 
P      : 
 
AD4: 
Adakah buletin yang pernah dibagikan khusus untuk 
orang tua? 
Tidak ada mbak. 
 
 
D.3 
 
 
 
 
45 
P      : 
 
AD4: 
Sejauh ini apakah pertemuan orang tua dengan guru 
merupakan cara yang efektif untuk dilaksanakan? 
Iya mbak karena tempatnya di sekolah jadi terasa lebih 
mudah dan bersifat kekeluargaan dalam  memantau 
perkembangan anak saya mbak. 
 
 
 
D.6 
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LAMPIRAN 3 
Catatan Lapangan 
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Catatan Lapangan 1 
Kode Data  : CL-01 
Hari, tanggal  : Senin, 21 Maret 2016 
Waktu   : 15.00 – 16.00 WIB 
Lokasi   : PAUD Inklusi Ahsanu Amala 
Pukul 15.00 WIB satu guru pendamping yang sedang bertugas sampai sore sedang 
berada di halaman sekolah dengan anak-anak sembari menunggu orang tua menjemput 
mereka. Setelah satu per satu anak dijemput, salah satu orang tua dari anak berkebutuhan 
khusus downsyndrom datang menghampiri guru pendamping untuk menyampaikan beberapa 
hal yang dirasa penting. Dengan sangat terbuka, guru pendamping menyambut sang ibu dan 
mempersilahkan untuk duduk di salah satu kursi yang berada di halaman sekolah. Guru 
tersebut memulai pembicaraan dengan menanyakan kabar sang ibu terlebih dahulu, kemudian 
ibu tersebut menjawab dan mulai melakukan pembicaraan dengan guru. Dari informasi yang 
didapatkan dari guru, ibu tersebut bekerja di luar kota dan hanya mempunyai waktu selama 3 
bulan sekali untuk pulang ke rumah. Selama ini ayahnya lah yang memiliki peran pengasuhan 
selama ibunya bekerja di luar kota. Pertemuan antara guru pendamping dan ibu ini 
dilaksanakan secara face to face di halaman sekolah, sementara pertemuan berlangsung, anak 
ibu tersebut sedang duduk di teras yang tak cukup jauh dari letak ibunya berada bersama 
anak-anak lain yang juga sedang asyik bermain. 
Selama pertemuan berlangsung, sang ibu mencoba menannyakan bagaimana selama 
ini perkembangan anaknya di sekolah, apakah sudah lebih baik atau adakah penurunan 
perkembangan. Guru dengan senang hati memberitahu perkembangan positif yang dialami 
sang anak, guru sama sekali tidak membicarakan perilaku yang negatif yang terjadi pada 
anak. Sang ibu terlihat sangat teliti memperhatikan setiap kata yang keluar dari guru, ibu 
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tersebut juga berulangkali mengungkapkan kekhawatirannya karena tidak bisa sepenuhnya 
menjaga anak yang notabene membutuhkan perhatian seorang ibu walaupun setiap harinya 
beliau selalu memantau perkembangan anak melalui media sosial. Namun, ibu tersebut 
merasa belum puas jika tidak bertanya secara langsung kepada guru. 
Selain perkembangan anak, sang ibu juga menanyakan bagaimana cara agar orang tua 
dapat dengan sabar dan ikhlas dalam menghadapi anak yang berkebutuhan khusus, karena 
menurut informasi dari sang ibu, ayah dari anak tersebut kurang sabar dalam menghadapi 
anaknya, inilah salah satu faktor yang membuat sang ibu khawatir meninggalkan anaknya 
untuk bekerja. Guru berusaha memberikan solusi dan saran kepada ibu tersebut secara pelan 
namun pasti menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh sang ibu. Tampak dua kali 
ditengah pembicaraan yang sedang dilaksanakan, sang ibu mendapat telepon dari kantor yang 
dirasa sangat penting dan harus segera diterima sehingga membuat pembicaraan dua kali 
terpotong begitu saja. Setelah sang ibu menerima telefonnya, guru berusaha untuk 
membangun lagi dari awal menciptakan suasanya yang positif hingga orang tua merasa 
dihargai. 
Tepat pukul 16.00 sang ibu mengakhiri pembicaraan dengan mengucapkan 
terimakasih karena guru tersebut sudah bersedia meluangkan waktunya, guru juga meminta 
maaf jika selama ini pelayanan yang diberikan kepada anaknya dirasa kurang memuaskan. 
Guru juga mendoakan agar orang tua selalu diberikan kesabaran dan kesehatan untuk 
menghadapi sang anak. 
Refleksi 
1. Model layanan program parenting yang dilaksanakan 
- Parent conferences 
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2. Penerapan layanan program parenting 
- Pertemuan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan orang tua. 
- Guru menciptakan energi positif dengan menyambut dan mempersilahkan duduk di 
tempat yang cukup jauh jangkauannya dari anak-anak. 
- Guru dan orang tua mendiskusikan perkembangan anak yang terjadi. 
- Terjadi tanya jawab antara guru dengan orang tua. 
- Catatan positif selalu ditekankan oleh sang guru sehingga tidak menimbulkan 
kekhawatiran orang tua yang berlebih kepada anaknya. 
- Di akhir pertemuan, guru berusaha memberikan saran dan meminta maaf jika 
pelayanan yang diberikan selama ini kurang maksimal. 
3. Media komunikasi yang digunakan dalam layanan program parenting 
- Pertukaran informasi informal (informal exchanges) 
4. Faktor yang menghambat dalam penerapan layanan program parenting 
- Kendala pekerjaan yang membuat orang tua harus mengangkat telefon ditengah 
pembicaraan yang sedang berlangsung. 
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Catatan Lapangan 1 
Kode Data  : CL-02 
Hari, tanggal  : Jumat, 29 Maret 2016 
Waktu   : 16.00 – 17.00 WIB 
Lokasi   : Rumah orang tua AD2 
Pukul 15.00 WIB setelah semua anak dijemput oleh orang tuanya satu per satu, guru 
pendamping mengajak peneliti untuk melakukan kunjungan ke rumah orang tua AD2. 
Sebelumnya setelah melakukan pertemuan informal dengan orang tua AD2, orang tua 
tersebut menghubungi guru pendamping agar bersedia datang ke rumahnya dengan alasan 
ingin memberikan oleh-oleh sepulangnya dari bekerja di luar kota. Jarak yang ditempuh 
menuju ke rumah orang tua AD2 dari sekolah sekitar 20 menit menggunakan sepeda motor. 
Sesampainya disana, orang tua mempersilahkan kami untuk masuk dan duduk di atas kursi 
yang berada di ruang tamu yang cukup besar, 10 menit kemudian orang tua datang 
membawakan minuman dan makanan untuk kami. Orang tua menceritakan pengalamannya 
kemarin selama tiga bulan berada di luar kota, sesekali beliau juga menceritakan 
kegelisahannya meninggalkan anak di rumah hanya bersama ayahnya. Sementara kami 
sedang asyik berbincang, sang anak tampak keluar dari dalam membawa mainan mobil-mobil 
an dan langsung duduk di lantai. Guru terlihat langsung menegur anak tersebut dengan 
menanyakan “bawa apa mas?”, anak tersebut menjawab dengan hanya menaikan mobil-
mobilan yang dibawanya. 
Guru sangat memperhatikan perilaku anak tersebut ketika sedang bermain sampai 
akhirnya orang tua mulai membicarakan perkembangan anak sama halnya saat pertemuan 
orang tua AD3 dengan guru pendamping di sekolah seminggu yang lalu. Orang tua juga 
membicarakan bahwa dirinya sudah bersyukur dikaruniai anak berkebutuhan khusus oleh 
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Tuhan, pemberian ini dirasa menjadikannya menjadi orang tua yang lebih sabar dalam 
menghadapi anak. Guru berusaha menjadi pendengar yang baik dengan tidak banyak 
berkomentar dalam interaksi yang dilakukan, sesekali pandangan matanya juga tertuju pada 
anak didiknya. 
Orang tua juga meminta maaf atas kekurangan anak yang mungkin kurang berkenan 
di hati guru. Terakhir sebelum kami pulang, guru memberikan motivasi kepada orang tua, 
bahwa memiliki anak berkebutuhan khusus bukanlah suatu kesalahan di dunia ini, 
kesalahannya adalah orang tua yang tidak bisa menerima kelahirannya di dunia ini. Guru juga 
menuturkan bahwa sejauh ini perkembangannya sangat baik, dan meminta orang tua agar 
tidak khawatir lagi dalam menyekolahkan anaknya dan meninggalkan anaknya. Tepat pukul 
17.00 kami pamit untuk pulang, guru tampak memeluk orang tua dan menjabat tangan sang 
anak. 
Refleksi 
1. Model layanan program parenting yang dilaksanakan 
- Home visits 
2. Penerapan layanan program parenting 
- Kunjungan dilaksanakan atas permintaan dari orang tua. 
- Guru dan orang tua membicarakan perkembangan anak. 
- Guru mengamati perilaku anak ketika sedang asyik bermain sendiri. 
- Orang tua lebih dominan dalam melakukan komunikasi dengan guru. 
- Motivasi diberikan oleh guru di akhir pertemuan, guru juga berusaha memberikan 
saran kepada orang tua. 
3. Faktor yang menghambat dalam penerapan layanan program parenting 
- Pekerjaan orang tua yang memaksanya harus meninggalkan anak, sebagaimana dapat 
dilihat dari kekhawatiran yang diungkapkan oleh orang tua kepada guru. 
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LAMPIRAN 4 
Catatan Dokumentasi 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data : CD-01 
Keterangan : Media komunikasi dalam layanan program parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 01. Telepon sekolah    Gambar 02. Buletin sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gambar 03. WhatsApp percakapan guru dengan orang tua 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data : CD-02 
Keterangan : Surat pemberitahuan ke orang tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 01. Undangan orang tua dalam acara laporan perkembangan anak 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data : CD-03 
Keterangan : Laporan perkembangan anak berkebutuhan khusus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak 
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Gambar 02. Kesimpulan hasil evaluasi perkembangan dan kemampuan anak 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data : CD-04 
Keterangan : Buku penghubung anak berkebutuhan khusus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Buku penghubung anak berkebutuhan khusus 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data : CD-05 
Keterangan : Foto kegiatan layanan program parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 01. Kegiatan seminar parenting            Gambar 02. Pengkondisian anak dalam 
                 seminar parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 03. Pertemuan formal orang tua  Gambar 04. Pertemuan formal orang tua 
dengan guru              dengan guru 
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LAMPIRAN 5 
Reduksi Data Hasil Penelitian 
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Reduksi data hasil penelitian layanan program parenting di PAUD Inklusi Ahsanu 
Amala, Ngaglik, Sleman Yogyakarta 
Hasil Kesimpulan 
1. Model Layanan Program Parenting 
 
1. Model Layanan Program 
Parenting 
1) Seperti seminar parenting, pertemuan rutin dengan 
orang tua setiap tiga bulan sekali dan  kunjungan ke 
rumah siswa. (AA, hal 1, baris 5) 
2) Seminar parenting dulu pernah mbak tapi sekarang 
sudah tidak pernah lagi, home visits juga pernah. (AB2, 
hal 1, baris 7) 
3) Kegiatan Seminar Parenting. (CD.05, Gambar 1)  
4) Pertemuan informal orang tua dengan guru. (CL1) 
Adapun model layanan 
program parenting yang 
dilaksanakan antara lain 
seminar parenting, pertemuan 
orang tua dengan guru, dan 
home visits. 
a. Seminar Parenting a. Seminar Parenting 
1) Seminar itu termasuk rangkaian dari acara ulang tahun 
sekolah mbak, yang mengatur adalah pemilik sekolah 
mulai dari narasumber, tema dan jadwal. Kami selaku 
kepala sekolah dan guru hanya membantu untuk 
menyebarkan undangan tiga hari sebelum acara 
dilaksanakan, mempersiapkan tempat yang akan 
digunakan, membuat daftar hadir, dan mengatur snack 
yang akan diberikan. (AA, hal 1, baris 10) 
2) Jadi dari awal itu pembukaan terus sambutan pemilik 
sekolah habis itu acara inti yang disampaikan oleh 
narasumber seperti psikiater atau dokter, temanya juga 
berbeda mbak tiap tahun, pernah waktu itu temanya 
tentang gizi dan kesehatan anak, sama tentang anak 
berkebutuhan khusus karena kan kita dalam lingkup 
pendidikan inklusif. Tanya jawab dan diskusi juga ada 
setelah penyampaian materi biasanya, terus terakhir 
penutup. (AB2, hal 1, baris 27) 
3) Setelah acara selesai ya sudah mbak tidak ada evaluasi 
lebih lanjut karena kan itu cuma acara ulang tahun, 
paling cuma bersih-bersih saja. (AA, hal 1, baris 38) 
4) Alasan utamanya agar semua orang tua baik yang 
memiliki anak normal maupun berkebutuhan khusus 
dapat saling berinteraksi jadi tidak ada kesenjangan 
antar satu sama lain. (AB2, hal 2, baris 3) 
5) Intervensi yang diberikan yaitu dengan merekrut guru 
pendamping. (AA, hal 4, baris 40) 
6) Kegiatan Seminar Parenting. (CD.05, Gambar 1) 
 
Kegiatan seminar parenting 
mendatangkan narasumber 
seperti psikiater dan dokter, 
dengan tema yang berbeda di 
setiap tahunnya seperti 
kesehatan dan gizi, anak 
berkebutuhan khusus. Sesi 
tanya jawab dan diskusi 
dilaksanakan sebelum 
penutupan acara. 
Cara tersebut dilaksanakan 
agar mampu menyatukan 
semua orang tua dalam waktu 
yang sama. Penaganan 
selanjutnya dilaksanakan oleh 
pihak sekolah dengan merekrut 
guru pendamping. 
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b. Pertemuan Orang tua dengan Guru b. Pertemuan Orang tua 
dengan Guru 
1) Pertemuan orang tua dengan guru itu yang secara 
formal kita rencanakan setiap penerimaan raport atau 
dua kali dalam satu tahun, namun kami juga tidak 
menolak jika ada orang tua yang ingin bertemu dan 
berkonsultasi dengan kami di luar penerimaan raport. 
(AA, hal 2, baris 24) 
2) Guru sama kepala sekolah kumpul jadi satu untuk 
menyelesaikan raport yang akan disampaikan besok 
sama nyiapin tempat sendiri-sendiri. (AB1, hal 1, baris 
11) 
3) Tempatnya di ruang tengah ini jadi satu tapi mejanya 
beda-beda tiap guru terus jaraknya agak jauh. Untuk 
anak berkebutuhan khusus sendiri saya langsung yang 
pegang raportnya dan memberikan kepada orang tua. 
(AC, hal 1, baris 19) 
4) Terus dibagikan raportnya kemudian orang tua bebas 
melakukan konsultasi mengenai anak-anak mereka 
secara individual dengan guru. (AD1, hal 1, baris 15) 
5) Saya kadang lebih minta saran bagaimana mengajari 
mereka menjadi pribadi yang mandiri. (AD2, hal 1, 
baris 21) 
6) Saya nanya-nanya tentang cara menangani anak saya 
pas jemput itu juga dikasih tau kok mbak. (AD3, hal 1, 
baris 28) 
7) Evaluasinya saya dikasih solusi. (AD4, hal 1, baris 35) 
8) Saya rasa pertemuan seperti ini sangat efektif karena 
kita berhadapan langsung dengan orang tua, sehingga 
apa yang akan kita sampaikan atau orang tua 
sampaikan kepada kita dapat kami pahami secara 
mendalam. (AA, hal 3, baris 15) 
9) Penanganannya paling kita bimbing anak-anak pada 
waktu di kelas. (AB1, hal 3, baris 15) 
10) Pas kelas A saya belikan alat bantu dengar itu atas 
saran dari guru juga. (AD1, hal 2, baris 20) 
11) Pertemuan informal orang tua dengan guru. (CL1) 
12) Undangan penerimaan raport. (CD.02, Gambar 1) 
13) Raport siswa. (CD.03, Gambar 1-2) 
14) Pertemuan formal orang tua dengan guru. (CD.05, 
Gambar 3) 
 
Pertemuan orang tua 
dengan guru secara formal 
dilaksanakan dua kali dalam 
satu tahun. Guru 
mempersiapkan hasil belajar 
dan perkembangan anak berupa 
raport yang diberikan kepada 
orang tua. 
Pelaksanaannya 
dilaksanakan secara face to 
face dengan guru kelas atau 
guru pendamping bagi anak 
berkebutuhan khusus. Terjadi 
diskusi antara orang tua dan 
guru mengenai perkembangan 
anak. Pada akhir pertemuan 
guru memberikan saran dan 
solusi kepada orang tua. 
Cara ini dirasa efektif karena 
orang tua dapat secara langsung 
berhadapan dengan guru 
sehingga meminimalisir 
kesalahpahaman antara orang 
tua dengan guru. Penanganan 
yang dilakukan guru dengan 
memberikan perhatian lebih 
kepada anak di sekolah, 
sedangkan penanganan orang 
tua adalah dengan menanamkan 
keterampilan hidup ketika 
berad di rumah. 
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c. Home Visits a. c. Home Visits 
1) Kunjungan kita laksanakan jika ada anak yang dirasa 
memiliki masalah di sekolah seperti sudah lama tidak 
masuk sekolah, atau anak yang tidak terkontrol 
emosinya. (AA, hal 3, baris 40) 
2) Tapi gak ngomong dulu sama orang tua kalau mau ke 
rumah. (AB1, hal 2, baris 30) 
3) Ya paling kita ngobrol-ngobrol saja dengan anak dan 
orang tua. (AB2, hal 3, baris 46) 
4) Saya hanya mengamati perilaku anak tersebut ketika 
sedang main di rumah itu seperti apa. (AC, hal 3, baris 
38) 
5) Ya setelah ngobrol banyak biasanya guru langsung 
pamit pulang, terus besoknya kalau udah lebih dari 
seminggu guru nanya ke saya, gimana ada perubahan 
yang lebih baik tidak dari anak saya. (AD3, hal 2, baris 
26) 
6) Alasannya kita dapat melihat langsung bagaimana 
perilaku anak jika berada di lingkungan rumah. (AA, 
hal 4, baris 18) 
7) Ada yang autis hiperaktif itu saya mencoba untuk 
memberikan kegiatan-kegiatan untuk menyalurkan 
energi mereka kemudian melatih mereka untuk tenang 
beberapa saat sesering mungkin. (AC, hal 3, baris 31) 
8) Sekarang saya biarkan anak saya mbak kalau mau 
ngapa-ngapain tak diemin aja kalau itu tidak berbahaya. 
(AD3, hal 3, baris 8) 
9) Kegiatan Home visits. (CL2) 
Home visits dilaksanakan 
secara insidental tanpa 
memberi tahu orang tua 
terlebih dahulu. Layanan 
program parenting ini 
dilaksanakan dengan 
mengamati perilaku anak dan 
orang tua ketika berada di 
lingkungan rumah. Terdapat 
diskusi mengenai 
perkembangan anak antara guru 
dengan orang tua. Evaluasi 
akhir dilaksanakan dengan 
pemberian saran dan motivasi 
kepada orang tua mengenai 
permasalahan yang terjadi. 
Cara ini digunakan karena 
guru ingin melihat secara 
langsung bagaimana perilaku 
anak dalam kesehariannya. 
Penangan yang diberikan 
dengan memberikan kegiatan 
positif untuk anak dan 
perhatian khusus. 
2. Peran Guru dan Orang tua dalam Layanan 
Program Parenting 
 
2. Peran Guru dan Orang 
tua dalam Layanan 
Program Parenting 
a. Guru a. Guru 
1) Guru memiliki peran dalam mengatur lingkungan 
senyaman mungkin salah satunya dengan mengalihkan 
perhatian anak-anak sehingga tidak mengganggu orang 
tua mereka. (AA, hal 2, baris 8) 
2) Guru perannya memberikan hasil perkembangan anak 
dalam bentuk raport. (AB1, hal 2, baris 3) 
3) Guru berperan menjaga anak-anak sewaktu acara 
seminar berlangsung, dan memfasilitasi orang tua dalam 
acara tersebut. (AB2, hal 2, baris 10) 
4) Guru membimbing orang tua untuk mengetahui sejauh 
Guru mempunyai andil untuk 
menyampaikan hasil belajar 
dan perkembangan anak kepada 
orang tua. Guru juga harus 
mampu menjadi pendengar 
yang baik dengan memberikan 
kebebasan orang tua 
menyampaikan pendapatnya. 
Guru juga berperan dalam 
mengkonsultasikan 
147 
 
mana perkembangan anak yang telah dicapai, guru juga 
menjadi pendengar yang baik bagi orang tua. (AC, hal 
2, baris 10) 
5) Guru itu yang merencanakan pertemuan ini mbak, 
selain itu guru yang punya andil untuk menyampaikan 
perkembangan anak di sekolah. (AD1, hal 1, baris 40) 
6) Guru itu yang memberikan hasil perkembangan anak 
sejauh mana, kemudian mempersiapkan acara 
pertemuan juga. (AD3, hal 1, baris 40) 
7) Ngasih kita motivasi dan saran dalam pertemuan itu. 
(AD4, hal 2, baris 3) 
permasalahan yang belum 
menemukan solusinya dengan 
guru lain, dan melakukan 
penanganan setelah layanan 
program parenting diberikan. 
 
 
 
 
 
 
b. Orang tua b. Orang tua 
1) Orang tua mempunyai peran dalam meluangkan 
waktunya untuk mengikuti program tersebut. (AA, hal 
2, baris 12) 
2) Memberikan informasi yang jujur yang berkaitan 
dengan anak mereka ketika berada di rumah. (AA, hal 
3, baris 22) 
3) Hadir dan menerima serta menghargai sejauh mana 
hasil dari perkembangan anak tadi mbak. (AB1, hal 2, 
baris 4) 
4) Menerima hasil belajar dan perkembangan anak dengan 
lapang dada. (AB2, hal 3, baris 21) 
5) Menghadiri pertemuan dan bersungguh-sungguh 
menerima hasil perkembangan anak. (AC, hal 2, baris 
13) 
6) Melakukan intervensi tersebut setelah kunjungan 
dilaksanakan. (AC, hal 3, baris 13) 
Peran orang tua dalam 
layanan program parenting 
diantaranya berpartisipasi 
dalam layanan program 
parenting yang diberikan oleh 
sekolah, memberikan informasi 
sejujurnya mengenai 
perkembangan anak, terus 
memantau perkembangan anak 
di sekolah melalui guru, dan 
memberikan penanganan 
kepada anak di rumah setelah 
layanan program parenting 
diberikan. 
3.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Layanan Program 
Parenting 
3.Faktor yang Mempengaruhi 
Layanan Program Parenting 
1) Kesibukan orang tua dalam pekerjaan mbak. (AA, hal 
2, baris 16) 
2) Letak rumah orang tua yang tidak bisa dijangkau oleh 
guru. (AA, hal 3, baris 32) 
3) Kalau ada orang tua yang curhat tentang permasalahan 
anak itu sampai lama banget. (AB1, hal 2, baris 9) 
4) Karena udah capek duluan mbak kalau guru setelah 
ngajar harus langsung ke rumah anak gitu. (AB1, hal 
3, baris 4) 
5) Orang tua yang tiba-tiba ijin pulang karena ada urusan 
lain mbak di tengah seminar berlangsung. (AB2, hal 2, 
baris 16) 
Adapun faktor penghambat 
dalam layanan program 
parenting antara lain 
penggunaan waktu yang kurang 
baik, kesibukan orang tua 
dalam bekerja, dan kondisi 
kesehatan orang tua. 
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6) Jika ada orang tua yang berhalangan hadir dan tidak 
bisa mengambil raport pada hari itu. (AB2, hal 3, baris 
27) 
7) Tidak semua rumah orang tua dapat dijangkau. (AB2, 
hal 4, baris 16) 
8) Karna kerjaan dan anak saya kan mau punya adik. 
(AD1, hal 2, baris 8) 
9) Guru tidak ngomong dulu mbak. (AD3, hal 2, baris 
36) 
10) Orang tua itu kalau curhat lama terus gak lihat antrian. 
(AD4, hal 2, baris 8) 
4. Manfaat Layanan Program Parenting 4. Manfaat Layanan 
Program Parenting 
1) Orang tua jadi lebih mengerti informasi baru mengenai 
perkembangan dan permasalahan anak. (AA, hal 2, 
baris 20) 
2) Kami jadi lebih dekat dengan orang tua mbak, selain itu 
juga orang tua mulai menyesuaikan dengan 
perkembangan anak-anak mereka. (AB1, hal 2, baris 
21) 
3) Orang tua jadi merasa lebih percaya diri dalam 
menyekolahkan anak-anak mereka, dan guru menjadi 
lebih berhati-hati dalam memperlakukan anak di dalam 
kelas. (AC, hal 3, baris 23) 
4) Saya jadi tahu sejauh mana perkembangan anak 
gimana, terus cara saya ketika mendidik di rumah tu 
jadi terasa lebih mudah mbak. (AD1, hal 2, baris 13) 
5) Mendidik saya untuk menjadi orang tua yang lebih baik 
dan sabar. (AD2, hal 2, baris 14) 
6) embuat saya lebih percaya diri dalam menerima anak 
saya. (AD3, hal 2, baris 10) 
7) Saya jadi lebih tau gimana cara merawat anak-anak 
saya. (AD3, hal 22, baris 41) 
8) Kita jadi bisa menerima anak-anak kita, hubungan saya 
dengan guru baik, terus saya mampu mendidik anak 
saya karena saran yang diberikan. (AD4, hal 2, baris 12) 
Manfaat yang diperoleh 
melalui layanan program 
parenting antara lain, 
diperolehnya hubungan yang 
baik antara guru dengan orang 
tua, dan menambah wawasan 
baru bagi orang tua mengenai 
perkembangan anak. 
Sedangkan dari perubahan 
sikap ditunjukkan dengan 
menambahnya rasa 
kepercayaan diri orang tua 
dalam menerima kekurangan 
anak mereka, melatih orang tua 
dalam mendidik anak untuk 
menjadi pribadi yang lebih 
baik.  
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LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian 
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